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ABSTRACT 

ROAD BETTERMENT ECONOMIC FEASffiiLITY ANALYSIS 

CASE OF PASIRIAN- TEMPURSARI SEGMENT 

KABUPATENLUMAJANG 

: Yudho Hariyanto 

supervisor : 1. DR. lr. Ria Asih Aryani Soemitro, M.Eng 

2. Ir. Hitapriya Suprayitno, M.Eng 

Actual reahty shows that economic growth and development in northern 
Lumajang are still lower than those of other areas. This due to the lack of 
accessibility in term of road network quality connecting different centers of 
economic activities. One of Kabupaten Lumajang efforts facing that issue is 
conducting road betterment between Pasirian- (Tlepuk) - Tempursari. The aim of 
this road betterment is to open the areas having real economic potential but which 
not been explored well . Besides, the distance and time spent are relatively shorter 
compared with the one already exist (road ofPasirian- Pronojiwo- Tempursari). 

Analysis methods used to calculate the traffic condition after betterment is 
regression analysis to predict future traffic that \viii flow betv,reen internodes 
Pasirian - (Tlepuk) - T empursari. Whereas the traffic projection after the road 
construction might be assumed that there are proportional moving traffics from 
alternative internodes (Pasirian- Pronojiwo- Tempursari), based on perception 
of the road user. Furthermore calculation of economical benefit of the road are 
generally divided in two parts. The first is calculation of vehicle operational cost 
reduction using PCI model. And, the second is calculation of reduction of 
passengers' time spent. 

Base on cost estimation of the road Pasirian - Tempursari betterment of 
Rp. 6.156.918.000, economic feasibility was estimated using NPV, 1RR, and BCR 
parameters. With a discount rate of 12 %, economic feasibility calculation give 
the following figures : NPV equal to Rp. 11.957.917.356, lRR equal to 40,67% 
and BCR value is 2,17. According to those results the road betterment project 
Pasirian- Tempursari is feasible. 

Key word: Road economy, Road betterment, Kabupaten Lumajang 
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ABSTRAK 

ANALISA KELA Y AKAN EKONOMI TERHADAP RENCANA 

PENINGKA TAN JALAN PASIRIAN- TEMPURSARI 

KABUPATEN LUMAJANG 

Oleh 
Pembimbing 

Yudho Hariyanto 
1. DR. Ir. Ria Asih Aryani Soemitro, M.Eng 
2. Ir. Hitapriya Suprayitno, M.Eng 

Kenyataan menunjukan bahwa tingkat pertumbuhan ekonomi dan 
pembangunan di wilayah selatan Kabupaten Lumajang masih relatif lebih rendah 
dibandingkan dengan v.rilayah lainnya. Kendala utama yang dihadapi adalah 
kurangnya aksesbilitas berupa jaringan jalan yang menghubungkan antar wilayah 
yang menjadi pusat ekonomi. Salah satu upaya Pemerintah Kabupaten Lumajang 
untuk mengatasi hal tersebut adalah dengan melakukan peningkatan terhadap 
Jalan Pasirian-(Tlepuk)-Tempursari . Maksud dan tujuan peningkatan jalan ini 
adalah untuk membuka daerah yang mempunyai potensi ekonomi yang belum 
dikembangkan, disamping jarak dan waktu tempuh yang relatif lebih pendek 
dibanding ruas jalan yang ada (Pasirian-Pronojiwo-Tempursari). 

Metode analisa yang dipakai untuk memproyeksikan keadaan lalu lintas 
sebelum peningkatan jalan adalah dengan melakukan analisa regresi terhadap 
tingkat pertumbuhan kendaraan yang akan melewati ruas jalan rencana Pasirian
(Tlepuk)-Tempursari. Sedangkan proyeksi lalu lintas setelah peningkatan jalan 
diasumsikan terdapat arus lalu bntas yang beral:ili dari ruas jalan alternatif 
(Pasirian-Pronojiwo-Tempursari) secara porposional, yaitu didasarkan pada 
persepsi pengguna jalan dalam memilih rute perjalanannya. Selanjutnya untuk 
menghitung tingkat manfaat ekonomi jalan yang secara garis besar dibedakan 
menjadi dua bagian. Pertama, perhitungan terhadap penghematan biaya operasi 
kendaraan dengan menggunakan model persamaan yang dikembangkan PCI. Dan 
kedua, perhitungan terhadap penghematan nilai waktu penwnpang, yaitu dengan 
cara menetapkan nilai waktu minimum dan maksimum dari nilai perjalanan per 
kendaraan yang disesuaikan dengan kenaikan ekonomi pertahun. 

Dari rencana anggaran biaya untuk peningkatan jalan Pasirian
Tempursari sebesar Rp. 6.156.918.000, selanjutnya dilakukan penilaian 
kelayakan ekonomi dengan menggunakan parameter NPV, IRR dan BCR. 
Dengan tingkat diskonto sebesar 12 % penilaian kelayakan tersebut memberikan 
basil sebagai berikut : NPV proyek sebesar Rp. 14.901.681.977, IRR = -1 7,68% 
dan nilai BCR ,, 2.-177. Dari basil tersebut maka rencana proyek peningkatan 
jalan Pasirian- Tempursari dinyatakan layak. 

Kata kunci : Ekonomi Jalan, Peningkatan Jalan, Kabupaten Lumajang 
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1.1 Latar Belakang 

BABI 

PENDAHULUAN 

Jaringan jalan merupakan salah satu prasarana transportasi darat yang 

rnemegang peranan penting daJam sektor perhubungan, terutama untuk 

kesinambungan distribusi barang dan kebutuhan sarana transportasi . Salah satu 

tujuan dibangun dan ditingkatkannya jalan yaitu untuk mendorong pertumbuhan 

dan perkembangan ekonomi suatu wilayah serta dapat menjangkau daerah-daerah 

terpencil yang rnerupakan sentra potensi pertanian, pertambangan, pariwisata dan 

sebagainya. 

Sampai pada tahun 2001 Kabupaten Lumajang mempunyai 203 ruas jalan 

sepanjang 1037,329 Km yang menjadi tanggung jawab Pemerintah Kabupaten, 

dari panjang jalan tersebut yang rnasih berupa jalan kerikil dan tanah sepanjang 

168,89 Km dan 210,67 Km. Yang menjadi persoalan utama adalah terbatasnya 

dana untuk pemeliharaan dan pembangunan jalan barn serta masih belum 

optimalnya prasarana lalu lintas yang ada. 

Kenyataan menunjukan bahwa kosentrasi kegiatan perekonomian di 

Kabupaten Lumajang masih terkonsentrasi di sekitar wilayah kota kabupaten dan 

sebagian kecil di kecamatan-kecamatan yang menjadi pusat Sub Wilayah 

Pengembangan ( SWP). Khususnya di selatan Kabupaten Lumajang tingkat 

pertumbuhan ekonomi dan pernbangunan masih relat]f lebih rendah bila 

dibandingkan dengan wilayah tengah dan utara. Padahal wilayah selatan 



mempunyai potensi yang sangat besar terutama pada bidang pariwisata, galian 

tambang, pertanian, perikanan darat maupun laut dan sebagainya. Hal ini 

disebabkan karena belum terkelolanya secara maksimal potensi-potensi tersebut. 

Untuk mengelola potensi-potensi . tersebut diperlukan adanya sarana dan 

prasarana yang memadai. Kendala utama yang menyebabkan kurang 

berkembangnya wilayah selatan ini karena kurangnya aksesbilitas yang tersedia 

berupa jaringan jalan yang menghubungkan antar sektor-sektor ekonomi antar 

wilayah di selatan Kabupaten Lumajang. 

Dengan dilakukannya perbaikan prasarana transportasi di wilayah selatan 

Kabupaten Lumajang diharapkan kesenjangan pertumbuhan ekonomi dan 

pembangunan antar wilayah dapat dikurangi semaksimal mungkin, sehingga 

pemerataan dan peningkatan kesejahteraan dapat dinikmati oleh masyarakat di 

seluruh wilayah. Apabila permasalahan tersebut tidak segera ditangani maka 

kemungkinan permasalahan lain akan timbul, seperti migrasi penduduk ke 

wilayah perkotaan dan kesenjangan ekonomi yang semakin tinggi. 

Manfaat dari rencana proyek peningkatan J alan Pasirian - T empursari ini 

adalah untuk memperpendek jarak dan waktu tempuh, rnenggali dan 

memberdayakan potensi sumber daya alam secara optimal, serta membuka 

wilayah yang terisolasi dan terbelakang. Dengan memberdayakan potensi-potensi 

di wilayah selatan Kabupaten Luma}ang diharapkan mampu memberikan efek 

kemanfaatan ganda (multiplier effect) peluang dan kesempatan keJja, peningkatan 

aktivitas jasa dan kegiatan ekonorni yang lebih berkembang, yang pada akhirnya 

akan meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat. 
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Oleh karena itu rencana pengembangan wilayah selatan menjadi prioritas 

utama Pemerintah Kabupaten Lumajang, hal ini dibuktikan dengan akan 

ditingkatkannya jalan Pasirian-Tempursari sejauh ± 32,60 Km sebagai jalan 

alternatif yang menghubungkan antara Kecamatan Tempursari dengan 

Kecamatan Pasirian yang menyusuri Pantai Selatan Jawa. Proyek jalan ini 

sekahgus sebagai jalan sirip yang menghubungkan pada proyek jalan Lintas 

Selatan Jawa Timur yang sedang dilaksanakan oleh Pemerintah Propinsi. 

Dari latar belakang tersebut diatas, penehti merasa tertarik untuk 

melakukan kajian terhadap kelayakan dan dampak ekonomi yang timbul apabila 

jalan Pasirian-Tempursari ditingkatkan perkerasannya oleh Pemerintah 

Kabupaten Lumajang. 

1.2 Perumusan Masalah 

Masalah yang akan dibahas pada tesis ini adalah : 

l.. Bagaimana dampak ekonomi yang ditimbulkan apabila jalan Pasirian

T empursari ditingkatkan perkerasannya ? 

2. Seberapa besar biaya proyek yang dikeluarkan oleh Pemerintah Daerah 

Kabupaten Lumajang untuk melaksanakan proyek peningkatan jalan Pasirian

Tempursari ? 

3. Apakah ren.cana peningkatan jalan Pasirian-Tempursari tersebut layak untuk 

dihiksanakan ? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dilakukannyua penelitian pada Jalan Pasirian-Tempursari trn 

adalah bertujuan untuk : 

L Menghitung dampak ekonomi dari rencana peningk:atan Jalan Pasirian

Tempursari . 

2. Menghitung besar biaya proyek yang dikeluarkan oleh Pemerintah Daerah 

Kabupaten Lumajang untuk pen1ngkatan Jalan Desa Pasirian-Tempursari . 

3. Melakukan kaj ian kelayakan terhadap rencana peningkatan Jalan Pasirian

Tempursari . 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan masukan dan gambaran 

kepada Pemerintah Kabupaten Lumajang tentang dampak ekonomi dan 

kelayakan investasi dari rencana peningkatan Jalan Desa Pasirian-Tempursari. 

Lain dari pada itu, seiring dengan rencana Propinsi Jawa Timur untuk 

memperbaiki ak.ses prasarana jalan di wilayah selatan, diharapkan usaha 

Pemerintah daerah untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat sekaligus 

mengembangkan kawasan di wilayah selatan Kabupaten Lumajang. 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian ini hanya membahas pada pennasalahan pokok diatas dan 

berdasarkan pada tujuan dilakukannya peneli.tian ini.. Oleh karena i.tu perlu 

adanya batasan-batasan ruang lingkup penelitian, yaitu antara lain : 
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1. Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Lwnajang terutama pada 

daerah yang terlayani oleh ntas jalan Pasirian-Tempursari 

2. Penelitian difokuskan pada penghitungan manfaat ekonomi jalan dan 

kelayakan proyek peningkatan jalan Pasirian-Tempursari. 

3. Pada saat penghitungan manfaat diaswnsikan keadaan ekonomi 

normal dan stabil, serta tidak terpengamh oleh aspek pohtis. 
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2.1 Manfaat Ekonomi .Jalan 

BAB ll 

TINJAUAN PUSTAKA 

Salah satu manfaat jalan adalah sebagai media pengangkutan baik berupa 

barang dan atau penumpang yang menglmbungkan daerah produksi dan 

kosumsi_ 

Menurut Adler, Hans A (1983), Pengangkutan barang dan penumpang 

bukan merupakan tujuan, melainkan merupakan alat untuk mencapai berbagai 

macam tujuan. Diantara tujuan tersebut ada yang merupakan tujuan ekonomis 

seperti eksptoitasi. sumber-sumber atam, peni.ngk.atan produktifitas pertani.an, 

peningkatan hasil produksi, dan peningkatan pendapatan perkapita. Sedangkan 

untuk tujuan non ekonomis seperti ; memperkuat kesatuan politik, pertahanan 

dan keamanan, mengembangkan pola lokasi yang dianggap baik secara sosial, 

dan sebagainya. 

Mantaat ekonomi jalan adalah dampak yang ditimbulkan akibat pengarul1 

dibangtm/ditingkatkannya prasarana jalan. Manfaat tersebut dapat dihitung 

dengan ukuran uang seperti penghematan biaya operasi kendaraan dan 

penghematan waktu. 

Perhitungan mantaat ekonomi jala11 Pasirian - Tempursari dibatasi pada 

manfaat yang secara langsung dirasakan oleh masyarakat disekitar wilayah 

dampak dan dapat diukur dengan besaran uang. 
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2.2 Peningkatan .Jalan 

Katcgori pekcrjaan jalan menurut SK. Nom or 77 /KPTS/Db/ 1990 (Bina 

Marga) dapat dibedakan menjadi tiga kelompok besar, adalah sebagai berikut : 

a. Pekerjaan Pemeliharaan, untukjalan berkondisi baiklsedang ; 

b. Pekerjaan Berat (pembangunan baru, peningkatan, rehabihtasi), untuk jalan 

kondisi rusak/rusak berat ; 

c. Pekerjaan Penyangga, untuk ja1an berkondisi rusak/rusak berat. 

Peningkatan jalan Pasirian-Tempursari merupakan kategori pekerjaan 

berat, ya'itu peningkatan perkerasan jalan berdasarkan pada pertimbangan dan 

perhitungan baik pada aspek lalu lintas, kewilayahan dan kondisi lain yang 

mempengaruhi sehingga peke:Ijaan tersebut layak dilaksanakan. 

Pekerjaan berat dimaksudkan untuk meningkatkan jalan kearah standar 

minimum yang sesua'i dengan tingkat lalu hntas yang diperkirakan dan biasanya 

merupakan pembangunan kembali perkerasannya. Pekerjaan berat ini dapat 

bempa pembangunan baru, pen:ingkatan atau rehabihtasi dengan umur rencana 

paling sedikit 1 0 tahun. Yang digolongkan pada pekerjaan berat adalah sebagai 

berik.'Ut : 

a) Pembangunan Baru 

Pembangunan baru pada umum terdiri atas pekerjaan untuk meningkatkan 

jalan tanah a tau ja1an setapak agar dapat dilalui kendaraan roda 4. Peke:Ijaan 

ini memerlukan biaya yang besar. 
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b) Pekerjaan Peningkatan 

Pekerjaan peningkatan bertujuan untuk meningkatkan standar pelayanan dari 

jalan yang ada, baik yang membuat Japisan permukaan menjadi halus 

(pengaspalan), atau perkerasan lapisan strukturalnya. 

c) Pekeijaan Rehabilitasi 

Pekeijaan rehabilitasi diperlukan bila pekerjaan rutin diabaikan atau 

pemeliharaan berkala terlalu lama ditunda, sehingga lapisan permukaan 

semakin mernburuk. Yang termasuk kategori ini ialah perbaikan terhadap 

kerusakan lapisan permukaanjalan. 

2.3 Jalan Pasirian - Tempursari 

Jalan Pasirian-Ternpursari adalah ruas jalan kabupaten nornor 64 yang 

melewati desa Tlepuk (Gondoruso) dengan panjangjalan sejauh 32,6 Km. Jalan 

ini menghubungkan dua Kecarnatan, yaitu Kecarnatan Pasirian dengan 

Kecamatan Tempursari yang me1ewati jalan bawah yang menyusuri pantai 

selatan jawa. Kondisi dan jenis permukaan ruas jalan Pasirian-Tempursari ini 

sebagian berupa jalan aspa1 sedang/rusak dan jalan yang sebagian lagi masih 

berupa jalan batu. 

2.4 Proyeksi LaJu Lintas 

Dalam suatu perencanaan sistem transportasi diperlukan tahapan yang 

perlu dilat"Ukan untuk melakukan kajian data yang berkaitan dengan pemodelan 

sistem transportasi. Menurut Tarnin (2000), pemodelan sistern transportasi ini 

bertujuan untuk mendapatkan parameter-parameter yang diperlukan dalam 

perencanaan sistem transportasi baik secara regional maupun bagian terkecil 
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atau zone. Pemodelan sistem transportasi diarahkan pada tujuan akhir untuk 

mendapatkan gambaran terhada:p sebera:pa besar lalu lintas yang akan melewati 

jalan tersebut dan menentukan kelas rencanajalan yang akan dikerjakan. 

Meramalkan tingkat perkembangan lalu lintas yang akan datang 

merupakan suatu hal yang sulit, karena tergantung pada banyak faktor yang 

sahng terkait. Namun demikian :peramalan lalu hntas hams dilakukan agar tidak 

terjadi kesalahan yang berarti pada masa mendatang. 

2.4.1 Analisa Pertumbuhan Lalu Lintas Dengan Regresi 

Menurut Tamin (2000) untuk menganalisa tingkat pertumbuhan lalu 

hntas dapat dilakukan dengan menggunakan anahsa regresi, dimana basil dari 

analisa regresi tersebut untuk memproyeksikan tingkat pertumbuhan lalu lintas 

selama umur rencana proyek. Has·il dari proyeksi pertumbuhan lalu lintas tesebut 

digunakan untuk melihat tingkat pelayananjalan. 

Rumus Persamaan Regres-i adalah sebagai berikut : 

Y =a + b x . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . ( 2.1) 

dimana : 

A = 

B = 



J (n. I X 2
- (I X) 2(n. I Y2

- (I Y ) 
2) 

a dan b = koefesien regresi 

Y = Variabel tidak bebas 

X = Variabel bebas 

n = jwnlah data 

2.4.2 Analisa Pengahhan Arus Lalu Lintas 

Pengalihan lalu lintas yang dimaksud adalah setelah adanya peningkatan 

jalan Pasirian Tempursari maka secara tidak langsung tetjadi pembebanan rute 

pada suatu jaringan jalan. Tamin (2000) yang mengutip pendapat Robillard, 

(1975) mengklasifikasikan metode pembebanan rute menjadi dua, metode 

proporsional dan metode tidak proporsional. 

Metode proporsional digunakan jika jumlah petjalanan yang melewati 

suatu ruas jalan tidak tergantung pada jumlah arus dimas jalan tersebut. Dengan 

metode ini diasumsikan proporsi pengendara memilih rute petjalanannya 

tergantung pada persepsi pengendara dan ciri rutenya, yaitu berusaha untuk 

memperkecil biaya petjalanannya 

2.5 Satuan Mobil Penumpang (smp) 

MKAJI (1997), satuan mobil penumpang adalah acuan untuk arus lalu 

lintas dimana arus berbagai kendaraan yang berbeda telah diubah menjadi arus 

kendaraan ringan dengan menggunakan ekivalensi mobil penumpang. Adapun 
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ekivalensi mobil penumpang untuk tiap jenis tipe alinyement adalah sebagai 

berikut : 

Tabel 2.1 

Nilai Eltivalensi Mobil Penumpang Untuk Tiap Jenis Tipe Alinyement 

EMP 

I Arus Total 
Tipe .lalan I (Kend/jam) 

MC 
MHV LB LT Lebar ialur lalin (m) 

<6 6-8 >8 

0 I l.2 1.2 I 1.8 0.8 0.6 0.4 
l>atar 800 1.8 I 1.8 2.7 L2 0.9 0.6 

1.350 L5 L6 2.5 0.9 0.7 0.5 
;?; 1900 1.3 1.5 2.5 0.6 0.5 0.4 

0 L8 1.6 5.2 0.7 0.5 0.3 
Bukit 650 2.4 2.5 5.0 l.O 0.8 0.5 

1100 2.0 2.0 4.0 0.8 0.6 0.4 
;?; 1600 1.7 1.7 3.2 0.5 0.4 0.3 

0 3.5 2.5 6.0 0.6 0.4 0.2 
Gunung 450 3.0 3.2 5.5 0.9 0.7 0.4 

900 2.5 2.5 5.0 0.7 0.5 0.3 
;?; 1350 1.9 2.2 4.0 0.5 0.4 0.3 

Sumbcr : KAJl (1997) 

2.6 Kapasitas .Jalan 

Pengukuran tingkat pelayanan jalan yang umum digunakan sebagai 

parameter adalah nilai rasio volume dengan kapasitas jalan atau yang sering 

disebut dengan istilah Q/C ratio. Untuk menghitung menghitung kapasitas jalan, 

menurut standar yang dikeluarkan oleh Indonesia berupa MKAJI (1997), 

kendaraaan dijadikau dalam bentuk satuan mobil penumpang (smp). 

Klasifikasi kendaraan menurut KAJl terdiri dari empat jenis yaitu 

kendaraan ringan, kendaraan berat, sepeda motor dan kendaraan tak bermotor. 

Yang dimaksud dengan kendaraan ringan adalah sedan, jeep, pick up, angkutan 

umum dan lain-lain. Sedangkan yang dimaksud kendaraan berat adalah mini 
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bus, bus sedang, bus besar, truk sedang dan besar dan sebagainya. Kapasitas 

jalan dipenganthi oleh beberapa faktor antara lain: lebar perkerasan/lebar jalur, 

Iebar bahu jalan dan kebebasan samping, median (pemisah jalur) serta kondisi 

lingkungan. 

Rumus kapasitas adalah sebagai berikut : 

C = Co x FCw x FCsp x FCsf x FCcs .. . ... ......... .. . ( 2.2) 

Dimana : 

C : Kapasitas (smp/jam) 

Co : Kapasitas Dasar (smp/jam) 

FCw : Fak-tor Penyesuaian Akibat Lebar Perkerasan Jalan Lalu Lintas 

FCsp : Faktor Penyesuaian Akibat Pembagian Volwue Lalu Lintas 

FCsf : Faktor Penyesuaian Kebebasan Samping 

FCcs : Faktor Penyesuaian Kondisi Lingkungan 

Tipe JaJan 

Tabel2.2 
Kapasitas Dasar (Co) 

Kapasitas Dasar 

Empat Lajur Terbagi 

- Datar 1900 (smp/jam/lajur) 

- Bukit 1850 (smp/jam/lajur) 

- Gw1w1g 1800 (smp/jam/lajur) 

Empat Lajur Tak Terbagi 

- Datar 1700 (smp/jam/lajur) 

- Bukit 1650 (smp/jam/lajur) 

- Gunm1g 1600 (smp/jam!lajur) 

Dua ~jur Tak Terbagi 

- Datar 31 00 ( smp/jam) 

- Bukit 3000 (smp/jam) 

- Gmmng 2900 (smp/jam) 

Sumber : KAJI ( 1997) 
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Tabel2.3 

Faktor Penyesuaian 

Akibat Lebar Perkerasan Jalan Lalu Lintas (FCw) 

TipeJalan Lebar Efektif Jalur Lalu Lintas (m) FCw 

Per lajur 
3.00 0.91 

Empat Lajur Terbagi 3.25 0.96 
3.50 l.OO 
3.75 1.03 

Per lajur 
3.00 0.91 

Empat Lajur Tak 3.25 0.96 
Terbagi 3.50 1 .. 00 

3.75 l.03 
Total kedua arab 

3 0.69 
5 0.81 

Dua Lajur tanpa 6 0.91 
Median 7 1.00 

8 1.08 
9 1.15 

Sumber : KAJl (1997) 

Tabel2.4 

Faktor Penyesuaian Kebebasan Sam ping 

FCsf 

Tipe Jalan Kelas Hambatan Lebar bahu jalan (m) 
Sam ping 

< 0.5 1 1.5 > 2.0 

VL 0.99 1.00 1.01 1.03 

Empat Lajur L 0.96 0.97 0.99 1.0 I 

dengan Median M 11.~1 11.95 11.96 0.99 

H 0.90 0.92 0.95 0.97 

VH 0.88 0.90 0.93 0.% 

Empat Lajur VL 0.97 0.99 1.00 1.02 

tanpa Median L 0.93 0.95 0.97 1.00 

M 0.88 0.91 0.94 0.98 

Dua L~jur H 0.84 0.87 0.91 0.95 

tanpa Median VH 0.80 0.83 0.88 0.92 

Sumber : KAJI ( 1 997) 
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Tabel2.5 

Faktor Penyesuaian 
Akibat Pembagian Volume Lalu Lintas (Fs1>) 

Pemisahan Arah 50-50 55 - 45 60-40 65-35 70-30 

DuaL~jur 1.00 0.97 0.94 0.91 0.88 
Duaarah 

EmpatL<Vur 1.00 0.975 0.95 0.925 0.90 
Duaarah 

Sumber : KAJI ( 1997) 

Tabel2.6 

Faktor Penyesuaian 
Jumlah Penduduk pada Koridor Jalan 2/2 UD (Fcs) 

.Jmulah Penduduk Faktor Penyesuaian (Fcs) 

< 100 ribu jiwa 0.86 

100 ribu- 500 ribujiwa 0.90 

500 ribu - 1 ju:ta jiwa 0.94 

l juta - 3 juta jiwa 1.00 

>3 juta 1.04 

Sumber : KAJJ ( 1997) 

2.7 Derajat Kejenuhan 

Menurut MKAJI ( 1997), derajat kejenuhan didefinisikan sebagai rasio 

ams terhadap kapasitas yang digunakan sebagai faktor penentu dalan penentuan 

lalu lintas pada suatu simpang atau segmen jalan. Nilai derajat kejenuhan 

menunjukkan apakah segmen jalan akan mempunyai masalah atau tidak. 

Persan1aan untuk derajat kejenuhan, adalah sebagai berikut : 
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DS = Q/C ( 2.3) 

Dimana : 

DS : Derajat Kejenuhan 

Q : Nilai arus total KendaTaan 

C : Kapasitas 

2.8 Kecepatan Arus Bebas dan Kecepatan Rata-luta 

Kecepatan arus bebas didetinisikan sebagai kecepatan pada saat tingkatan 

ams nol, sesuai dengan kecepatan yang akan dipihh pengemudi seandainya 

mengendaraai kendaraan bermotor tanpa halangan kendaraan bermotor lainnya. 

Rumus persamaan untuk menentukan kecepatan arus bebas menurut MKAJI 

( 1997) adalah sebagai berikut : 

FV = (FVo + FVw) x FFVsF x FFVRc ... ... ... ... ... ... .. . .. .... ( 2.4) 

Dim ana 

FV : Kecepatan arus bebas kend. ringan pada kondisi lapangan (km/jam) 

Fvo : Kecepatan Arus Bebas DasaT 

FV w : Penyesuaian untuk Lebar Efektif Jalan Lalu Lintas 

FFV sr : Penyesuaian untuk Hambatan Samping 

FFVRc : Penyesuaian untuk Kelas Fungsi Jalan 

Dalam analisa ekonomi biaya pemakai jalan, kecepatan tempuh 

merupakan ukuran utarna untuk rnengetahui kinerja dari segmen jalan. 

Sedangkan Kecepatan tempuh sendiri didefinisikan sebagai kecepatan rata-rata 

ruang dari kendaraan ringan sepanjang segmenjalan : 

V = LffT .. .. .. .. .. .. .. . .. .... .. .. ... .. .. . .. .. .... .. ( 2.5) 

Dim ana 

V : Kecepatan ruang rata .. rata kendaraan ringan (km/jam) 

L : Panjang segmen jalan (km) 

TI : Waktu tempuh rata-rata dari kend. ringan sepaujang segmeu (jam) 
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Tabel 2.7 

Kecepatan Arus Bebas l>asar (Fvo) 

Ti1)e JalanfJ'ipe alinyemen Kecepata.n Arus Bebas Dasar Km/Jam 
(kelas jarak pandang) LV MHV LB LT 

Empat Jalur Terbagi 
a . Datar 78 65 81 62 
b. Bukit 68 55 66 51 
c. Gunung 60 44 53 39 

Empat Jalur Tak Terbagi 
a. Datar 75 53 78 60 
b. Bukit 66 54 65 50 
c. Gunung 58 43 52 39 

Dua Jalur Tak Terbagi 
a. Datar: 

SDC : A 68 60 73 58 
SDC : B 65 57 69 55 
SDC : C 61 54 63 52 

b. Bukit 61 52 62 49 
c. Gunung 55 42 50 38 

Sumber · KAJI (1997) 

Tabel2.8 

Faktor Penyesuaian Kecepatan Arus Bebas 
Akibat Lebar Efektif Jalan Lalu Lintas (FVw) 

Lebar Efektif FVw (km/jam) 
Tipe Jalan Lalu Lintas Datar Bukit 

(m) Datar SDC: C 

Perlajur 
Empat Lajur 3.00 -3 -3 
Terbagi 3.25 - 1 - l 

3.50 0 0 
3.75 2 2 

Per 1ajur 
Empat Lajur 3.00 "' -2 - ;) 

Tak Terbagi 3.25 - 1 - 1 
3.50 0 0 
3.75 2 2 

Total kedua arab 
3 • 11 -9 

DuaLajur 5 "' -2 . ;) 
Tak Terbagi 6 0 0 

7 1 1 
8 2 2 
9 "' "' _1 ~1 

Sumber : KAJ L ( 1997) 

MC 

64 
58 
55 

60 
56 
53 

55 
54 
53 
53 
51 

Gunung 

- 2 
- 1 

0 
2 

- 1 
- 1 

0 
2 

. 7 
- I 

0 
I 
2 
3 
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Ta~pl 1.9 

Faktor Penyesuaian Kec~patan Arus Bebas 
Akibat l(ebeb~san Samping (FFV sf) 

JI'FVsf 
Kelas Hambatan T~pe .Jalan Lebar bahu jalan (ln) Sam ping 

<0.5 1 1.5 ' !' >2.0 
VL 1.00 1.00 1.00 1.00 

EmpatLajur L 0.98 0.98 0.98 0.99 
Terbagi M 0.93 0.93 0.96 0.98 

H 0.91 0.92 0.93 0.97 
VH 0.86 0.87 0.89 0.96 
VL 1.00 1.00 1.00 1.00 

EmpatL~jur L 0.96 0.97 0.97 0.98 
t<jJJpa Media M 0.92 0.94 0.95 0.97 

H 0.88 0.87 0.90 0.96 
VH 0.81 0.83 0.85 0.95 
VL 1.00 1.00 1.00 1.00 

DuaLajur L 0.96 0.97 0.97 0.98 
tanpa Median M 0.91 0.92 0.93 0.97 

H 0.85 0.87 0.88 0.95 
VH 0.76 0.79 0.82 0.93 

Sumber : KAJl (1997) 

Tabel2.10 

Penyesuaian untuk Kelas Fungsi Jalan (FFVRc) 

Fa\tor Penyesuaian FFVRc 
Tipe.Jalan Pen2emban~ an Sampin2 Jalan (%) 

0 25 so 75 100 

Empat Jalur Terbagi 
a. i\rteri l. OO 0.99 0.98 0.96 0. 95 
b. Kolek-tor 0.99 0.98 0.97 0.95 0. 94 
d. Primer 0.98 0.97 0.97 0.94 0.93 

Empat Jalur Tak Terbagi 
a. Arteri 1.00 0.99 0.97 0.96 0.945 
b. Kolektor 0.97 0.96 0.94 0.93 0.915 
c. Primer 0.95 0.94 0.92 0.91 0. 895 

Dua Jalur Tak Terbagi 
a. Arteri 1.00 0.98 0.97 0.96 0.94 
b. Kolektor 0.94 0.93 0.91 0.90 0.88 
c. Primer 0.90 0.88 0. 87 0.86 0.84 

. Sumber ·. KAJI ( !9Q7) 
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Kecepatan sebagai fungsi dari derajat kejenuhan pada jalan 2/2 UD 

0.9 

2.9 Manfaat Ekonomi .Jalan 

Menu rut Kadariah ( 1988) manfaat ekonomi jalan secara gari.s besar dapat 

.diklasifikasikan menjadi dua macam, yaitu manfaat secara langsung (direct 
i 
I 

r enefit) dan manfaat tidak langsung ( undirect benefit). 

Manfaat langsung diperoleh dari suatu proyek jalan didefinisikan sebagai 

1 suatu penghematan waktu perjalanan, terdiri dan penghematan nilai waktu 

pe~jalanan dan dan penghemata!l biaya operasi kendaraan sebagai akibat dari 

lancarnya lalu lintas kendaraan. 
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Secara kuantitati f manfaat yang secara langsung dapat dinikmati oleh 

masyarakat sebagai user benefit dapat dibedakan menjadi : 

0 Penghematan biaya operasi kendaraan (Vehicle Operating cost effeciency) 

0 Penghematan biaya waktu perjalanan (travel time cost saving) 

Sedangkan manfaat tidak langsung dan manfaat yang tidak dapat 

dikuantifikasi (intangible benefit) diperoleh dari suatu proyekjalan danjembatan 

antara lain : 

0 Mempercepat pertumbuhan ekonomi wilayah 

Q Menunjang konsep pengembangan wilayah 

0 Membuka daerah terisolir 

0 Menunjang konsep pengembangan jaringan jalan pada suatu wilayah 

0 Pengurangan polusi udara dan suara sebagai akibat lancamya lalu lintas 

2.10 Penghematan Biaya Operasi Kendaraan 

Pada perbaikan jalan raya secara langsung akan menyebabkan penurunan 

hiaya operasional (operational cost) bagi kendaraan. Hal yang paling penti.ng 

dalam dalam menghitung manfaat penurunan biaya operasi kendaraan adalah 

memperkirakan penggunaan fasilitas jalan dalam waktu yang akan datang. 

Untuk menghitung besarnya biaya operasi kendaraan dilakukan dengan 

menggunakan model PCl yang berupa persamaan regresi dari elemen biaya 

gerak (running cost) dan biaya tetap (standing cost) untuk tiap jenis kendaraan, 

yang mana dapat dirumuskan sebagai berikut : 

BOK =RC+SC ... ... ......................... ..... .... .... . ( 2.6 ) 
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Yang tennasuk biaya bergerak adalah sebagai berikut : 

D Biaya bahan bakar (fuel consumption) 

D Biaya pemakaian oli mesin (engine oil consumption) 

D Biaya pemakaian ban (tire wear cost) 

D Biaya pemeliharaan Kendaraan (maintenance cost) 

Sedangkan yang termasuk biaya tetap adalah sebagai berikut : 

D Biaya penyusutan (depreciation) 

D Biaya bunga (interest cost) 

Q Biaya pengemudi (crew cost) 

D Biaya tak terduga (over head) 

Berdasarkan hasil studi yang dilakukan oleh Pacific Consultant 

International, didapat persamaan sebagai berikut : 

I. Persamaan untuk konsumsi bahan bakar 

-Sedan (PC) : Y = 0.03719 S2
- 4.19966 S + 175.9911 

- Truk Ringan : Y = 0.06427 S2
- 7.06130 S + 318.3326 

-Bus : Y = 0.06849 S2
- 4.19966 S + 175.9911 

Y = Pemakaian bahan bakar per 1000 km 

S = Kecepatan Kendaraan (km/jam) 

2. Persamaan untuk konsumsi olie 

-Sedan (PC) : Y = 0.00027 S2
- 0.02664 S + 1.441710 

- Truk Ringan : Y = 0.00048 S2
- 0.05608 S + 3.073830 

-Bus : Y = 0.00057 S2
- 0.06130 S + 3.317530 

Y =volume Konsumsi ohe (lt/1000 km) 

S = Kecepatan Kendaraan (km/jam) 

20 



3. Persamaan untuk pemakaian ban, besamya biaya pemakaian ban sangat 

tergantung pada kecepatan dan jenis kendaraan. Perbandingan antara 

konsurnsi ban di jalan to! dan jalan arteri : 

Biaya di jalan arteri 
Jenis 

Biaya di jalan Tol 

- Kendaraan Penumpang = 1,94 

- Tn1k = 1,10 

- Bus = 1,1.0 

-Sedan (PC) : Y = 0.0008848 S + 0.0045333 

- Truk Ringan : Y = 0.0012356 S + 0.0064667 

-Bus : Y = 0.0011553 S + 0.0005933 

Y = Pemakaian ban per 1000 km 

S = Kecepatan Kendaraan (km/jam) 

4. Persamaan untuk pemeliharaan, komponen biaya pemeliharaan yang paling 

dominan adalah biaya suku cadang dan montir. Perbandingan antara 

konsurnsi onderdil di jalan tol dan jalan arteri : 

- Kendaraan Pem.unpang = 1,73 

- Truk 

- Bus 

a. Suku Cadang 

-Sedan (PC) 

- Truk Ri.ngan 

-Bus 

= 1,26 

= 1,27 

: y = 0.0000064 s + 0.0005567 

: y = 0.0000332 s + 0.0020891 

: y = 0.0000191 s + 0.0015400 

Y = Pemakaian suku cadang per l 000 km 

S = Kecepatan Kendaraan (krn!jam) 



b. Montir 

-Sedan (PC) : Y = 0.00362 S + 0.36267 

- Truk Ringan : Y = 0.02311 S + 1.97733 

-Bus : Y = 0.01511 S + 1.21200 

Y = Jam keJja montir per 1000 km 

S = Kecepatan Kendaraan (km/jam) 

5. Persamaan untuk Biaya Penyusutan kendaraan 

-Sedan (PC) 

- Truk Ringan 

-Bus 

: Y = 1 I (2,5 S + 125) 

: Y = 1 I (6,129 S + 245) 

: Y = l I (8,756 S + 350) 

Y = Biaya Penyusutan per 1000 km 

S = Kecepatan Kendaraan (krnljam) 

6. Persamaan zmtuk suku bunga 

-Sedan (PC) 

- Truk Ringan 

-Bus 

: Y = 120 I 500 S 

: Y = 120 I 1750 S 

: Y = 120 I 2500 S 

Y = Penyusutan Kendaraan per 1000 km dikalikan 0,5 nilai kendaraan 

S = Kecepatan Kendaraan (km/jam) 

7. Persamaan untuk biaya asuransi 

-Sedan (PC) 

- Tmk Ringan 

-Bus 

: y = 35 X 0,5 I 500 s 

: y = 40 X 0,5 I 1750 s 

: y = 60 X 0,5 I 2500 s 

Y = R1~y~ A~nr(lns1 per 1000 km dikalikan dengan nilai kendaraan 

S = K ecepatan Kendaraan (krn/jarn) 
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R, Persamaan untuk upahjam perjalanan crew 

- Tmk Ringan : Y = 1000 IS 

-Bus : Y = 1000 IS 

Y = Waktu perjalanan per 1000 km 

S = Kecepatan Kendaraan (km/jam) 

9. Persamaan untuk biaya over head 

- Sedan(PC) : Y = 10 % dari sub total biaya operasi kendaraan 

- Truk : Y = 10% dari sub total biaya operasi kendaraan 

-Bus : Y = 10% dari sub total biaya operasi kendaraan 

2.11 Analisa Nilai Waktu 

Dalam bukunya Tamin (2000). mencontohkan beberapa studi dan kajian 

yang pemah dilakuk.an yang berk.aitan dengan besaran nilai waktu adalah sebagai 

berikut: 

Tabel2.11 

Nilai Waktu Untuk Setiap Golongan Kendaraan 

RUJUKAN 
NILAI W AKTU (RI>IJam/Kendaraan) 

Gol. I GoJ. II A GoJ. JIB 
PT. J asa Marga 12,287 18,534 13,768 

Padalarang - Cileunyi ( 1996) 3,385-5,425 3,827 - 38,344 5,7 16 

Semarang (I996) 3,4 I I -6,221 I4,54I 1,506 

IHCM (1995) 3,281 18,212 4,971 

PCl (1979) 1.,341. 3,827 3,1.52 

JIUTR Not1hem Extention 

(PCI, 1989) 
7,067 14,670 3,659 

.. 
Swnber: LAPI-lTB (1997) 
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Beberapa modifikasi dilakukan dengan memi\ih nilai waktu yang terbesar 

antara nilai waktu dasar yang dikoreksi menurut lokasi dengan nilai waktu 

minimum seperti terlihat pada persamaan berikut : 

Nilai Waktu = maksimum {(k x nilai waktu dasar), nilai waktu minimum} 

k adalah faktor koreksi . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .. . .. . .. . .. . .. . .. . .. . ( 2. 7 ) 

dengan dasar asumsi bahwa nilai waktu dasar tersebut berlaku untuk daerah DKI 

Jakarta dan sekitamya. Untuk daerah lain dilakukan koreksi sesuai dengan 

nilai PDRB per kapitanya~ DK1 Jakarta dianggap mempunyai faktor koreksi l ,O 

(Tarnin, 2000). 

Sedangkan dari jasa marga telah mengeluarkan nilai waktu minimum 

(tabel2.12) yang digunakan untuk mengukur nilai waktu pe:rjalanan. 

Tabel2.12 

Nilai \Vaktu Minimum (Rp/jam/kendaraan) 

Jasa Marga JJUTR 
No. Kabupaten/Kota 

G()l, I GQl,llA GQI. liB G()l. I G()l. IIA. GQI, liB 

1.. DKlJakarta 8.200 t2.369 9.188 8.200 17.022 4.246 

2. Selain DKI Jakarta. 6.000 9.051 6.723 6.000 12.455 3.107 

Sumber: LAPI-ITB ( 1997) 

2.12 Analisa Biaya Pekerjaan Jalan 

Berdasarkan SK. Nomor 77/K.PTS/Db/1990 (Bina Marga), penentuan 

harga per kilometer pekerjaan jalan ditentukan oleh Kabupaten sendiri yang 

didasarkan pada analisa harga material dan upah buruh setempat. Penetapan 
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harga tersebut dilakukan perubahan setiap tahunnya berdasarkan perkembangan 

ekonomi setempat. 

Dalam melaksanakan analisa biaya diperlukan penaksiran-penaksiran 

biaya antara lain : 

a. Penaksiran Biaya Pekerjaan Berat 

Penaksiran Biaya Pekerjaan Berat biasanya secara umum peikilometer 

disuaikan dengan harga satuan di Daerah. 

b. Penaksiran B1aya Pekerjaan Peyangga 

Pada perencanaan biaya pekerjaan peningkatan jalan perlu juga 

diperhitungkan biaya pekerjaan peyangga yang dianggarkan selama 5 tahun 

sekali setelah dilakukan peningkatanjalan. 

c. Penaksiran Biaya Pekerjaan Jembatan 

Menentukan rencana besar biaya baik pada penggantian jembatan atau 

perbaikan sesuai dengan kebutuhan dilapangan dan prediksi pertumbuhan 

kendaraan yang melewati. 

d. Penak.siran Biaya Pekerjaan Pemehharaan 

Biaya pemehhaan secara umum diutamakan untuk keperluan perbaikanjalan 

berdasarkanjenis dan kondisi kerusakanjalan pada skala kecil. 

2.13 Analisa Kelayakan Ekonomi 

Yang dimaksud dengan analisa investasi menurut Eugene L Grant, dkk, 

(1996) adalah biaya-biaya dan manfaat-manfaat dari sebuah proyek selama 

periode kegunaannya itu harus dibandingkan untuk menentukan apakah 

pembangunan proyek tersebut layak atau tidak. 
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Alat ukur yang dipakai adalah : 

a. Net Present Value 

b. Benefit Cost Ratio 

c . Internal Rate Return 

2. 13 . 1 Net Present Value (NPV) 

NPV merupakan selisih antara Present Value pada sisi manfaat dengan 

Present Value pada sisi biaya. Perhitungan mengikuti rumusan berikut : 

NPVrotal = NPVmanfaat- NPV bia)"d ... ... ... ... ... ... ... ... ( 2.8 ) 

Dalam evaluasi kelayakan ekonomi, proyek akan diterima hila nilai 

NPV ~ 0. Jika NPV= 0, berarti proyek tersebut mengembalikan persis sebesar x 

Social Opportunity Cost of Capital. Jika NPV< 0, proyek lebih baik dibatalkan, 

artinya ada penggunaan lain yang lebih menguntungkan. 

2.13.2 Internal Rate ofReturn (IRR) 

IRR adalah nilai discount rate yang membuat NPV dari pada proyek 

sama dengan nol, yaitu : 

PW Cast Inflow = PWCast Outflow ... ... ... ... ... ... ..... ( 2.9 ) 

Jika ternyata ni lai IRR sesuatu proyek sam a dengan nilai i yang berlaku 

sebagai Social Discount Rate, maka NPV dari proyek itu adalah sebesar 0. Jika 

IRR< Social Discount Rate, berarti NPV < 0. Oleh karena itu maka suatu nilai 

IRR yang lebih besar atau sama dengan Social Discount Rate menyatakan 
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proyek diterima, sedangkan 1RR kurang dari Social Discount rate menyatakan 

proyek ditolak. 

2.13.3 Net Benefit- Cost ratio (Net B/C) 

Untuk menghitung indeks ini, maka terlebih dahulu dihitung untuk setiap 

tahun t. Hal itu membawa basil : 

Present Worth Benefit 
BCR = . .. ... .. . .. . ... ... .. ( 2.10) 

Present Worth Cost 

Dengan perkataan lain, NPV proyek = 0. Kalau rumus tadi memberi hasil 

lebih besar da.r1 1, berarti NPV > 0. Jadi B/C ~ 1 merupakan tanda 

dibolehkannya pelaksanaan proyek, sedangkan Net B/C < 1 merupakan tanda 

tidak dibolehkannya -pelaksanaan proyek. 
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3.1 Studi Pendabuluan 

BAB Ill 

METODA PENELITIAN 

Setelah dirumuskan permasalahan yang akan diteliti, maka pada tahap 

awal pene1itian ini dilakukan dengan studi literatur dan laporan-laporan terkait 

yang merupakan penelaahan terhadap kondisi dan situasi daerah studi. Yang 

kemudian dilanjutkan dengan tahap studi potensi \vilayah dan sistem jaringan 

jalan. Hal ini untuk mengetahui efek yang terjadi apabila terdapat perubahan

perubahan pada pola lalu-hntas yang ada saat ini. 

3.2 Pengumpulan Data 

Pengumpulan data lapangan dibedakan menjadi dua bagian, yaitu : 

D Pengumpu1an data primer dengan melakukan survey langsung ke lokasi 

penelitian. Data primer yang akan diambil adalah data lalu lintas harian rata

rata (LHR) dan data kondisijalan Pasirian-Tempursari. 

D Pengumpulan data skunder dilakukan pada kantor/dinas pemerintahan dengan 

m.empelajari dokumen atau laporan yang berkaitan dengan kondisi wilayah 

studi. Data yang diambil adalah data kependudukan, pertumbuhan ekonomi, 

PDRB, pertumbuhan kendaraan, potensi dasar ekonomi wilayah studi, tata 

guna lahan dan data lain yang berkaitan dengan studi. 
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3.3 Kompilasi dan Analisa Data Lapangan 

Sebehtm dilakukan analisa, data yang diperoleh dilakukan cross chek 

vahdasi data dengan sumber lain. Kemudian dilakukan analisa dengan 

mendefinisikan manfaat proyek, yaitu memberikan gambaran terhadap 

sejauhmana proyek tersebut memberikan keuntungan bagi pengguna jalan dan 

daerah seki.tar, yaitu dengan membandingkan kondisi sebelum dan sesudah 

adanya proyek. 

3.4 Metode AnaJisa 

3.4.1 Analisa Proyeksi lalu Lintas 

Untuk memproyeksikan jumlah arus lalu lintas yang akan melewati ruas 

jalan Pasirian - Tempursari , metode yang digunakan adalah dengan melakukan 

pemodelan pergerakan disekitar daerah studi. Dengan menggunakan analisa 

regresi kemudian didapat persamaan model yang dianggap sesuai dengan 

pertumbuhan arus lalu lintas yang sebenamya. Pemodelan tersebut kemudian 

dijadikan dasar untuk memprediksi arus lalu lintas dan pertumbuhannya pada 

tahun kedepan. 

Tujuan dilakukannya proyeksi. terhadap jumlah arus lalu lintas dan 

pertumbuhannya pertahun ini adalah \.lntttk merencanakan kelas rencana jalan 

dan kelayakan terhadap pelayanan jalan. 

3.4.2 Analisa Estimasi Biaya 

Metode analisa yang digunakan untuk melakukan estimasi biaya adalah 

sebagai berikut : 

a. Melakukan survey lapangan terhadap rencana jalan yang akan ditingkatkan. 
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b. Dari hasil survey kemudian dilakukan estimasi besar biaya pekerjaan yang 

diperlukan untuk proyek tersebut berdasarkan harga satuan yang telah 

ditetapkan oleh Pemerintah Kabupaten Lumajang. 

Berdasarkan pada prosedur standar dari Perencanaan Jalan Kabupaten 

yaitu SK. Nomor 77/KPTS/Db/1990, Pemerintah Kabupaten Lumajang telah 

menetapkan harga peke~jaan jalan per kilometer yang kemudian dimasukka'n 

kedalam matrik a.nalisa. bia.ya.. Da.ri matrik tersebut a.ka.n diketahui jenis pekerja.a.n 

penangananjalan yang sesuai berdasarkanjumlah lalu lintas harian rata-rata yang 

ada. 

3.4.3 Analisa Ma.nfaat Ekonomi Jala.n La.ngsung 

a. Penentuan Biaya Operasi Kendaraan 

Dalam menentukan biaya operasi kenda.raan ada banyak studi yang 

dikembangkan untuk menentukan suatu model. Salah satu model yang 

digunakan untuk menghitung biaya operasi kenda.raan adalah Model yang 

dikembangkan oleh PCl, yaitu biaya operasi kendaraan ditentukan oleh 

kecepatan, jenis kendaraan dan jumlah kendaraan yang lewat. 

b. Penentuan Nilai Waktu. 

Penghematan waktu adalah selisih waktu perjalanan da.ri waktu tempuh pada 

jalan yang belum diperbaiki dengan waktu tempuh pada jalan yang sudah 

diperbaiki. Sedangkan untuk menghitung berapa nilai ekonomisnya maka 

perlu dihitung besamya nilai waktu perjalanan per jamnya yang dikahkan 

dengan jumlah penumpang/kendaraan. Penentuan nilai waktu ini didasa.ri 
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oleh hasil riset terdahulu yang kemudian dikonversikan dengan nilai 

pendapatan perkap-ita daerah tersebut. 

3.4.4 Analisa Manfaat Ekonomi Jalan Tidak Langsung 

Dengan adanya peningkatan jalan Pasirian Tempursari diharapkan akan 

muncul potensi-potensi ekonomi wilayah yang potensial untuk dikembangkan 

dimasa mendatang. Oleh karena itu pentbahan akan rencana tata ruang dan 

rencana penggunaan lal1an tanall mengalami peruballan. 

3.4.5 Anahsa Kelayakan Ekonomi Proyek 

Selanjutnya untuk menentukan kelayakan dari proyek tersebut, metoda 

analisa ekonomi teknik dipakai untuk membandingkan antara biaya yang 

dikeluarkan dengan manfaat ekonomi yang diperole~ dirnana analisa ekonomi 

teknik digunakan untuk mencari Net Present Value, BCR dan lRR (Internal 

Rate of Return) sehingga dapat diketahui apakah proyek tersebut layak untuk 

diteruskan atau tidak yang bearti biaya sebaiknya dialihkan pada proyek lain 

yang lebih bermanfaat. 

3.5 Kesim·pulan dan Rekomendasi 

Menyimpulkan dan memberikan rekomendasi kepada Pemerintah 

Kabupaten Lumajang tentang kelayakan proyek peningkatan jalan Pasirian -

Tempursari ditinjau dari aspek ekonomi. 
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BAR IV 

KONDISl SOSlAL EKONOMl WlLA YAH STllDl 

4.1 Profit Kabupaten Lumajang 

Tinjauan wilayah Kabupaten Lumajang dalam skala regional 

dimaksudkan untuk mendapatkan gambaran tentang wilayah perencanaan dalam 

kedudukannya sebagai satuan wilayah pembangunan regionaL Lingkup 

pembahasan dalam skala regional ini menjangkau beberapa aspek, yaitu ~ aspek 

geografis, strategi pengembangan wilayah, kependudukan dan sosial ekonomi 

serta potensi ekonomi wilayah. 

4.1.1 Keadaan Geografis 

Kabupaten Lumajang terletak antara 112° 5' - 113° 22' Bujur Timur dan 

7° 52' - 8° 23 Lintang Selatan. Dengan luas wilayah 1.790,90 Km atau 3,74% 

dari luas Propinsi Jawa Timur. Ketinggian daerah bervariasi dari 0 m- 3.676 m 

dengan daerah yang terluas adalah pada ketinggian 100 m - 500 m dari 

pennukaan lallt (dpl) 63.405,50 ha (35,88%) dan yang tersempit adalah pada 

ketinggian 0,25 m dari permukaan laut yaitu 19.775,45 ha atau 11,04% dari luas 

wilayah Kabupaten Lum<1;jang. 

Sedangkan batas administratif wilayah Kabupaten Lumajang adalah 

sebagai berikut : 

Sebelah Utara 

Sebelah Timur 

Sebelah Selatan 

Sebe1ah Barat 

: Kabupaten Probolinggo 

: Kabupaten J ember 

: Samudra Indonesia 

: Kabupaten Malang 
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Kedudukan secara administratif wilayah Kabupaten Lumajang dapat 

dihhat pada gambar 4.1. 

4.1.2 Strategi Pengembangan Wilayah 

Peranan aspek spasial dalam penyusunan rencana dan program 

pembangunan daerah, yang tercermin dalam pengembangau wilayah, dilandasi 

oleh kebijakan dasar tentang penataan ruang yang tertuang dalam UU No. 

24/ 1992. Landasan kebijakan tersebut memberi implikasi dalam perencanaan dan 

pelaksanaan pembangunan, yaitu : 

0 Ruang wilayah harus dikelola secara optimal untuk memberi hasil 

maksimal bagi pencapaian tujuan pembangunan~ 

0 Kegiatan pembangunan sektoral b.arus diarahk.an untuk memungk.inkan 

pengelolaan sumberdaya alam, sumberdaya manusia dan sumberdaya 

buatan secara terpadu dalam ruang wilayah; 

0 Keterbatasan pendanaan pembangtman harus menjamin segj-segi efisiensi 

dan efektifitas dalam mengatasi masalah dan tantangan pembangunan, 

dengan mengacu pada kebijakan tata ruang yang ada~ 

0 Pola pembangunan berwawasan lingkungan dan berdasarkan prmstp 

berkelal\iutan, dengan mengembangkan tata ruang dalam satu kesatuan 

tata lingkm1gan yang dinamis. 
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Berdasarkan hal tersebut diatas, maka keberadaan rencana tata ruang dan 

atau kebijakan penataan ruang wilayah dalam pelaksanaannya tetap perlu 

dilengk.api upaya untuk mengklasifikasi ruang wilayah berdasarkan spesifikasi 

dan permasalahan fisik-sosial-ekonomi tertentu, sehingga manajemen 

penyelenggaraan pembangunan dapat berlangsung secara efisien dan efektif. 

Oleh karena itu arah kebijakan Pemerintah Kabupaten Lumajang yang 

dituangkan dalam Program Pembangunan Daerah (Propeda) yang didasari pada 

penyebaran penduduk, kegiatan ekonomi dan potensi alam yang tersedia, maka 

Kabupaten Lwnajang dibagi menjadi 6 sub satuan wilayah pembangunan yaitu : 

>- Sub SWP Klakah dan sekitamya dengan pusat pertmnbuhan di Kecamatan 

Klakah yang meliputi wilayah Kecamatan Klaka~ Kecamatan Ranuyoso, 

Kecamatan Randuagtmg dan Kecamatan Kedtmgjajang. 

-,.. Sub SWP Senduro dan sekitarnya dengan pusat pertumbuhan di Kecamatan 

Senduro yang meliputi wilayah Kecamatan Senduro, Kecamatan 

Pasrujambe dan Kecamatan Gucialit. 

).>- Sub SWP Lumajang dan sekitamya dengan pusat pertumbuhan di 

Kecamatan Lumajang yang meliputi wilayah Kecamatan Lumajang, 

Kecamata:n Sukodono, Kecamatan Sumbersuko, Kecamatan Padang, 

Kecamatan Sumbersuko dan Kecamatan Tempeh. 

'r Sub SWP Yosowilangun dan sekitamya dengan pusat pertumbuhan di 

Kecamatan Yosowilangun yang meliputi wilayah Kecamatan 

Yosow.llangun, Kecamatan Jatiroto, Kecamatan Tekung, Kecamatan 

Rowokangkung dan Kecamatan Kunir. 

'r Sub SWP Pasirian dan sekitarnya dengan pusat pertumbuhan di Kecamatan 

Pasirian yang meliputi wilayah Kecamatan Pasirian dan Kecamatan 

Candipuro. 
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);> Sub SWP Pronojiwo dan sekitarnya dengan pusat perturnbuhan di 

Kecamatan Pronojiwo yang meliputi wilayah Kecamatan Pronojiwo dan 

Kecamatan Tempursari . 

Berdasarkan Rencana Pembangunan Daerah Kabupaten Lumajang 

menyebutkan pembangunan pada wilayah selatan termasuk didalamnya 

Kecamatan Pasirian dan Tempursari dititik beratkan pada peningkatan sektor 

ekonomi pertanian, perkebunan, galian tambang, hasil hutan dan pariwisata. 

4.1.3 Kependudukan dan Sosial Ekonomi 

Kabupaten Lumajang memi.hki luas wilayah 19.090 Ha dan terdi.ri dari 

21 kecamatan yang pada tahun 2001 jumlah penduduk Kabupaten Lumajang 

mencapai 948.671 jiwa. Data pertumbuhan penduduk Kabupaten Lumajang lima 

tahun terakhir disajikan pada Tabel4.1. 

No. 

1. 

2. 
.., 
-'· 

4. 

5. 

Tabel4.1 

Pertumbuhan Penduduk Kabupaten Lumajang 

Tahun 1998 - 2001 

Tahun 
Jumlab Penduduk Pertumbuban 

(Jiwa) (%) 
1997 931.075 0,2 1 

1998 934.478 0,36 

1999 941.609 0,76 

2000 945.695 0,43 

2001 948.671 0,31 

Sumber : Lumajang dalan angka, BPS Kab. Lumajang 

Profesi atau mata pencaharian penduduk Kabupaen Lum.ajang sangat 

bervariasi, namun sebagian besar adalah petani yaitu 74,53 %. Oleh karena itu 
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sektor pertanian memegang peranan penting dalam perekonomian di Kabupaten 

Lumajang. 

4.1.4 Potensi Ekonomi Wilayah 

Potensi ekonomi Kabupaten Lumajang dapat dilihat dari besamya 

sumbangan sektor-sektor ekonomi terhadap perekonomian wilayah Kabupaten 

Lumajang s~cara kesehm.than., selain itu dapat juga dilihat dari sumbangan 

terhadap s.kala regional atau PDRB. PDRB Kabupaten Lumajang tahun 2001 

terlihat pada tabel 4.2. 

HasiJ evaluasi pembangun.an ekonomi di Kabupaten. Lumajan.g tahun. 

2002 berdasarkan basil perhitungan Produk Domestik Bruto beserta agregatnya 

dapat disimpulkan sebagai berikut : 

Nilai nominal PDRB atas dasar harga berlaku tahun 2001 yang 

merupa.kan total nilai ba.rang dan. jasa yang diproduksi di Ka.bupaten Lumajan.g 

dengan tingkat penb'Ukuran harga selama tahun 2001 telah mencapai Rp. 3.083 

miliar, sedang tahun sebelumnya. hanya mencapai Rp. 2.681 miliar, jadi 

mengalami kenaikan sebesar 14,97 persen. Sedangkan untuk estirnasi nilai 

PDRB tahun 2002 diperkirakan sebesar Rp. 3.445 mihar. 

Dari total jumlah PDRB Kabupaten. l~umajang, Kecamatan Pasirian dan 

Kecamatan Tempursari memberikan kontribusi masing-masing sebesar Rp. 

276.072 juta sekitar 8,95 persen dan 41.622 juta atau 1,35 persen. 

Pendapatan perkapita atas dasar harga berlaku Kabupaten Lumajang dari 

tahun 1998 berikut tingk{lt inflasi per tahun disajikan dalan tabel4.3. 
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Tabel4.2 
Nilai Nominal PDRB Kab. Lumajang Menumt Lapangan Usaha Talmn 2001 Atas Dasar 

Harga Herlaku dan Konstan 1993 (dalam ribuan rupiah) 

No. LAPANGAN IJSAHA 
ATASDASAR ATASDASAR 

BARGA BERLAKll HARGA KONST AN 
I Pertunian 1.190.805.400 382.306.804 

1.1 Tanaman Bahan Makanan 759.433.705 265.876.866 
l.2 Tanaman Perkebunan 273.5 17.749 72. 121.739 
L3 Peternakan 126.943.781 39.068.549 
1.4 Kehutanan 3.969.637 505 .795 
15. Periktman 26.940.528 4.733.856 
2 Pertnmbangnn dan Penggnlian 27.339.399 8.799.941 

2.1 Pert.ambangan Migas 0 0 

l 2.2 1 Pertambangan Non Migas 0 0 
I 2.3 1 Penggahan 27.339.399 8.799.941 

I 3 ~ Industri Pengolaha n 513.688.549 138.949.536 
3. 1 Maknnan, Minuman, dlll1 Temb?kau 405.222.458 109.025.920 

f 3.2 I T ""'"'· B-g kuht d>m Alru Kru.• 3.553.327 .1.060.062 

l 3.3 Barnng kayu d1U1 hnsil hutan lainnya 44.690.434 11.915.933 
3.4 Kertas dan barang cetakan 6.1 07.670 1.837.436 
3.5 I Pupuk, Kimia dan Barang dari Karet 17.508.100 4.380.728 
3.6 Semen, Baraog Gntian non Logmn 12.171.374 4.269.187 

l 
3.7 1 Logam dasw be.si dan tekstil 0 0 
3.8 I A1at angkutan mesin dan peralatan 6.214.389 1.640.294 
3.9 Barang lamnva 18.670.798 4.819.975 
4 

1 
Listrik, gas dan fti r bersih 30.800.537 13.345.801 

4.1 Iistrik 28.561.257 12.062.829 
4.2 Gas kota 0 0 
4.3 Air bersih 2.239.279 1.282.973 

I 
5 Konstruksi 192.210.657 57.794.738 
6 Perdagangan. Hotel dan Restoran 596.786.047 183.655.957 

I 6. 1 .Perdagnngan 528.220.591 160.711 .328 
6.2 Hot e.! 1.666.206 560.927 
6.3 Restornn 66.899.250 22.383702 

1 

7 P"'ganglrutan dw Ko.,uoikaO 156.230.542 56.156.524 
7.1 Angl..-utan 138.1 83.251 48.951.537 

7. 1.1 I Angkutan Rei 389.045 203.692 

1 

7.! .2 l Angkutan Jalan ray a 134.808.887 47.623.042 
7.1 3 Angkutan Laut () 0 

r 7.1.4 ~ Angkutan Penyebrangan 0 0 ! 7 1.5 1 Angl-"lttan Udnra 0 0 
7.1.6 

1 
Jasa pemtnJ<mg angkutan 2.985.319 1.124.803 

I 7.2 j Komunikasi 18.047.291 7.204.986 
f 7.2 I I Pos dan tdekomumkasi J5866.345 5 609.l00 

7.2.2 Jasa Pemmjang Komunikas1 2.1 80.945 1.595. 176 
8 Keu:mgan. persewaan dan Jasa Persb. 95.348.81() 36.221.494 

8.1 I Bank - 384.959 99.266 

I 8.2 I Lembaga Keuangar1 bukan Bank 3.9.15. 734 1.305.442 

I 8.3 Jasa PenuiUang Keuangan 0 0 
8.4 1 Sewa Bangunan 77.371.890 29.462.282 
8.5 I Jasa Pemsahaan 13.676.227 5.355.503 
9 Jasa-jasa 279.905.281 98.052.612 

I 9..1 I Pemerintahan Umum 197.682.064 58.477. 738 
I 9.2 l Swasta 82.223.217 39.54.874 
I 9.3 Jasa Sosial Kemasvarakatan 24.341.468 9.431.853 I 
I 9 4 Jasa Hihuran dan Kebudavaan 480 038 226.279 

l 9.5 [ JasaPerorangan dan RT - 57.401.712 29.916.842 

PDRB Kabupilten Lum~tJang 3.083.115.222 975.284.406 

Sumber : PDRB Kabupaten LumaJ<mg 
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Tabel4.3 

Income Per Kapita Atas Dasar Harga Berlaku (ADUB) dan lnflasi di 

Kabupaten Lumajang Tahun 1998-2002 

TAHUN INCOME PER KAPITA (ADHB) INFLASI 
NOMJNAL PERUBAHAN 

1998 2.303.850 62,81 82,24 

1999 2.444.207 6,09 4,71 

2000 2.669.980 9,24 8,75 

2001 2.977.426 12,26 1] ,60 

2002 3.305.763 11 ,03 8,83 

Sumber : BPS Kabupaten LumaJang 

4.2 Kondisi sosial ekonomi Wilayah Studi 

4.2.1 Pertanian dan Perkebunan 

Di wilayah Pasirian dan Tempursari produksi tanaman padi tahun 2000 

ini mengalami peningkatan seiring dengan musim penghujan yang cukup lama. 

Produksi tanaman padi 53,86 Kw!Ha atau 0,12% dari tahun sebelumnya, hal ini 

disebabkan karena adanya kenaikan luas panen dan produktivitas. 

Perkebunan terdiri dari perkebunan rakyat dan perkebunan besar. 

Perkebunan rakyat adalah usaha tanaman perkebunan yang dikelola oleh rakyat, 

seperti yang disajikan pada tabel . Sedangkau Perkebunau besar adalah usaha 

perkebunan yang dikelola PTP Xlll Kajaran yaitu berupa perkebunan kakao dan 

perkebunan kelapa. 

4.2.2 Pariwisata 

Pe~kembangan kepariwisataan diarahk.an pada peni.ngkatan uutuk 

menggalakkan kegiatan ekonomi, sehingga lapangan kerja, pendapatan 
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masyarakat serta penerimaan daerah meningkat melalui upaya pengembangan 

dan pendayagunaan lembaga potensi kepariwisataan daerah. 

Salah satu tujuan dilaksanakannya peningkatan jalan ini disebabkan 

karena wilayah Pasirian maupun Tempursari memihki daya tarik dan potensi 

disektor kepariwisataan. Dengan diperbaikinya pada seh.'tor tansportasi maka 

diharapkan dapat membuka peluang berkembangnya sek"tor kepariwisataan ini. 

4.3 Pola Tata Guna Laban 

Luas \vi layah Kabupaten Lumajang adalah 179.090 Ha yang terdiri dari 

berbagai penggunaan tanah dengan perincian pada tabel4.4 berikut ini : 

r---

I 
1 No. 

1. 

2. 

I ..., 
-'· 

4. 

f 5. 

I 6. 

I 7. 

I 8. 

r 9. 

I 10. 

r 11. 
r 

Tabel4.4 

Luas Wilayah Berdasarkan Penggunaan Tanah 

di Kabupaten Lumajang 

Jenis Penggunaan Tanah Luas 

Ha 
Perkampungan 20.113,23 

Sa wah 46.996,54 

Tegal 49.820,81 

Perkebunan 15.141,53 

Kebun Campur 3.703,27 

Hutan 38.672,20 

Semak/alang-alang 1.418,70 

Danau/koalam/ra wa 197,30 

Tambak 52,07 

Tanah msak/tandus 1.844,75 

Lain-lain 1.129,6 

.Jumlah 179.090,00 

Sumber : Bappekab LumaJang 

% 
] 1,23 

26,24 

27,82 

8,45 

2,07 

21 ,59 

0,79 

0,11 

0,03 

1,03 

0,63 

100,00 
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Dari tabel diatas menunjukkan bahwa mayoritas peruntukan lahan adalah 

untuk tegalan dan sawah dengan masing-masing seluas 49.820,81 (27,82 %) dan 

46.996,54 (26,24 %) sedangkan yang paling sempit adalah untuk tambak seluas 

52,07 ha atau (0,03 %) dari luas wilayah Kabupaten Lumajang. 

Hal ini berarti sebagian besar wilayah Kabupaten Lun1ajang mempunyai 

wilayah yang cukup subur untuk areal pertanian. Sedangkan perincian luas 

wilayah berdasarkan penggunaan tanah masing-masing kecamatan dapat dihhat 

pada tabel4.5 berikut : 

Tabel4.5 

Penggunaan laban Dirinci Menurut Jenisnya 

Tiap Kecamatan (Ha) Tahun 2001 

No. Kecamatan Kampung Sa wah Tegalan Rutan Perkebunan !Lain-lain 

1. Tempnrsari 1.216 950 1.924 5.870 - 188 
2. Pronoiiwo 437 667 - 1.679 - 52 
... Candipuro 1.824 3,305 1.620 4.671 3.073 -'. -
4. Pasirian 1.097 4,572 8 635 1.492 555 2.048 
5. Tempeh 1.351 3,372 3.680 - - 402 
6. Lumajang 1.204 2,642 l.224 - - 311 
7. Tekung 643 2 004__ 356 - - 37 

r--
8. Kunir 838 2,028 1.975 - - 177 
9. Yosowilangun 1.009 3,1 17 1.698 - - 2.306 
.10. Rowokanglmng 753 1,935 479 - 2.354 2.274 

f--_11 . Jatiroto 220 1,341 605 - 5.492 23 
12. Randuagung 1.301 2,449 2.543 1.142 2.137 769 
13. Sukodono 491 1, 754 221 - - 613 
14. Padang 837 481 3.835 - - 126 
15. Pasntiambe 598 1,468 1.478 4.389 1.433 67 
16. Senduro ] .711 671 7.412 13.054 - 323 
17. Gucialit 730 - 3.405 2.397 - 23 
18. Kedungjajang 1.603 369 5.503 248 1.184 315 
19. Klakah 1.574 910 3.935 358 115 1.475 
20. R..:'lnuyoso 676 7 6.583 2.322 - 254 

Sumber : Bappekab Lum<l:)ang 

Penggunaan Lahan. dan. Renca.na. Pengguna..a.n laha.n R TRW Kabupa.ten 

Lumajang dapat dilihat pada gambar 4.2 dan gambar 4.3. 
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4.4 Permasalahan Perkembangan Wilayah 

Pada wilayah yang berada di bagian barat dan selatan Kabupaten 

Lumajang dengan kondisi yang relatif kurang menguntungkan merupakan 

kecamatan yang perlu dikembangkan kearah pengembangan sek.'ior sekunder. 

Struktur perekonomian daerah Kabupaten Lumajang berdasarkan atas harga 

berlaku tahtm 200 l masih didominasi sektor partanian dengan sumbangan 

sebesar 38,62 %, sedangkan sektor lain yang berpotensi adalah sektor 

perdagangan, hotel dan restoran sebesar 19,36 %, sedang untuk sektor lain 

dibawah 17,00 %. Hal ini menunjukan adanya ketidakseimbangan struktur 

perekonomian daerah, selain itu belum meratanya penyebaran pelaksanaan 

pembangunan dan hasil-hasilnya yang mengakibatkan timbulnya kesenjangan 

pertumbuhan antar wilayah pedesaan dan perkotaan serta adanya kantong

kantong kemiskinan. 

Berdasarkan data yang diperoleh dari BAPPEKAB Lumajang, sebagian 

besar rnasyarakat Lurnajang masih bermukim di pedesaan, sehingga akan 

membawa implikasi pada pertumbuhan ekonomi vvilayah yang lamban karena 

terbatasnya lapangan kerj a yang tersedia di daerah pedesaan. 

Kecamatan Pasirian dan T empursari adalah dua kecamatan yang 

menitikberatkan pertumbuhan ekonominya pada bidang usaha pertanian dan 

perkebunan. Namun demikian ada beberapa wilayah di kedua kecamatan 

tersebut yang masih belum berkembang secara maksimal dikarenakan 

minimnya sarana dan prasarana penunjang. Oleh karena itu dengan akan 

direncanakannya peningkatan jalan tersebut diharapkan akan memperlancar jalur 

distribusi barang dan pemasaran basil pertanian dan perkebunan khususnya di 
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Kecamatan Tempursari . Selama ini hasil pertanian dan perkebunan Kecamatan 

Tempursari masih dipasarkan ke wilayah Kabupaten Malang yang jaraknya 

relatif dekat dengan Kecamatan Tempursari. 

4.5 Jaringan Jalan di Kabupaten Lumajang 

Sampai pada tahun 2001 Kabupaten Lumajang mempunyai 203 ruas 

jalan sepanjang 1037,329 Km yang menjadi tanggung jawab Pemerintah 

Kabupaten, dari panjang jalan tersebut yang masih berupa jalan jalan kerikil dan 

tanah sepanjang 168,89 Km dan 210,67 Km. Yang menjadi persoalan utama di 

Kabupaten Lumajang adalah terbatasnya dana untuk pemeliharaan dan 

pembangunan jalan baru serta masih belum optimalnya prasarana lalu lintas 

yang ada. 

4.6 Kebijakan Peningkatan Jalan Pasirian- Tlepuk- Tempursari 

Kebijakan peningkatan jalan Pasirian - Tlepuk - Tempursari Program 

pengembangan kawasan sentra ekonomi dan pariwisata dalam rangka 

mempercepat program penanggulangan kemiskinan diupayakan untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat, k:hususnya pada desa-desa disekitar 

proyek. Melalui peningkatan Ja]an Pasirian - Tempursari diharapkan mampu 

untuk meningkatkan pendapatan masyarakat, yaitu dengan berkurangnya biaya 

operasi kendaraan dan waktu akibat semakin pendeknya jarak yang ditempuh 

untuk pemasaran produk hasil pertanian dan perkebunan. 

Lokasi rencana peningkatan jalan Pasirian - Tlepuk - Tempursari 

ditampilkan pada gambar 4.4 berikut ini : 
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BABV 

ANALISA LALU LINT AS DAN 

RENCANA BIA YA PEKERJAAN 

5.1 Kajian Jaringan Jalan Eksisting 

Pada saat ini jaringan transportasi yang layak dipakai oleh pengguna 

jalan dari Kecamatan Tempusari menuju Kecamatan Pasirian dan atau ke Kota 

Lumajang adalah melalui jalan propinsi yang melewati Kecamatan Pronojiwo 

dan Kecamatan Candipuro. Jarak yang ditempub untuk menuju ke Kecamatan 

Pasirian melalui jalur ini adalah 49,50 km atau hampir satu setengah jam 

perjalanan dengan kondisi ruas jalan yang menanjak dan berliku-liku dengan 

rata-rata kecepatan 45 km/jam. Sedangkan jarak antara Kecamatan Tempursari 

dengan Kota Lumajang sejauh 86,45 km atau dua jam perjalanan. 

Ruas jalan Pasirian-Tempursari adalah jalan rencana yang melewati jalur 

bawah ym1g menyelusuri pantai selatan jawa. Adapun kondisi perkerasan jalan 

pada saat ini sebagian yang masih berupa jalan batu dan sebagian lagi berupa 

jalan dengan perkerasan aspal. Panjang jalan rencana yang akan ditingkatkan 

sejauh 21 km dari total panjang ruas jalan Pasirian-Tempursari 32,6 km. Selain 

peningkatan jalan juga akan dilakukan rehabilitasi terhadap jembatan yang 

melintasi Sungai Regoyo. 

5.2 Volume Lalu Lintas Harian Rata-Rata pada Daerah Studi 

Berdasarkan prosedur standar dari Perencanaan Jalan Kabupaten 

perhitungan volume lalu hntas ruas jalan dilakukan dengan melakukan survey 
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lapangan pada ruas jalan rencana Pasirian - Tlepuk - Tempursari selama 12 jam, 

yaitu mulai pukul 06.00 sampai dengan pukul 18.00. Penentuan hari untuk 

melakukan survey tersebut diambil pada hari pasaran dan hari bukan pasaran. 

Berikut tabel 5.1 sampai dengan tabel 5.8 adalah rekapitulasi basil survey 

terhadap volume lalu lintas harian rata-rata pada ruas jalan Candipuro - Pasirian, 

ruas jalan Pronojiwo - Candipuro, ruas jalan Pronojiwo - Tamanayu -

Tempursari dan ruas jalan Pasirian - Tempursari : 

TabeiS.l 
Volume Lalu Lintas Harian Rata-Rata 

Ruas Jalan Candipuro - Pasirian (hari pasaran ) 

No. Jam 
Volume Lalu Lintas Harlan Rata-Rata (Kend/Jam) 

TB SM KP KPR KB TRUK Jum.lah 

1 06.00 - 07.00 179 185 28 16 25 31 464 

2 07.00-08.00 196 177 24 13 23 29 462 
.., 

08.00- 09.00 121 152 16 9 11 28 337 .) 

4 09.00- 10.00 105 76 25 12 12 26 256 

5 I 0.00 - 11.00 81 99 21 17 9 35 262 

6 11.00 - 12.00 96 113 32 20 16 47 324 

7 12.00 - 13.00 128 142 27 19 21 36 373 

8 13.00 - 14.00 153 117 12 13 10 39 344 

9 14.00- 15.00 135 128 11 8 8 21 311 

10 15.00- 16.00 86 74 19 9 9 10 209 

11 16.00 - 17.00 78 87 23 6 6 15 233 

12 17.00- 18.00 45 61 18 5 5 12 147 

Sumber : Hast! Survey 

Keterangan : 

TB : Kendaraan tidak bermotor 
Sm : Sepeda motor 
KP : Kendaraan pribadi 
KPR : Kendaraan penumpang ringan 
KB : Kendaraan barang 
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Tabel5.2 
Volume Lalu Lintas Harian Rata-Rata 

Ruas Jalan Candipuro- Pasirian (bukan bari pasaran) 

No. Jam 
Volume Lalu Lintas Harlan Rata-Rata (Kend/Jam) 

TB SM KP KPR KB TRUK Jumlah 

1 06.00-07.00 186 169 19 13 27 26 440 
2 07.00-08.00 173 183 20 10 21 21 428 
3 08.00- 09.00 124 146 13 6 7 22 318 
4 09.00- 10.00 97 67 16 7 8 17 2 12 
5 10.00- 11 .00 76 107 14 9 14 29 249 
6 11.00- 12.00 85 124 25 12 16 37 299 
7 12.00- 13.00 97 131 23 14 7 24 296 
8 13.00- 14.00 112 95 12 7 6 23 255 
9 14.00- 15.00 65 49 8 5 6 13 146 
10 15.00- 16.00 94 37 17 11 5 7 171 
11 I l6.oo - 17.oo T I ··· r--- --- -

67 I 56 22 20 4 16 185 
I 12 I 17.oo- 18.oo 
Swnber : Hasil Survey 

32 L __ 48 _j__ !__9 _L __ z __ l ___ _3 _ _j_l_ _ ____l__! g_z _j 

Tabel5.3 
Volume Lalu Lintas Harian Rata-Rata 

Ruas Jalan Pronoj!wo- Candipuro (har! pasaran ) 

No. I Jam I Volume Lalu Lintas Harlan Rata-Rata (Kend/Jam) 

1 06.00-07.00 
2 07.00-08.00 
3 08.00- 09.00 
4 09.00-10.00 
5 10.00- 11.00 
6 11.00- 12.00 
7 12.00- 13.00 
8 13.00- 14.00 
9 14.00- 15.00 
10 15.00- 16.00 
11 16.00- 17.00 
12 I 17.00 - 18.00 

Smnber · Hasil Survey 

Keterangan : 

TB 

.175 
142 
114 
82 
95 

116 
122 
97 
68 
81 
75 

I 36 

TB : Kendara<~n tic:lak bermotor 
Sm : Sepeda motor 
KP : Kendaraan pribadi 

SM 

1S2 
179 
136 
84 
79 
65 

113 
105 

71 
68 
42 
37 

KPR : Kendaraan penumpang ringan 
KB : Kendaraan barang 

KP 

26 
24 
11 
19 
15 
27 
23 
11 
7 

19 
21 
12 

KPR KB TRUK Jumlah 

14 33 37 467 
11 29 33 418 
12 10 31 314 
13 12 28 238 
22 15 40 266 
25 21 51 305 
27 25 31 341 

9 9 35 266 
10 8 22 186 
12 6 9 195 
28 7 18 191 

9 6 13 113 
--··· -- -
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Tabel5.4 
Volume Lalu Lintas Harian Rata-Rata 

Ruas Jalan Pronojiwo- Candipuro (bukan bari pasaran) 

No. Jam 
Volume Lalu Lintas Harlan Rata-Rata (Kend/Jam) 

TB SM KP KPR KB TRUK Jumlah 

1 06.00- 07.00 137 164 17 8 25 30 381 
2 07.00-08.00 129 .149 15 9 21 24 347 
3 08.00- 09.00 82 103 9 8 9 26 237 
4 09.00- 10.00 63 71 13 7 9 21 184 
5 10.00- 11.00 81 64 11 10 11 30 207 
6 11.00- 12.00 95 52 19 13 16 37 232 
7 12.00- 13.00 118 97 16 19 19 25 294 
8 13.00- 14.00 87 112 9 6 8 28 250 
9 14.00- 15.00 61 76 7 5 5 15 169 
10 15.00- 16.00 93 60 13 11 7 8 192 --
1l 16.00- 17.00 56 35 14 23 5 13 146 

I 12 I 17.00- 18.00 I 29 43 I 8 I 7 I 4 9 I 
··-----

100 
Sumber : Hast! Survey 

Tabel5.5 
Volume Lalu Lintas Harian Rata-Rata 

Ruas Jalan Pronojiwo- Tamanayu - Tempursari (bari pasaran) 

No. Jam Volume Lalu Lintas Harlan Rata-Rata (Kend/Jam) 

1 06.00- 07.00 
2 07.00- 08.00 
..., 

08.00- 09.00 _, 

4 09.00- 10.00 
5 10.00- 11.00 
6 11.00- 12.00 
7 12.00- 13.00 
8 13.00- 14.00 
9 14.00- 15.00 
10 15.00- 16.00 
11 16.00- 17.00 
12 17.00- 18.00 

Sumber · Hasil Survey 

Keterangan : 

TB 

98 
103 
54 
35 
33 
67 
96 
61 
48 
26 
39 
18 

TB : Kendaraan tidak bermotor 
Sm : Sepeda motor 
KP : Kendaraan pribadi 

SM 

.157 
149 
84 
67 
71 
42 

108 
85 
67 
51 
53 
24 

KPR : Kendaraan penumpang ringan 
KB · Kendaraan barang 

KP 

5 
9 
6 
4 
4 
9 
8 
5 
6 
4 
7 
4 

KPR KB TRUK Jumlah 

11 15 6 292 
6 13 5 285 
7 8 2 161 
8 4 2 120 
7 8 3 126 
9 10 4 141 
4 9 6 23 1 
3 14 4 172 
2 7 2 132 
4 11 5 101 
5 9 5 118 
3 6 

..., 
58 _, 

---
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Tabel5.6 
Volume Lalu Lintas Harian Rata-Rata 

Ruas Jalan Pronojiwo- Tamanayu- Tempursari (bukan bari pasaran) 

No. Jam 
Volume Lalu Lintas Harlan Rata-Rata (Kend/Jam) 

TB SM KP KPR KB TRUK Jumlah 

1 06.00- 07.00 86 149 8 10 13 4 270 
2 07.00- 08.00 95 124 7 7 14 5 252 
3 08.00- 09.00 48 98 5 5 9 3 168 
4 09.00- 10.00 21 86 5 6 5 " 126 .) 

5 10.00-11 .00 27 63 3 6 6 2 107 
6 11.00- 12.00 58 57 9 5 9 6 144 
7 12.00- 13.00 63 92 6 3 7 " 174 .) 

8 13.00- 14.00 57 78 4 2 8 4 ]53 
9 14.00- 15.00 42 61 6 3 5 7 124 
10 15.00- 16.00 28 42 6 5 10 2 93 

~--

11 16.00 - 17.00 ' 31 37 4 6 6 1 85 - ·-
17.oo- 1s~oo!ls 

. -- .. 

12 20 2 2 4 2 45 
Sumber : Hast! Survey 

Tabel5.7 
Volume Lalu Lintas Harian Rata-Rata 

Ruas Jalan Tempursari- Pasirian (hari pasaran ) 

No. Jam Volume Lalu Lintas Harlan Rata-Rata (Kend/Jam) 

TB SM KP KPR KB TRUK Jumlah 

1 06.00-07.00 138 142 2 5 7 3 297 
2 07.00- 08.00 113 115 4 4 5 5 246 
" 08.00- 09.00 77 83 7 3 3 2 175 .) 

4 09.00-10.00 86 65 3 2 3 3 162 
5 10.00- 11.00 109 54 5 4 5 2 179 
6 11.00- 12.00 84 81 4 1 2 2 174 
7 12.00- 13.00 102 98 5 2 4 1 212 
8 13.00- 14.00 118 74 6 5 3 1 207 
9 14.00- 15.00 73 61 " 3 2 2 144 .) 

10 15.00- 16.00 69 34 3 1 3 4 114 
11 16.00- 17.00 I 72 42 5 4 5 2 130 I 

c....1.~ __ Q.oo - 18.oo L --~- _ _]]. _ __ ~·-·-- __ 2 ____ L_ __ c_ __ L ____ c__1L __ 
Swnber : Hasil Survey 

Keterangan : 

TB : Kendaraan tidak bermotor 
Sm : Sepeda motor 
KP : Kendaraan pribadi 
KPR : Kendaraan penumpang ringan 
KR : Kendaraan harang 
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-------------------------------------------

Tabel5.8 
Volume Lalu Lintas Harian Rata-Rata 

Ruas Jalan Tempursari- Pasirian (bukan hari pasaran) 

No. Jam 
Volume Lalu Lintas Harlan Rata-Rata (Kend/Jam) 

TB SM KP KPR KB TRUK Jumlah 

1 06.00- 07.00 113 126 4 4 5 2 254 
2 07.00- 08.00 109 132 3 3 4 3 254 
3 08.00- 09.00 82 76 2 2 3 1 166 
4 09.00 - 10.00 74 59 3 1 2 2 141 
5 10.00 - 11 .00 65 33 1 4 3 2 108 
6 11.00 - 12.00 63 41 4 2 4 1 11 5 
7 12.00- 13.00 88 84 2 4 3 I 182 
8 13.00- 14.00 95 63 5 3 3 2 171 
9 14.00- 15.00 71 52 6 1 2 1 133 
10 15.00- 16.00 68 36 3 2 1 2 112 
11 16.00 - 17.00 49 31 5 1 " " 92 -' -' -- -- -------
12 17.00- 18.00 26 29 I 2 I 1 1 1 60 

Sumbcr : Hastl Survey 

Keterangan : 

TR : Kendaraan tidak bermotor 
Sm · Sepeda motor 
KP : Kendaraan pribadi 
KPR : Kendaraan penumpang ringan 
KB : Kendaraan barang 

Data lalu lintas harian rata-rata tersebut diatas menunjukk:an bahwa ruas 

jalan Pasirian- Tempursari relatif kecil, hal ini disebabkan karena ada sebagian 

dari ruas jalan ini yang masih berupa jalan batu dan masih belwn dilakukan 

rehabitasi pada jembatan Sungai Regoyo. Kondisi ini akan berubah dan akan 

terjadi pengalihan lalu lintas secara bertahap apabila dilakukan 

perbaikanlpeningkatan terhadap jalan Pasirian - Tempursari dan rehabilitasi 

Jembatan pada Sungai Regoyo. 

Dari data hasil survey (hari pasar dan bukan hari pasar) kemudian 

dilakukan rekapitulasi sehingga didapat rata - rata volume jumlah kendaraan per 
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hari yang melewati jalan tersebut. Tabel 5.9 adalah volume lalu lintas harian 

rata-rata pada daerah studi : 

Tabel5.9 

Volume Harian Rata-Rata pada Daerah Studi 

Sepeda Ken d. 
Kend Kend. 

Motor Pribadi 
Penum- Barang 

Truk 

No. 
I 

Ruas Jalan pang Jumlah 

Volume lalu Lintas Harian Rata-Rata (kendlhari) I I 
I. Candipuro-Pasirian 1.311 227 144 139 285 2.106 

2. Pronojiwo-Candipuro 1.093 183 159 160 307 1.902 

3. 
Pronojiwo-T amanayu 

932 68 64 105 44 1.213 
- Tempursari 

4. Pasirian-Tempursari 816 44 32 39 24 955 

Sumber : Hast! Survey 

5.3 Skenario Proyeksi Lalu Lintas 

Skenario kajian lalu lintas didasarkan pada kajian sistem Janngan 

transportasi dengan membuat berbagai macam alternatif keadaan. Alternatif 

keadaan ini dimaksudkan untuk mendapatkan ga.mbaran bagaimana akibat dari 

kondisi lalu lintas dan prediksinya kedepan. 

Alternatif keadaan yang terjadi dalam skenario kajian lalu lintas adalah 

sebagai berikut : 

* Skenario pertama, beranggapan bahwa tidak tetjadi perubahan terhadap 

perkerasan ruas jalan Pasirian- Tempursari (tidak ada proyek), sehingga arus 

lalu lintas dan tingkat perkembangan dari kendaraan yang akan melewati 

jalan tersebut sebanding dengan pertumbuhan ekonomi div .. rilayah tersebut. 

* Skenario kedua adalah dengan melakukan simulasi dengan kondisi dimana 

terdapat pembahan prasarana transportasi berupa ditingkatkannya ruas jalan 

L------- --



Pasirian- Tempursari, sehingga keadaan yang mungkin terjadi adalah adanya 

peningkatan pertumbuhan ekonomi yang berimplikasi terhadap peningkatan 

kebutuhan akan mobilitas dan perkembangan kendaraan yang melewati jalan 

tersebut. Dan tidak menutup kemungkinan adanya pengalihan lalu lintas yang 

disebabkan karena jarak tempuh yang lebih pendek. 

5.4 Tingkat Pertumbuhan Volume Lalu Lintas Kendaraan 

No. 

1 

2 

3 

Pada ruas jalan Pasirian - Tempursari yang menghubungkan pusat 

pertumbuhan di dua kecamatan sedikit banyak akan menimbulkan rangsangan 

untuk melakukan perjalanan. Untuk mengetahui pertumbuhan volume lalu lintas 

maka perlu adanya proyeksi kedepan, yaitu dengan melakukan pemodelan 

dengan menggunakan analisa regresi. 

Berikut adalah data lalu lintas pada ruas jalan kondisi eksisting di 

\vii ayah studi yang di tam pilkan pada T abel 5.1 0 sam pai dengan tabel 5. 13 

Tahun 

2000 

2001 

2002 

Tabel5.10 
Data Volume Lalu Lintas Eksisting 

Jalan Candipuro - Pasirian 
(Kendaraanlhari) 

Sepeda Kendaraan Kendaraan Kendaraan 
Motor Pribadi Penumpang Pengangkut 

Volume Lalu Lintas (kend/hari) 

1.192 208 132 123 

1.232 215 137 128 

1.269 219 142 135 

Truk 
Jumlah 

269 1.924 

273 1.985 

279 2.044 

Sumber : Dinas Kimsarwil Kab. Lumajang 
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No. Tahun 

1 2000 

2 2001 

3 2002 

Tabel5.11 

Data Volume Lalu Lintas Eksisting 
Jalan Pronojiwo - Candipuro 

(Kendaraan/hari) 

Sepeda Kendaraan Kendaraan Kendaraan 
Motor Pribadi Penumpang Pengangkut 

Volume Lalu Lintas (kend/hari) 

1.004 163 148 145 

1.032 172 151 151 

1.065 177 154 157 
Sumber : Dinas Kimsarwil Kab. Lumajang 

No. Tahun 

1 2000 

2 2001 

3 2002 

Tabel5.12 

Data Volume Lalu Lintas Eksisting 
Jalan Pronojiwo- Tamanayu - Tempursari 

(Kendaraan/hari) 

Sepeda Kendaraan Kendaraan Kendaraan 
Motor Pribadi Penumpang Pengangkut 

Volume Lalu Lintas (kend/hari) 

876 57 58 96 

895 63 61 98 

913 66 63 103 
Sumber : Dmas Kimsarwll Kab. Lumajang 

No. Tahun 

1 2000 

2 2001 

3 2002 

Tabel5.13 

Data Volume Lalu Lintas Eksisting 
Jalan Pasirian - Tletmk- Tempursari 

(Kendaraan/hari) 

Sepeda Kendaraan Kendaraan Kendaraan 
Motor Pribadi Penumpang Pengangkut 

Volume Lalu Lintas (kend/hari) 

797 39 27 "'"' .).) 

802 41 29 36 

808 42 31 37 
Sumber : Dinas Kimsarwil Kah . Lumajang 

Truk 
Jumlah 

292 1.752 

298 1.804 

303 1.856 

Truk 
Jumlah 

39 1.126 

40 1.157 

43 1.188 

TI'Uk 
Jumlah 

18 914 

20 928 

22 940 
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Contoh analisis regresi untuk mengetahui pertumbuhan volume lalu 

lintas kendaraan penumpang pada ruas jalan Pasirian- Tempursari selama umur 

rencana adalah sebagai berikut : 

Diketahui : 

n = 4 

XI = 2000 , X2 = 2001, X3 = 2002, X4 = 2003 

Yl =27,Y2=29,Y3=31,Y4=32 

2.: Y = 21 + 29 + 31 + 32 = 119 

I X = 2000 + 2001 + 2002 + 2003 = 8.006 

I XY = 138.187 

I X2 = 16.024.014 

L Y2 = 3.555 

a = 

b= 

= 

I y . I X 2 
- L X . L XY 

n.IX2- (2:X)2 

119*16.024.014 - 8.006*238.187 

4*16.024.014 -8.0062 

- 3.372,80 

n . I XY 5 I X . I Y 

n.IX 2 - (IX) 2 

4*238.187- 8.006*119 

4*16.024.014 - 8.0062 

1,70 

(tabel 5.1 0) 

(rumus 2.1) 
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Y = -3.372,80 + 1, 70 X 

( n • I XY - I X . I Y ) 

4*238.187- 8.006*119 

J ( 4*1 6.204.014-64.096.036)*( 4*3.555-] 992 ) 

34 

34,3511 

= 0,962 

Dengan bantuan program exel trend pertumbuhan lalu lintas untuk 

kendaraan penwnpang pada ruas jalan Pasirian - Tempursari digambarkan pada 

grafik dibawah ini : 

Tingkat Pertumbuhan Kendaraan Penumpang Pada 
Jalan Pasirian - Tlepuk - Tepursari 

34 

i 33 ~----~--~~~~~ 
I! 
til , 
s::: 
~ 32 ~----~._~~~~~ 
s::. 
til 

E 
~ 31 ~--------~~~--~ 

30 ~------~~~--~~ 
1999 2000 2001 2002 2003 2004 

Tahun 

Gambar 5.1 

• Jumlah Kend. 
Penumpang 

-rGaris Trend 
Kendaraan 
Penumpang 

Proyeksi Pertumbuhan Kendaraan Penwnpang 
Jalan Pasirian - Tempursari Pada Kondisi Eksisting 
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5.5 Analisa Kondisi Lalu Lintas Eksisting 

Dari hasil analisa regresi tersebut diatas, maka akan didapat proyeksi 

pertumbuhan lalu lintas eksisting untuk tiap ruas jalan selama umur rencana, 

yaitu dengan memasukkan proyeksi tahun yang akan dicari. Yang dimaksud 

dengan kondisi eksisting adalah kondisi dimana jalan Pasirian - Tempursari 

tetap tanpa ada perbaikan. 

Yang dimaksud dengan kondisi lalu lintas eksisting adalah gambaran 

keadaaan lalu lintas aktual yang proyeksi ke depan dengan mengacu pada tingkat 

pertumbuhan lalu lintas saat ini, dengan kata lain kondisi eksisting adalah 

kondisi dimana kondisi jalan Pasirian- tempursari tanpa ada peningkatan. 

Pada saat ini lalu lintas dari Pasirian menuju Tempursari atau sebaliknya 

dapat menggunakan dua rute perjalanan, yaitu rute atas dan rute bawah. Rute 

atas, melalui ruas jalan Pasirian - Candipuro - Pronojiwo - Tamanayu -

Tempursari sejauh 43 kilometer. Sedangkang rute bawah yang melewati ruas 

jalan Pasirian- ( Tlepuk) - Tempursari, sejauh 32,6 kilometer. Namun pada saat 

ini pengguna jalan masih cenderung untuk memilih rute atas yang melewati ruas 

jalan Pasirian- Candipuro - Pronojiwo - Tamanayu - Tempursari dibanding 

dengan ruas jalan Pasirian- Tlepuk- Tempursari, hal ini disebabkan karena ruas 

jalan Pasirian - Tlepuk - Tempursari kondisi perkerasannya sebagian masih 

berupa jalan batu, sehingga ruas jalan Pasirian - Tlepuk - Tempursari hanya 

dipergunakan oleh orang yang bertempat tinggal di sekitar jalan tersebut atau 

para pekerja perkebunan. 
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Hasil proyeksi pertumbuhan lalu lintas untuk masing-masing ruas jalan 

pada kondisi eksisting selama umur tahun rencana proyek (15 tahun) ditampilkan 

pada tabel 5.14 sampai dengan tabel 5.17 sebagai berikut 

Tabel5.14 

Proyeksi Pertumbuban Lalu Lintas 

Ruas Jalan Pasirian- Tlepuk- Tempursari Pada Kondisi Eksisting 

( kend/bari ) 

Sepeda Kendaraan Kendaraan Kendaraan Truk 
No. Tahun Motor Pribadi Penumpang Pengangkut Jumlah 

Volume Lalu Lintas (kend/hari) 

1 2005 828 47 36 43 27 981 

2 2006 834 49 37 45 28 993 

3 2007 840 50 39 47 30 1.006 

4 2008 847 52 41 49 31 1.020 

5 2009 853 54 42 51 33 1.033 

6 2010 859 55 44 52 34 1.044 

7 2011 866 57 46 54 35 1.058 

8 2012 872 58 48 56 37 1.071 

9 2013 878 60 49 58 38 1.083 

10 2014 884 62 51 60 40 1.097 

11 2015 891 63 53 62 41 1.110 

12 2016 897 65 54 64 42 1.122 

13 2017 903 66 56 66 44 1.135 

14 2018 910 68 58 68 45 1.149 

15 2019 916 70 59 70 47 1.162 

Pers. Regresi 
Y=-11.803,70 Y=-3.160,90 Y=-3.372,80 Y=-3.766,60 Y=-2.780,10 

+6,300X + 1,600 X + 1,700X + 1,900X + 1,400 X 

R2 0,988 0,983 0,962 0,973 0,988 

Sumber : Hasil Analisa Regresi 
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Tabel5.15 

Proyeksi Pertumbuhan Lalu Lintas 

Rnas Jalan Candipuro- Pasirian Pada Kondisi Eksisting 
( kend/hari ) 

Sepeda Kendaraan Kendaraan Kendaraan 
Truk 

No. Tahun Motor Pribadi Penumpang Pengangkut 

Volume Lalu Lintas ( kendlhari) 

1 2005 1.389 239 153 151 295 

2 2006 1.428 245 157 156 301 
..., 2007 1.468 I 251 161 162 306 _, 

4 2008 l.507 257 165 167 312 

5 2009 1.546 263 170 173 317 

6 2010 1.586 269 174 178 322 

7 2011 1.625 275 178 184 328 

8 2012 1.665 281 182 189 333 

9 2013 1.704 287 186 195 339 

10 2014 1.743 294 190 200 344 

11 2015 1.783 
I 

300 194 206 349 

12 2016 1.822 306 198 211 355 

13 2017 1.862 I 312 202 217 I 360 

14 2018 1.901 318 206 222 366 

15 2019 1.940 324 211 228 371 

Pers. Regresi y =-77.608,1 0 Y=-11.991,90 Y=-8.067,400 Y=l0.877,00 Y=l0.531,60 
+ 39,400X + 6,100 X +4,100X + 5,500X +5,400X 

R2 0,988 0,992 0,984 0,973 0,988 

Sumber : Hasil analisa Regresi 

Jumlah 

2.227 

2.287 

2.348 

2.408 

2.469 

2.529 

2.590 

2.650 

2.711 

2.771 

2.832 

2.892 

2.953 

3.013 

3.074 
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Tabel5.16 

Proyeksi Pertumbuhan Lalu Lintas 
Ruas Jalan Pronojiwo- Candipuro Pada Kondisi Eksisting 

( kend/hari ) 

Sepeda Kendaraan Kendaraan Kendaraan 
Truk 

No. Talmo 
Motor Pribadi Penumpang Pengangkut 

Volume Lalu Lintas (kend/hari) 

I 2005 1.154 197 I 166 171 318 

2 2006 1.184 203 169 176 323 

3 2007 1.214 210 173 181 328 

4 2008 1.244 216 176 186 333 

5 2009 1.274 223 180 192 338 

6 2010 1.304 229 184 197 343 

7 2011 1.334 236 187 202 348 

8 2012 1.364 242 191 207 353 

9 2013 1.394 249 194 212 358 

10 2014 1.424 255 198 217 363 

11 2015 1.454 262 202 222 368 

12 2016 1.484 268 205 227 373 

13 2017 1.514 275 209 232 378 

14 2018 1.544 281 212 237 383 

15 2019 1.574 288 216 243 388 

Pers. Regresi y =-58.996,50 y =-12.836,00 Y=-7.052,40 Y=-10.054,40 Y=-9.707,50+ 
+30,000X + 6,500X +3,600X + 5,100 X S,OOOX 

R2 0,988 0,983 0,972 0,973 0,988 

Sumber : Hasil an ali sa Regresi 

Jumlah 

2.006 

2.055 

2.106 

2.155 

2.207 

2.257 

2.307 

2.357 

2.407 

2.457 

2.508 

2.557 

2.608 

2.657 

2.709 

63 



- - - -- - - - - ----

Tabel5.17 

Proyeksi Pertumbuhan Lalu Lintas 

Ruas Jalan Pronojiwo- Tamanayu- Tempursari Pada Kondisi Eksisting 

( kend/hari ) 

Sepeda Kendaraan Kendaraan Kendaraan 
Truk 

No. Tahun 
Motor Pribadi Penumpang Pengangkut 

Jumlah 

Volume Lalu Lintas (kend/hari) 

1 I 2005 969 76 69 112 48 1.274 

2 2006 988 80 71 115 50 1.304 

3 2007 1.006 83 73 118 51 1.331 

4 2008 1.025 87 75 121 53 1.361 

5 2009 1.044 91 77 125 55 1.392 

6 2010 1.062 94 79 128 57 1.420 

7 2011 1.081 98 81 131 59 1.450 

8 2012 1.099 101 83 134 60 1.477 

9 2013 1.118 105 85 137 62 1.507 
. --- ·· ... --··-·--··-

10 2014 1.137 109 87 141 64 1.538 

11 2015 1.155 112 89 144 66 1.566 

12 2016 1.174 116 91 147 68 1.596 

13 2017 1.192 1.19 93 150 69 1.623 

14 2018 1.211 123 95 153 71 1.653 

15 2019 1.230 127 97 157 73 1.684 

Pers. Regresi Y=-36.323,90 Y=-7.141,90 Y=-3.941,50 Y=-6.304,30 Y=-3.561,20 
+ 18,600X + 3,600X +2,000X +3,200X + 1,800X 

R2 0,988 0,983 0,972 0,973 0,988 

Sumber : Hasil Analisa Regresi 

Dari Proyeksi diata.s, kemudian akan didapat volume lalu linta.s kondisi 

eksisting pada masing-masing ruas. Kondisi tersebut tampak pada tabel 5.18 

berikut ini : 

64 



o'l 
VI 

Sepeda Motor 

11.u's no. ruo.s no. rnas no. rua~ no. 
No. Tatnm 

64 98.2 98.1 56/57 

Voluntt Laltl LlnhHI (k~ndtbarl) 

I 2005 828 1369 1154 969 

2 2006 834 1428 1184 988 

} 2007 840 1468 1214 1006 

4 2008 847 1507 1244 1025 

5 2009 853 1546 1274 1044 

6 2010 859 1586 1304 1062 

7 2011 866 1625 1334 1081 

8 2012 872 1665 1384 1099 

9 2013 878 1704 1394 1118 

10 2014 664 1743 1424 1137 

ll 2015 891 1783 1454 1155 

12 2016 897 1822 1484 1174 

13 2017 903 1862 1514 1192 

14 2018 910 1901 1544 1211 

lS 2019 916 1940 1574 1230 
. . , ___ 

Sumbl!r r\nnll :m PcnelltJ 

Keterangan : 

- Ruas Jalan 64 = Jalan Pasirian - Tempursari 

~ Ruas Jatan 98.2 == Jalan Candipuro~ Pasinan 

- Ruas Ja!an 98 1 = .Jalan Pronojtwo - Candipuro 

- Ruas Jalan 56/57 = Jalan Pronojiwo. Tamanayu- Tempursari 

Kendarann Prlbadl 

nuts no. ruas no. runs no. 
64 98.2 98.1 

Tabel5.18 

Skenario Proycksi 
Volume Lalu Lintas Kenduraan Pada Kondisl Eksistlng 

( kendlhari ) 

Kendarnan Pcnnmpang 

mas. no. ntaS no. nta111 no. ntM no. t'\ut!l no. l'tlos no. 
56/57 64 98.2 98.1 M/57 64 

KendarJan p<'llgiHI~knt 

n1as no. rtiM no. ruas no. 
98.2 98.1 56157 

Volunu· Lulu Unt.!'l (kfnd/hltrl) VoluntO! IAtu Lh1ta., (\:tndiltnrl) Volumr l.ahti l.lntall (krntlftntri) 

47 239 197 76 36 153 166 69 43 151 171 112 

49 245 203 80 37 157 169 71 45 156 176 115 

50 251 210 83 39 161 173 73 47 162 181 116 

52 257 216 87 41 165 176 75 49 157 166 121 

54 263 223 91 42 170 180 77 51 173 192 125 

55 269 229 94 44 174 184 79 52 178 197 128 

57 275 236 98 46 178 187 81 54 184 202 131 

58 281 242 101 46 182 191 83 56 189 207 134 

60 287 249 105 49 166 194 85 58 195 212 137 

63 294 255 109 51 190 198 87 80 200 217 141 

63 300 262 112 53 194 202 89 62 206 222 144 

65 306 268 116 54 198 205 91 64 211 227 147 

66 312 275 119 56 202 209 93 66 217 232 150 

68 318 281 123 58 206 212 95 68 2.22 237 153 

70 324 288 127 59 211 216 97 70 228 243 157 

Truk 

nmsno. ruu no. Ml!tiShO. Ml85J10. 

64 98.2 98.1 561'57 Juntblh 

Volumr L•lu Llntu (ktndlharf) 

27 295 316 46 6488 

28 301 323 50 6639 

30 306 328 51 6791 

31 312 333 53 6944 

33 317 338 55 7101 
' 

34 322 343 57 7250 

35 328 346 59 7405 

37 333 3'53 80 7555 

38 339 358 62 7708 
. 

40 344 363 64 7864 

41 349 368 66 8016 

42 355 373 68 8167 

44 360 378 69 8319 

45 366 383 71 8472 

47 371 388 73 8629 



5.5.1 Kapasitas Jalan dan Derajat Kejenuhan 

Sebelum dilakukan analisa terhadap kapasitas jalan, menurut standar 

yang dikeluarkan oleh Indonesia berupa MKAJI (1997) data volume lalu lintas 

eksisting (kend/hari) harus dikonversikan menjadi satuan kendaraan per jam. 

Untuk mengkonversikan menjadi satuan (kendljam) maka volume lalu lintas 

harian rata-rata tahunan (LHR T) dalam keadaan normal dikalikan dengan 

faktor k (rasio antara arus jam rencana dan LHRT, nilai normal k = 0,11 ). 

Selanjutnya satuan kendaraan (kend/jam) dijadikan dalam bentuk satuan 

ekivalen dengan mobil penumpang yang disebut dengan istilah Satuan Mobil 

Penumpang (SMP). Nilai SMP untuk masing-masing jenis kendaraan menurut 

KAJI adalah sebagai berikut : 

Kendaraan tak bermotor dengan nilai SMP 0,80 

Kendaraan sepeda motor dengan nilai SMP 0,80 

I Kendaraan penumpang ringan dengan nilai SMP 1,00 

Kendaraan pengangkut barang ringan dengan nilai SMP 1,00 

Kendaraan truk ringan dengan nilai SMP 1,20 

Sumber : KAll (1997) 

Jalan Pasirian - Tlepuk - Tempursari adalah jalan luar kota yang 

direncanakan menjadi jalan lokal dua lajur - dua arab tak terbagi. Berikut tabel 

5.19 adalah karakteristik ruas jalan jalan Pasirian- Tempursari : 
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No. 

J. 

2. 

.... 
.Y . 

4. 

5. 

Tabel5.19 

Karakteristik Ruas Jalan Pasirian- Tempursari 

Untuk Menentukan Kapasitas Jalan 

Parameter Kondisi 

Kapasitas Dasar (smp~jam) 2/2 UD 

Fak'1or koreksi Iebar jalan 3,5 

Faktor koreksi gangguan samping 
Rendah, jarak ke 

kerep 1 ,5 meter 

Faktor koreksi pembagian arah 50-50 

Fak'ior koreksi Jumlah penduduk 948.671 jiwa 

Nilai 

3. 100 

0,69 

0,97 

1,00 

0,86 

Sumber : Anahsa KAJl ( 1997) 

Dengan memasukkan nilai - nilai faktor penyesuaian dan kapasitas dasar 

didapat kapasitas jalan sesungguhnya untuk lebar perkerasan 3,5 meter, adalah 

sebagai berikut : 

C = Cox FCw x FCsp x FCsf x FCcs . . . . . . . . . . . . . . (rwnus 2.2 ) 

= 3.100 X 0,69 X 0,97 X 1,00 X 0,86 .. . ..... ....... (tabel5 .19) 

= 1.784,35 smp/jam 

Jadi kapasitas untuk ruas jalan Pasirian - Tlepuk - Tempursari adalah 

1.784,35 smp/ja.m 

Hasil kajian kapasitas jalan pada jalan Pasirian - Tlepuk ~ Tempursari 

tanpa adanya peningkatan disajikan pada tabel 5.20. 
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Tabel5.20 
Perhitungan Rasio Volume dan Kapasitas Jalan Pasirian- Tlepuk- TemJmrsari 

Tanpa Adanya Peningkatan Jalan 

No. Talmn 

I 2005 

2 2006 

3 2007 

4 2008 

5 2009 

6 2010 

7 2011 

8 2012 

9 2013 

10 2014 

1 I 2015 

12 2016 

13 2017 

14 2018 

15 2019 - -
Sumber : Analisa Peneliti 

Ketemngan 

TB 

138 

142 

146 

150 

154 

158 

162 

166 

170 

174 

178 

182 

186 

190 

194 

TB = Tidak bermotor 

SM = Sepeda motor 
KP = Kendaraan pribadi 

SM 

91 

92 

92 

93 

94 

94 

95 

96 

97 

97 

98 

99 

99 

100 

.... 1Ql 

KPR = Kcndaman penwnpang ringan 
KBR = Kendaraan barang}pengangkut 

Kendat·aanljam 

KP KPR KBR 

5 4 5 

5 4 5 

6 4 5 

6 5 5 

6 5 6 

6 5 6 

6 5 6 

6 5 6 

7 5 6 

7 6 7 

7 6 7 

7 6 7 

7 6 7 

7 6 7 

8 6 8 

Volume Lalu Lintas (Q} Kapasitas Jalatt ( C 

SMP/jam Leba•· l'e1·kemsan 

Truk Total TB SM KP KPR KBR Truk Total 3,5 lD 

3 246 110 73 5 4 5 4 201 1.784,35 

3 251 114 73 5 4 5 4 205 1.784,35 

3 257 117 74 6 4 5 4 210 1.784,35 

3 262 120 75 6 5 5 4 214 1.784,35 

4 268 123 75 6 5 6 4 219 1.784,35 

4 273 126 76 6 5 6 4 223 1.784,35 

4 278 130 76 6 5 6 5 228 1.784,35 

4 284 133 77 6 5 6 5 232 1.784,35 

4 289 136 77 7 5 6 5 237 I. 784,35 

4 295 139 78 7 6 7 5 242 1. 784,35 

5 300 143 78 7 6 7 5 246 1.784,35 

5 306 146 79 7 6 7 6 250 1.784,35 

5 311 149 79 7 6 7 6 255 1.784,35 

5 317 152 80 7 6 7 6 260 1.784,35 

5 322 155 ..... st 8 6 8 6 264 ~- ~1 . 784,35 __ 

Derajat Kejenuhan 
( Q/C) 

• 

0, 11 2 

0,115 

0,118 

0,120 

0,123 

0,125 

0,128 

0,130 

0,133 

0,135 

0,138 I 

0,140 i 

0,143 : 

0,145 ' 
' 

0,148 



5.5.2 Kecepatan Arus Bebas dan Waktu Tempuh Eksisting 

Dikarenakan sebagian besar dari kondisi perkerasan ruas jalan Pasirian -

Tlepuk- Tempursari masih berupa jalan batu, maka penentuan kecepatan arus 

bebas didasarkan taksiran yang ditetapkan pada SK. Nomor 77/KPTS/Db/1 990 

(Bina Marga) seperti tampak pada tabel5 .21 berikut ini : 

Tabel5.21 

Kecepatan Arus Bebas Rata-Rata Menurut Kondisi Permukaan Jalan 

Kecepatan (Km/Jam) Tipe dan Kondisi Permukaan Jalan 

Rata-
Kisaran As pal Kerikil Batu Tanah 

Rata 

40+ 45 Baik 

30-45 40 Baik 

25-40 35 Sedang 

25-40 30 Sedang/Rusak Sedang Sedang 

20-30 25 Rusak SedangJ'Rusak Sedang 

15-25 20 Rusak 

15-20 17 Rusak Berat Rusak 

10-20 15 Rusak Berat Rusak 

10-15 12.5 Rusak Berat 

5-15 10 Rusak Berat 
Sumber : SK. 77/1990 

Jadi kecepatan arus bebas kendaraan ringan pada ruas jalan Pasirian -

Tlepuk - Tempursari kondisi eksisting ditetapkan sebesar 30,0 km/jam. 

Selanjutnya dengan bantuan gambar 2.1 maka akan didapat kecepatan aktual dan 

waktu tempuh pada ruas jalan Pasirian - Tlepuk - Tempursari kondisi eksisting. 

Contoh perhitungan waktu tempuh untuk ruas jalan Pasirian - Tlepuk -

Tempursari kondi si eksisting (tahun 2005) adalah sebagai berikut : 

69 



0 Kecepatan arus bebas = 30,0 (km/jam) 0 00 ooo ooo 0 0 0 0 00 00 0 (tabel5020) 

0 Derajat Kejenuhan (DS) = OJ07 0 oo 00 0 00 0 0 0 0 0 00 0 00 0 00 0 0 0 0 0 0 (tabel5020) 

D Kecepatan aktual = 29,0 (km/jam) 000 000 000 000 000 000 (gambar 201) 

D Wak'tu tempuh (TT) = L (km)N (kmljam) ooo Ooo 0 00 000 0 (mmus 205) 

= 32,6 I 29,0 

= Ll24 (jam) 

Berikut tabel 5022 yang menarnpilkan besarnya derajat kejenuhan, 

kecepatan aktual dan waktu tempuh pada jalan Pasirian - Tlepuk- Tempursari 

pada kondisi eksisting : 

Tabel5.22 

Derajat Kejenuhan~ Kecepatan Aktual dan Waktu Tempuh 
pada Jalan Pas irian- Tlepuk- Tempursari Pada Kondisi Eksisting 

Derajat 
Kecepatan Kecepatan Panjang \Vaktu 
Arus Bebas Aktual Tempuh 

No. Tahun Kcjenuha·n (FV) (Vtv) 
jalan 

(TT) 
(DS) 

(Jan/jam) (km/jam) (km) (jam) 

1 2005 0,112 30 00 2~00 32 6 1,124 

2 2006 0,115 30,00 28,98 32,6 1,125 

3 2007 0,118 30,00 28,96 32,6 1,126 

4 2008 0,120 30,00 28,93 32,6 1,127 

5 2009 0,123 30,00 28,91 32,6 1,128 

6 2010 0,125 30,00 28,89 32,6 1,128 

7 2011 0,128 30,00 28,86 32,6 1,129 

8 2012 0,130 30,00 28,84 32,6 1,130 

9 2013 0, 133 30,00 28,82 32,6 l, 13 1 

10 2014 0,135 30,00 28,80 32,6 1,132 

J 1 2015 0, .138 30,00 28,77 32,6 1,133 

12 2016 0,140 30,00 28,75 32,6 1,134 

13 2017 0,143 30,00 28,73 32,6 1,135 

14 2018 0,145 30,00 28,71 32,6 1,136 

LS 20L9 0, L48 30,00 28,68 32,6 l, L37 

Swnber : Anal.isa T'eneliti 
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5.6 Analisa Kondisi Lalu Lintas Rencana 

Yang dimaksud dengan kondisi lalu lintas rencana adalah gambaran 

keadaan lalu lintas yang diinginkan dimasa depan dengan didasari oleh 

kemungkinan-kemungkinan yang akan terjadi setelah dilakukankannya 

peningkatanjalan Pasirian- Tempursari . 

Kondisi yang diharapkan setelah dilakukannya perbaikan/peningkatan 

jalan, perturnbuhan lalu lintas akan meningkat selama umur rencana proyek 

disamping adanya kemungkinan pemindahan arus lalu lintas kendaraan dari jalan 

lain disekitamya. Rute peijalanan dari Tempursari ke Pasirian yang semula 

menggunakan jalan Pronojiwo - Candiopuro - Pasirian kemungkinan akan 

berpindah melewati jalan Pasirian- Tempursari. Adanya pemindahan lalu lintas 

dikarenakan adanya kecenderungan pengemudi/pengguna jalan untuk memilih 

jalan yang berjarak tempuh yang lebih dekat dan kondisi jalan yang baik. 

Metode yang digunakan untuk memproyeksikan tingkat pengalihan lalu 

lintas pada jalan Pasirian - Tempursari adalah dengan melakukan proporsi 

terhadap kecendrungan atau persepsi pengemudi untuk memilih melewati jalan 

tersebut. Proporsi pengalihan lalu lintas di jalan Pasirian - Tempursari dapat 

dilakukan apabila tidak ada faktor lain yang mempengaruhi terhadap arus lalu 

lintas yang ada. Dengan kata lain proporsi dilakukan karena adanya persepsi dari 

pengguna jalan terhadap pemilihan rute yang terbaik dan dianggap mempunyai 

biaya perjalanan yang rendah dan waktu tempuh yang singkat. Dari asumsi 

tersebut maka proporsi pengalihan lalu lintas pada jalan Pasirian tempursari 

dapat diprosentasikan seperti pada tabel 5.23 di bawah ini : 
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Tabel5.23 

Proporsi Pengalihan Lalu Lintas 

Yang Melewati Ruas Jalan Pasirian- Tlepuk- Tempursari 

~ 
Proporsi Pengalihan 

Candipuro- Prooojiwo- Prooojiwo-
Pasirian Candipuro Tempursari •.il 

Pasirian - Candipuro 0.5 - -
Pasirian - Pronojiwo 0.4 0.3 -
Pasirian- Tempnrsari 0.1 0.1 0.2 

Candipuro - Pronojiwo - 0.4 -
Candipuro- Tempnrsari - 0.2 0.3 

Pronojiwo - Tempursari - - 0.5 
.. 

Surnber : Has1l Anal!sls 

Dari tabel tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut : 

0 Pada kondisi eksisting, kendaraan bermotor yang melewati pada ruas jalan 

Candipuro - Pasirian untuk menuju Tempursari akan berpindah untuk 

memilih melewati jalan Pasirian - Tempursari . Diproyeksikan arus yang 

berpindah sebesar sebesar 10 % dari jwnlah volwne lalu lintas kendaraan 

bermotor. Angka proporsi 10 % adalah prosentase harapan adanya 

pemindahan arus lalu lintas dengan didasari pemikiran bahwa dengan kondisi 

perkerasan yang baik, dan jarak tempuh yang lebih pendek akan mengubah 

persepsi pengguna jalan untuk berpindah rute perjalanannya. 

0 Sedangkan volume lalu lintas kendaraan bermotor dari jalan Pronoj iwo -

Tamanayu - Tempursari, akan berpindah melewati jalan Pasirian -

Tempursari diproyeksikan sebesar 10 %. 

Dengan metode proporsional proyeksi volwne kendaraan berrnotor yang 

berpindah untuk melewati ruas jalan Pasirian - Tempursari ditampilkan pada 

tabel 5.24 sampai dengan tabel.5 .26. 
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No. 

1 

2 

"' .) 

4 

5 

6 

7 

8 

9 I 
10 

11 

12 

13 

14 

15 

Tabel5.24 

Skenario Proyeksi Volume Lalu Lintas 
Ruas Jalan Candipuro - Pasirian 

Yang Melewati Ruas Jalan Pasirian- Tlepuk- Tempursari 
(kendaraan!hari) 

Sepeda Kendaraan Kendaraan Kendaraan 
Truk 

Tahun Motor Pribadi Penumpang Pengangkut 

Vol. Lalu Lintas Harian Rata-Rata ( kend/hari) 

2005 139 24 15 15 30 

2006 143 I 24 16 16 30 I 
2007 147 25 16 16 31 

--- . ---
2008 151 26 17 17 31 

2009 155 26 17 17 32 

2010 159 27 17 18 32 

2011 163 28 18 18 33 

2012 166 28 18 19 33 

2013 170 29 19 19 34 

2014 174 29 19 20 34 

2015 178 30 19 21 35 

2016 182 31 20 21 35 

2017 186 31 20 22 36 I 
2018 190 32 21 22 37 I 
2019 194 32 21 23 37 I 

I 

Jumlah 

223 

229 

235 

242 

247 

253 

260 

264 

271 

276 

283 

289 

295 

302 

307 

Sumber : Hasil analisa 

Sebagai contoh, jumlah volume lalu lintas untuk kendaraan pribadi yang 

melewati ruas jalan Candipuro-Pasirian pada tahun 2005 adalab 239 kend/hari 

(tabel 5.15), maka setelah jalan Pasirian - Tlepuk - Tempursari ditingkatkan 

perkerasannya diharapkan 10 % (tabel 5.19) dari volume kendaraan pribadi 

tersebut yang akan berpindah yaitu 239 kendlhari x 0,10 = 24 kendaraan 

(tabel 5.24) 

73 



No. 

1 

2 

..., 

.) 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

Tabe15.25 

Skenario Proyeksi Volume Lalu Lintas 
Ruas Jalan Pronojiwa- Candipuro 

Yang Melewati Ruas Jalan Pasirian- Tlepuk- Tempursari 
(kendaraanlhari) 

Sepeda Kendaraan Kendaraan Kendaraan 
Truk 

Tahun Motor Pribadi Penumpang Pengangkut 

Vol Lalu Liutas Harlan Rata-Rata (keud/hari) 

2005 115 20 17 17 32 

2006 118 20 17 18 32 

2007 121 21 17 18 33 

2008 124 22 18 189 33 

2009 127 22 18 19 34 

2010 130 23 18 20 34 

2011 133 24 19 20 35 

2012 136 24 I 19 21 35 

2013 139 25 19 21 36 

2014 142 26 20 22 36 

2015 145 26 20 22 37 

2016 148 27 21 23 37 

2017 151 27 21 23 38 

2018 154 28 21 24 38 

2019 157 29 22 24 39 

Sumber : Hasli analtsa 

Jumlah 

201 

205 

210 

386 

220 

225 

231 

235 

240 

246 

250 

256 

260 

265 

271 
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No. 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

Tabel5.26 

Skenario Proyeksi Volume Lalu Lintas 
Ruas Jalan Pronojiwa - Tamanayu- Tempursari 

Yang Melewati Ruas Jalan Pasirian- Tlepuk- Tempursari 
(kendaraan/hari) 

Sepeda Kendaraan Kendaraan Kendaraan 
Tahun Motor Pribadi Penumpang Pengangkut 

Truk 

V()l. Lalu Lintas Harian Rata-Rata (kend/hari) 

2005 194 15 14 22 10 

2006 198 16 14 23 10 

2007 201 17 15 24 10 

2008 205 17 15 24 11 

2009 209 18 15 25 11 

2010 212 19 16 26 11 

2011 216 20 16 26 12 

2012 220 20 17 27 12 

2013 224 21 17 27 12 

2014 227 22 17 28 13 

2015 231 22 18 29 13 

2016 235 23 18 29 14 

2017 238 24 19 30 14 

2018 242 25 19 31 14 

2019 246 25 19 31 15 

Jumlah 

255 

261 

267 

272 

278 

284 

290 

296 

301 

307 

313 

319 

325 

331 

336 

Sumber : Hasil analisa 

Setelah kita mengetahui volume lalu lintas kendaraan yang akan 

berpindah, maka proyeksi untuk volume lalu lintas pada jalan Pasirian- Tlepuk-

Tempursari kondisi rencana dapat dihitung dengan menjwnlahkan antara arus 

lalu lintas yang berpindah dengan volume lalu lintas kondisi eksisting. Skenario 

Proyeksi Volume Lalu Lintas Jalan Pasirian- Tlepuk- Tempursari tampak pada 

tabel 5.27. Sedang untuk ruas jalan Candipuro- Pasirian, Pronojiwo- Candipuro, 
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dan jalan Pronojiwo - Tarnanayu - Tempursari akan mengalami pengurangan 

volume kendaraan, kondisi rencana ini akan ditampilkan pada tabel 5.28. 

No. 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

Tabel5.27 
Skenario Proyeksi Volume Lalu Lintas 

Jalan Pasirian- Tlepuk- Tempursari Pad a Kondisi Rencana 
( kendlhari) 

Sepeda Kendaraan Kendaraan Kendaraan 
Truk 

Tahun Motor Pribadi Penumpang Pengangkut 

Volume Lalu Lintas (kend/hari) 

2005 1276 106 82 97 99 

2006 1293 109 84 102 100 

2007 1309 113 87 105 104 

2008 1327 117 91 279 106 

2009 1344 120 92 112 110 

2010 1360 124 95 116 Ill 

2011 1378 129 99 118 115 

2012 1394 130 102 123 lt7 

2013 1411 135 104 125 120 

2014 1427 139 107 130 123 

2015 1445 141 110 134 126 

2016 1462 146 113 137 128 

2017 1478 148 116 141 132 

2018 1496 153 119 145 134 

2019 1513 156 121 148 138 
.. 

Sumber : Anahsa Penehh 

Jumlah 

1660 

1688 

1718 

1920 

1778 

1806 

1839 

1866 

1895 

1926 

1956 

1986 

2015 

2047 

2076 
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.I 
--l 

. r-· 
Sepeda Mot..r 

1-· 
J'IJI18 110. ntns no. ntasnG. ruas no. 

64 98.2 98.1 56157 
"-· 

Volume Lalu Untas (kend/harl) 

··F---
12715 1250 1039 

f-
129:3 1285 1066 

- f------

1309 1321 1093 

132'7 1356 1120 
-- f----

1344 1391 1147 
f---- -

1380 1427 1174 
- 1---

13713 1462 1201 
-- 1------ -

139-J 1499 1228 
-- f--

1411 1534 1255 
-- 1--· 

1427 1569 1282 
-- f----

1445 1605 1309 
-- f----

1482 1640 1336 
f---

14713 1676 1363 
- f-----

1496 1711 1390 
f--- -

151 :3 1748 1417 
------- -- - ---- - -----

:l111CJbci : • .\.n ;~ IJsa Penehtt 
XdtraJl!:;tn 

~Jas Ja!an 64 = Jalan Pa~1rian • TemptJrsari 

~Jas Jabn 98 2 = Jalan canctipuro· Paslnan 

~Ja s J.;,lzm 98.1 :: Jalan Pro10j1Yt'O • Candipuro 

775 

790 

805 

820 

835 

850 

885 

879 

894 

910 

924 

939 

954 

969 

984 

~uas Ja lan 56f57 :: Jalan Pranojlv;o. Tamanayu . Tempursarl 

Kendoraan Prlbadl 

ruasno. ruas no. nlftS no. 
64 98.2 98.1 

Tabe15.28 
Skenarlo Proyeksi 

Volume Lalu Lintas Kcndaraan Pada Kondisi Rencana 
( kendlhari ) 

Kendan~an Pcmunpang 

ruas. no. nm., no. n.JWJ no. ruasno. ruas 110. 11.1a~ no. 
56/57 64 98.2 98.1 56157 64 

!.:cndllrrum pengangkui 

ruas no. mas no. ruasno. 
98.2 98.1 56157 

Volume Lalu Llntas (k.nd/hat1) Volume Lalu Llntas (kend/har1) Volume Lalu Llntas (kendlherl) 

106 215 177 61 82 138 149 55 97 136 154 90 

109 221 183 64 84 141 152 57 102 140 158 92 

113 226 f89 66 87 145 156 58 105 146 163 94 

117 231 194 70 91 148 158 60 108 150 168 97 

120 237 201 73 92 153 162 62 112 156 173 100 

124 242 206 75 95 157 166 63 116 160 177 102 

129 247 212 78 99 160 168 65 118 186 182 105 

130 253 218 81 102 164 172 66 123 170 186 107 

135 258 224 84 104 167 175 68 125 176 191 110 

139 265 229 87 107 171 178 70 130 160 195 113 

141 270 236 90 110 175 182 71 134 185 200 115 

148 275 241 93 113 178 184 73 137 190 204 118 

148 281 248 95 116 182 188 74 141 195 209 120 

153 286 253 98 119 165 191 76 145 200 213 122 

156 292 259 102 121 190 194 78 148 205 219 126 
--------- .......... ~ ----- ·---------- ---~---- --

Truk 

I"UJ\S II(), ruas no. Ml'IIS no. ntnsno. Jwnlah 
64 98.2 98.1 56157 

I Volume Lalu Untas (kend/harl) 

99 265 286 38 6488 

' 

100 271 291 40 6639 i 

~ 
104 275 295 41 6791 

106 281 300 42 6944 

110 285 304 44 7101 

111 290 309 48 7250 

115 295 313 47 7405 

117 300 318 48 7555 

120 305 322 50 7700 

123 310 327 51 7863 

126 314 331 53 8016 

128 320 336 54 8167 

132 324 340 55 8319 

134 329 345 57 8472 

138 334 349 58 8629 
1...----. ------- -- -- - -----



50601 Kapasitas Jalan dan Derajat Kejenuhan 

Kapasitas jalan Pasirian - Tlepuk - Tempursari kondisi rencana sarna 

dengan kapasitas pada kondisi eksisting yaitu sebesar 10784,35 srnp/jamo 

Sedangkan untuk derajat kejenuhan pada jalan Pasirian- Tlepuk- Ternpursari 

setelah dilakukan peningkatan (kondisi rencana) disajikan pada tabel50290 

50602 Kecepatan Arus Bebas dan Wakt1.1 Tempuh Rencana 

Untuk menentukan kecepatan arus bebas kendaraan ringan, maka terlebih 

dahulu dilihat karakteristik dari jalan Pasirian - Tlepuk - Tempursari seperti 

tampak berikut ini : 

No. Parameter Kondisi I Nilai 

10 I Kecepatan arus bebas dasar l 2/2 UD, 65 ! kendaraan ringan (krn!iam) Datar: SDC B 

20 
j Faktor penyesuaian lebar efektif Sm, 

I - I I 1 jalur lalu lintas (km/jam) Datar : SDCB 

" Faktor penyesuaian untuk Sangat rendah, 1,00 I .)0 
hambatan samping Lebar bahu 1,5 m 

40 Faktor penyesuaian untuk kelas Lokal, 
0,90 

fungsi jalan Pengembangan 0 % 
Sumber : Anahsa KAJl (]997) 

Dengan memasukkan nilai - nilai faktor penyesuaian dan kecepatan arus 

dasar didapat kecepatan lapangan untuk kendaraan ringan untuk jalan Pas irian -

Tlepuk - Tempursari, adalah sebagai berikut : 

FV = (FVo + FVw) x FFVsp x FFVRc 00 0 000 00 0 000 000 (rumus 202) 

= (65 + -11) x 1,00 x 0,90 0 .. 00 00 00 .. 000. 0. 00 ... 00 00 ( Tabel5021) 

= 48,60 kmljam 

Selanjutnya dengan bantuan gambar 201, didapat kecepatan aktual dan 

waktu tempuh pada ruas jalan Pas irian - Tlepuk - Tempursari kondisi rencanao 
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No. Tahun 

I 2005 

2 2006 

3 2007 

4 2008 

5 2009 

6 2010 

7 2011 

8 20 12 

9 2013 

10 2014 

11 2015 

12 2016 

13 2017 

14 2018 

15 2019 
Sumber : Analisa Per~eliti 

Keterangan : 

TB "' Tidak bennotor 
SM = Sepedfl motor 

TB 

138 

146 

150 

154 

158 

162 

166 

170 

174 

178 

182 

186 

190 

194 

203 

KP "' Kendaraan pribach 

SJ\1 

140 

142 

144 

146 

14& 

150 

152 

153 

155 

157 

!59 

161 

163 

165 

166 

KPR = Kertdarnan penumpang ringan 
KBR = Kendaraan barang/pengangkut 

Tnbel5.29 
Perhitun~~an ({asio Volume dan Kapasitas .Jalan J>asirian- Tempursari 

Dengan dilakul'-annya pcningkatan Jalan 

Volume Lalu Liotas (Q) Kapasitas Jal:m ( C 

Kendamanljam St\.fP/jam Lebar Pet·ke•·asan 

KP KPR KBR Truk Total TB SM KP KPR KBR Truk Total 3,5 m 

12 9 11 11 321 110 112 12 9 11 13 267 1.784,35 

12 9 11 11 332 117 114 12 9 11 l3 276 1.784,35 

12 10 12 ll 339 120 115 12 10 12 14 283 1.784,35 

13 10 12 12 346 123 117 l3 10 12 14 289 1.784,35 

.13 10 12 12 354 126 118 13 10 12 15 295 1.784,35 

14 10 13 12 361 130 120 14 10 13 15 301 1.784,35 

14 11 13 13 368 133 121 14 11 13 15 307 1.784 35 

14 II 14 13 375 136 123 14 II 14 15 313 I. 784 35 

15 1 I 14 l3 383 139 124 15 11 14 16 319 1.78435 

15 12 14 14 390 143 126 15 12 14 16 326 1.784,35 

16 12 15 14 397 146 127 16 12 15 17 332 1.784,35 

16 12 15 14 405 149 129 16 12 15 17 338 1.784,35 

16 13 16 15 412 152 130 16 13 16 17 344 1.784,35 

17 13 16 15 419 155 132 17 13 16 18 351 I. 784,35 

17 13 16 15 431 162 133 17 13 16 18 361 1.784,35 

Derajat Kejtnuhan 
( Q/C) 

0,150 

0,155 

0,158 

0,162 

0,165 

0,169 

0,172 

0,176 

0,179 

0,183 

0,186 

0,189 

0,193 

0,197 

0,202 



Contoh perhitungan waktu tempuh untuk ruas jalan Pasirian- Tlepuk-

Tempursari kondisi rencana (tahun 2005) adalah sebagai berikut : 

D Kecepatan arus bebas 

D Derajat Kejenuhan (DS) 

D Kecepatan aktual 

D Waktu tempuh (TT) 

= 48,60 (km/jam) 

= 0,150 ........ ....... ........... . (tabel 5.29) 

= 46,00 (km/jam) . . . . . . . . . . . . . . . . . . (gambar 2.1) 

= L (km)N (km/jam) ... .. . ... ... . (rum us 2.5) 

= 32,6 I 46,00 

= 0,709 Uam) 

Berikut tabel 5.30 menampilkan derajat kejenuhan, kecepatan aktual dan 

waktu tempuh pada jalan Pasirian- Tlepuk- Tempursari pada kondisi rencana : 

No. 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

Tabel5.30 

Derajat Kejenuhan, Kecepatan Aktual dan Waktu Tempuh 
pada Jalan Pasirian- Tlepuk- Tempursari Pada Kondisi Rencana 

Derajat 
Kecepatan Kecepatan Panjang Waktu 

Tahun Kejenuhan 
Arus Bebas Aktua1 jalan Tempuh 

(DS) 
(FV) (Vtv) (TT) 

(km/jam) (km/jam) (km) (jam) 

2005 0,150 48,60 46,00 32,6 0,709 

2006 0,155 48,60 45,97 32,6 0,709 

2007 0,158 48,60 45,94 32,6 0,710 

2008 0,162 48,60 45,92 32,6 0,710 

2009 0,165 48,60 45,90 32,6 0,710 

2010 0, 169 48,60 45,87 32,6 0,7 11 

2011 0,172 48,60 45,85 32,6 0, 711 

2012 0,176 48,60 45,83 32,6 0,711 

2013 0,179 48,60 45,80 32,6 0,712 

2014 0,183 48,60 45,78 32,6 0,712 

2015 0,186 48,60 45,76 32,6 0,7 12 

2016 0,189 48,60 45,73 32,6 0,7 13 

2017 0,193 48,60 45,71 32,6 0,713 

2018 0,197 48,60 45,69 32,6 0,714 

2019 0,202 48,60 45,65 32,6 0,7 14 
Sumber : Ana1isa Peneliti 
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5. 7 Rencana Pekerjaan dan Biaya Kontruksi 

Rencana pekerjaan dan biaya kontruksi didasarkan pada metode prosedur 

standar dari SK. Nomor 77/KPTS/Db/1990 (Bina Marga) yang dipakai sebagai 

penyusunan anggaran pendahuluan. 

Prosedur penaksiran biaya meliputi bagian dan langkah utama berikut : 

a. Penilaian kondisi jalan 

b. Penentuan Kelas Rencana Lalu Lintas (KRLL) 

c. Identifikasi dan penaksiran biaya 

5.7.1 Penilaian Kondisi Jalan 

Hasil survey dilapangan dibuat penilaian rata-rata kondisi permukaan 

jalan untuk tiap bagian proyek yang telah ditentukan. Selanjutnya diteruskan 

pada penilaian yang subjek1:if terhadap daya dukung tanah dasar dibawah 

perkerasan yang ada. Untuk tiap tipe dan kondisi harus dilakukan pemilihan yang 

urnurnnya diantara tiga tingkat daya dukung tanah dasar dan ruhubungkan 

dengan taksiran harga CBR (California Bearing Ratio) seperti yang ditetapkan 

pada SK. Nomor 77/KPTS/Db/1990 (Bina Marga), yaitu seperti pada tabel 5.31 : 

Tabel5.31 

Hubungan Daya Dukung Tanab dan CBR 

Daya Dukung Tanah Dasar Subjektif CBR 

- Sedang 8 % 

- Agak lunak 5 % 

- Lunak atau lunak sekali 2- 3 % 

Sumber : SK NomM 77/KPTS/Db/1990 (81na Marga) 
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5.7.2 Penentuan Kelas Rencana Lalu Lintas (KRLL) 

Ruas jalan Pasirian - Tempursari direncanakan untuk didesain dalam 

standar minimum berdasarkan perhitungan proyeksi lalu lintas selama umur 

rencana proyek. Penentuan standar disain berdasarkan kelas rencana lalu lintas 

oleh Bina Marga ditentukan sebagai berikut : 

Tabel5.32 

KRLI. .. dan Standar Disain 

KRLL 1 2 3 4 .. 

- Kelas Jalan Bina Marga IIIC IIIB IIIB IliA 

- Kisaran LHR kendaraan roda 4 0-500 I 51-200 201-500 >500 

I - Jumlah LHR ekivalen (0-100) (101-300) (301 - 600) ( > 600) 

I 
- Tipe permukaan Kerikil KerikiV As pal Aspal 

As pal 

A ST ANDAR TRADISIONAL 

- Lebar perkerasan usulan (m) 3,0 3,5 3,5 4,5 

- Lebar seluruh perkerasan dan 5,0 5,5 6,0 7,0 
batu (m) 

KerikjJ Pen Mac/ Pen-Mac Pen-Mac 
- Tipe permukaan KerikJI 

B. ST ANDAR TARGET 

- Lebar perkerasan usulan (m) 4,5 4,5 5,0 5,5 

- Lebar seluruh perkerasan dan 6,0 6,0 7,0 8,5 
batu (m) 

Kerikil BURDA/ BURDN HRS 
- Tipe pem1Ukaan BURTU BURTU 

Sumber : SK. Nomor 77/KPTS/Db/1990 (Bina Marga) 

Sesuai dengan Tabel diatas untuk LHR antara 101-300 (lampiran 1) 

dapat dilakukan perkerasan aspal, dalam hal ini yang dipilih adalah perkerasan 

lapen. Dasar dari dipilihnya perkerasan lapen karena arus lalu lintas yang 

melewati jalan tersebut masih relatif rendah, lapisan perkerasan sebagian dari 

ruas Pasirian-Tempursari adalah aspal (lapen), biaya pekerjaan yang relatiflebih 
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murah dan lapisan pondasi bawah sudah cukup keras untuk dilakukan lapisan 

as pal. 

Pekerjaan peningkatan jalan Pasirian - Tempursari direncanakan menjadi 

beberapa bagian pekerjaan, mencakup antara lain : 

1. Rehabilitasi Jembatan Limpas Kali Regoyo 

2. Penyempurnaan Jalan Glendang Petug- Kajaran 

3. Peningkatan Jalan Kajaran- Tlepuk 

4. Peningkatan Jalan Tlepuk - Watu Godek 

5. Peningkatan Jalan Watu Godek- Tempursari 

5.7.3 Identitikasi dan Penaksiran Biaya 

Identifikasi dan penaksiran biaya didasari oleh harga satuan bahan yang 

berlaku di Kabupaten Lumajang. Besamya taksiran terhadap rencana anggaran 

biaya yang diperlukan untuk peningkatanjalan Pas irian- Tempursari secara rinci 

ditunjukkan pada tabel 5.31. 

5.8 Biaya Pekerjaan Pemeliharaan 

Pemeliharaan rutin dilakukan pada jalan yang mendapat pekerjaan berat 

dalam tiga tahun terakhir. Besamya dana untuk biaya pekerjaan pemeliharaan 

tergantung pada kerusakan dari jalan, dan biasanya jalan yang membutuhkan 

biaya pemeliharaan adalah jalan dengan kerusakan dibawah 10 % dari panjang 

ruas jalan. 

Pada ruas j alan Pas irian Tempursari direncanakan biaya 

pemeliharaannya sebesar 10 % dari biaya kontruksi tiap tahunnya dan 

diasumsikan akan metlingkat sebesar 4 % selama umur rencana proyek. 
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00 
..j:o. 

-~~l-NANIA BAGIAN RUAS 
. i JALAN 

1. 1 Rehabilitasi Jembatan Limpas 
Kali Regoyo 

I 

2. Penyempurnaan Jalan 
Glendang Petug- Kajaran 

' I 
I 

I 
' 
I --

3. 1 Peningkatan Jalan 
1 Kajaran - Tlepuk 

I 
I 

I 
4. Peningkatan Jalan 

Tlepuk - Watu Godek 

5. Peningkatan Jalan 
Watu Godek- Tempursari 

Tabel5.33 
Rencana Anggaran Biaya Proyek Jalan Pasirian - Tempursari 

- ---
PEKERJAAN JENIS PEKERJAAN 

Peninggian Jembatan Limpas • Pekerjaan pendahuluan 
(200 x 4,00 m) • Pekerjaan tanah 

• Pekerjaan pasangan 

• Pekerjaan lain-lain 
Jumlah 

Penyempurnaan Jalan • Pekerjaan persiapan 
( 3,5 x 2600 m) • Pekerjaan tanah (pengeprasan tebing) 

• Pekerjaan bangunan penunjang 

• Pekerjaan perkerasan jalan 

• Pekerjaan lain-lain 
Jumlah 

Peningkatan Jalan Tanah menjadi aspal • Pekerjaan persiapan 
( 3,5 x 3600 m) • Pekerjaan tanah (pengeprasan tebing) 

• Pekerjaan bangunan penunjang 

• Pekerjaan perkerasan jalan 

• Pekerjaan lain-lain 
Jumlah 

Peningkatan Jalan Tanah menjadi aspal • Pekerjaan pendahuluan 
( 3,5 x 7000 m) • Pekerjaan tanah 

• Pekerjaan draenase 

• Pekerjaan perkerasan jalan 

• Pekerjaan jembatan 3 m x 6 m 

• Pekerjaan lain-lain 
Jumlah 

Peningkatan Jalan Batu menjadi aspal • Pekerjaan pendahuluan 
( 3,5 x 7000 m) • Pekerjaan tanah 

• Pekerjaan perkerasan jalan 

• Pekerjaan penunjang/plengsengan 

• Pekerjaan lain-lain 
Jumlah 

Jumlah Total 

BIAYA 
(Rp) 

Rp. 4.000.000 
Rp. 63 .811.000 
Rp. 597.177.510 
Rp. 7.011.490 

Rp. 672.000.000 
Rp. 4.368.000 
Rp . 241.643 .030 
Rp. 95 .584.300 
Rp. 413 .290.475 
Rp. 2.114.195 

R_p. 757.000.000 
Rp. 5.608 .000 
Rp. 545 .960.720 
Rp. 572.248 .350 
Rp. 256.892.965 
Rp. 1.189.965 

Rp. 1.381.900.000 
Rp. 9.160.000 
Rp. 153 .354.340 
Rp. 4.232 .818 
Rp. 1.112.705.125 
Rp. 29.223 .942 
Rp. 323 .775 

Rp. 1.309.000.000 
Rp. 9 .160.000 
Rp. 60.715.950 
Rp. l.l12.705 .125 
Rp. 146.003 .334 
Rp. 115.591 

Rp. 1.328. 700.000 

Rp. 5.448.600.000 
-- ---- --



Secara terinci rencana biaya kontruksi jalan adalah sebagai berikut : 

RENCANA ANGGARAN BIA Y A. 

UNTUK BAGIAN PEKERJAAN : Rehabilitasi Jembatan Limpas Kali Regoyo ukuran 200 x 4,00 m 

LOKASI PROYEK : Ruas Jalan Pasirian- Tempursari STA 7.900 
Desa Gondoruso Kecamatan Pasirian 

! ! .. 

· . Satu.a~ I V~!ume l 'No> Uraian Pekerja~m K~dt 

I PEKERJAAN PENDAHULUAN 

I I 1. Pengukuran dan Pas. patok profil Ls - -
2. Pemb. Direksikeet dan gudang bahan I Ls - I - I 

I I 
II PE.KERJAAN TANAH 

I. Galian tanah berbatu 2 X K 224 MJ 2.750 

m PEKERJAAN PASANGAN 

I. Pas. Batu kali 1 : 4 K 705 M3 1.590 

2. Beton corK 175 K 721 M2 81 0 

TV PEKER.JAAN LAIN- LAIN 

1. Mobilisasi peralalan dan lest mutu bahan Ls - -

2. Pengeringan dg kisdam dan pompa Ls - -
3. Pemberian lokasi pekerjaan Ls - -

JlJMLAH TOTAL 

Barga 

I 
Total Barga 

Satuan 
(Rp} 

(Rp) 

- I 1.500.000,-

- I 2.500.000,-

4.000.000,-

23 .204 63.811.000,-

63.811.000,-

230.967 334.846.050,-

323 .866 262.331.460,-

597.177.510,-

- 1.200.000,-

- 5.600.000,-

- 211.490,-

7.0ll.490,-

672.000.000,-

85 

I 
I 

I 



I 

RENCANA ANGGARAN BIA YA 

UNTUK BAG1AN PEKERJAAN : Penyempurnaan Jalan Glendang Petung- Kajaran 2,600 x 3,50 m 

LOKASl PROYEK : RuM Jalan Pasirian- Tempursari ST A 
Desa Gondoruso Kecamatan Pasirian 

,. +·. 
'NG. Uraian :Pe~rj~an • .:Kode ' Satuanm:· Volume. 

.... ·: , ... 

I PEKERJAANPENDAHULUAN 

I. Pengukuran dan Pas. patok profil I Ls Km 2,60 

2. Pemb. Direksikeet dan gudang bahan Ls Bh 24 

3. Mobilisasi peralatan dan test mutu Ls Km 2,60 

bahan 

n PEKERJAAN TANAH 

I. Keprasan tebing pelebaran jalan K223 MJ 10.940 

2. Timbunan penyempurnaan badan jalan K892 M3 1.795 

3. Pembuatan selokan tanahldraenase K224 MJ 1.475 

4. Penyempurnaanlperbaikan bahu jalan K420 A M2 10305 

m PEK. BANGUNANPENUNJANG 

I. Pembuatan duiker 1,5 x 1,5 K 128 M' 14 

2. Pembuatan gorong-gorong 0 80 em K 123 M' 35 

3. Pas. Batu kali I : 4 K 705 M3 195 

4. Plester PC 1 :3 I K890 tvf 60 

I I 
IV PEK. PERKERASAN JALAN 

1. Pas. LPB Telford tebal 15 em K 516 MJ 1.365 

2. Pas. Stylaagh tebal 6 em A.n Bow 65 lc 
M2 9.100 

3. I Pas. Batu tepi An BowAl~G2 M' 5.200 

4 Pekeijaan Lapen K 618 M2 9.100 

v PEKERJAAN LAJN- LAJN 

I. Pembuatan paal pengaman Ls Bh 38 

2. Pembuatan rambu 1alu lintas Ls Bh 6 

3. Pembersihan lokasi peketjaan Ls - -

JUMLAH TOTAL 

Jlsrga , ... ":;:;::: ::. 

~c)ta(J):~~ saiurui· ..... (RP:) .,,·· Y·: (Q.p) 
. ........... , ... _ .. ..... -., .. 

230.000 598.000,-

65 .000 1.560.000,-

850.000 2.210.000,-

4.368.000,-

11.602 126.925.880,-

36.682 65 .844.190,-

11 .602 17.112.950,-

3.082 31.760.010,-

241.643.030,-

2.514.855 35.207.970,-

415 .679 14.548.765,-

230.697 45.038.565,-

13 .150 789.000,-

95.584.300,-

87.209 119.758.275,-

6.512 59.259.200,-

1.915 9.958.000,-

24.650 224.315.000,-

413.290.475,-

35.000 1.330.000,-

75 .000 450.000,-

334.195 334.195,-

2.114.195,-
757.000.000,-
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RENCANA ANGGARAN BIAYA 

UNTUK BAGIAN PEKERJAAN : Pengaspalan Jalan Kajaran- Tlepuk 3.600 x 3,50 m' 

LOKASl PROYEK : Ruas Jalan Pasirian- Tempursari ST A 
Desa Gondoruso Kecamatan Pasirian 

I 
l. 
2. 
3. 
4. 

PEKERJAAN PERSIAPAN 
Pemb. Direksikeet dan gudang bahan 
Pengukuran!Pas. Patok 
Mobilisasi peralatan & test mutu bahan 
Pembuatan tanda/rambu pelaksanaan 

II PEKERJAAN TANAH 
1. Pembersihan damija/semak 
2. Membuat paritlselokan 
3. Penyempurnaanlpember$ihan parit 
4. Galian!Keprasan tebing 
5. Timbunan dan pemadatan 

III PEK. PERKERASANJALAN 
l. Pas. LPB Telford tebal 15 em 
2. Pas. Stylaagh tebal 6 em 
3. Pas. Batu tepi 
4. Pekeijaan Lapen 

IV 

l. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
9. 
10 
11. 

112. 
v 
1. 
2. 
3. 

PEK. JEMBATAN & BANGUNAN 
PENUNJANG 
Galian konstruk.si 
Urug tanah kembali 
Pas. Batu kali 1 : 4 
Pekeijaan Bekisting 
Pas. Beton cor 1 : 2 : 3 (K 225) 
Pas. Beton massa K 125 
Pek. Pembesian beton bertulang 
Pipa sandaran 0 3 " 
Pipa draenase PVC 0 3 " 
Pek PI ester PC 1 : 3 
Tiang perancah 
Gorong-gorong kotak 1,5 x 1,5 m 

PEKERJAAN LAIN- LAJN 
Pembongkaran jembatan lama 
Pembuatan rambu lalu lintas 
Pembersihan lokasi pekeijaan 

Ls 
Ls 
Ls 
Ls 

K210 
K224 
K424 
K224 
K892 

K516 
An Bow 651c 

AnBowAl +G2 

K618 

K224 
Y2 K224 
K 705 
K 710 
K 722 
K720 
K 715 

Ls 
Ls 

K 890 
Ls 

K 128 

Ls 
Ls 
Ls 

JUMLAH TOTAL 

Bh 
Km 
Km 
Bh 

Bh 
Bh 

24 
3,60 
3,60 

8 

20.800 
3.200 
2.400 
13 .010 
9.245 

1.890 
12.600 
7.200 
12.600 

280 
140 
430 
230 
23 
5 

4. 600 
48 
4 

160 
2 

35 

2 
10 

65.000 
23o.ooo 1 
850.000 
20.000 

613 
11.602 
2.507 
11.602 
36.682 

87.735 
6.512 
1.915 

24.650 

I
I 11.602 

5.801 
230.967 
37.033 

383.620 
316.103 

8.693 
30.000 
14.000 
13.150 

800.000 
2.554.494 

250.000 
75 .000 
189.965 

u6o.ooo,- 1

1 
828.000,-

3.060.000,-
160.000,-

5.608.000,-

12.750.400,-
37.126.400,-

6.016.800,-
150.942.020,-
339.125.090,-
545.960.720,-

165.819.150,- 1 

82.05 I .200,-
13 .788.000,-

310.590.000,-

572.248.350,-

3.248.560,-
812.140,-

99.315.810,-
8.517.590,-
8.823.260,-
1.580.515,-

39.987.800,-
1.440.000,-

56.000,-
2.104.000,-
1.600.000,-

89.407.290,-

256.892.965,-

250.000,-
750.000,-
189.965-

1.189.965,-
1.381.900.000, 
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RENCAN A ANGGARAN BIA YA 

UNTUK BAGIAN PEKERJAAN : Pengaspalan Jalan Tlepuk- Watu Godek 7,000 x 3,50 m' 

L 

LOKASl PROYEK : Ruas I alan Pasirian- Tempursari ST A. 
Desa Bulurejo Kecamatan Tempursari 

. 
....... .......... .. ---·······. 

No'l ••···· v~~:~~f.f!-~¥!!:: •• •• 

•••••••• •••• 

I PEKERJAAN PERSL<\PAN 
1. Pemb. Direksikeet dan gudang bahan Ls I Bh 24 
2. Pengukuran!Pas. Patok Ls Km 7 
3. Rehabitasi peralatan Ls Km 7 
4. Pembuatan tanda/rambu Ls Bh 2 

II PEKERJAAN TANAH I I. Pembersihan damija/semak K " '" M2 l.800 ..:. tv 

I l 2. Membuat parit/selokan K224 M3 4.375 
3. Galian konstruksi K224 MJ 700 
4. Urug bahujatan K892 I 

M3 I 2.495 
5. Penyempumaan bahu jalan K410A M2 I 600 

m PEK. DRAENASE 6 m' x 060 
1. Galian konstruksi K224 MJ 19 
2. Pas. Batu kali sayap gorong-gorong K 705 MJ 2 
3. Pas. Gorong-gorong 0 60 cm K 121 M3 6 
4. Plester PC K890 M1 3 

IV PEK. PERKERASANJALAN 
l. Pas. LPB Telford tebal 15 em K 516 M3 3.675 

I 2. Pas. Styl.aagh tebal 6 em An Bow65 Ic M2 24 500 
3 Pas. Batutepi IAn BowAI+G2 1 M' I 14.000 

1-4~ --t - })~~~rj-~~~-~-~~------------r-~~~- M~_?_<!~'iQQ ___ 

IV PEK. JEMBATAN 3m x 6 m' 
1. Galian konstruksi K224 M] 40 
2. Urug tanah kembali K892 M3 37 
3. Pas. Batu kali l : 4 K705 MJ 64 
4. l Pas. Beton cor I : 2 : 3 K 722 M3 7 

I 
5. Pek. Pembesian betoil bettulang 

I 
K 715 ~~ 980 

6. I Pek Plester PC I : 3 K890 24 
I 7. Pipa sandaran 

I 
Ls M' 12 

I 
Pekerjaan Bekisting K 710 M2 20 

I 
VI PEKERJAAN LAIN- LAIN 
1. I Pembersihan lokasi pekerjaan Ls - -

i 
JUMLAH TOTAL 

65 .000 1.560.000,-
230.000 1.610.000,-
850.000 5.950.000,-

20.000 40.000,-
9.160.000,-

I 613 1.1 03.400,-
11.602 50.758.750,-
I 1.602 8. 121.400,-
36.682 91.521.590,-

3.082 I 1.849.200,-
153.354.340,-

11.602 220.438,-
230.967 461.934,-
283 .541 1. 701 .246,-
13.150 1.849.200,-

4.232.818,-

87.735 322.426.125,-
6.512 159.544.000,-

24.650 I 26. 810.000. -
1.915 603.925 .000,-

1.112. 705.125,-

11.602 464.080,-
36.682 1.357.234,-

230.967 14. 781.888,-
383.620 2.685.340,-

8.693 8.519.140,-
13. 150 315.600,-
30.000 360.000,-
37.033 740.660,-

29.223.942,-

323 .775 323 .775,-
323.775,-

! 1.309.000.000, 
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RENCANA ANGGARAN BIA YA 

UNTUK BAGIAN PEKERJA.A...."N : Pengaspalan Jalan Watu Godek- Tempursari 7,000 x 3,50 m' 

LOKAST PROYEK 

. , . 

,. 

: Ruas Jalan Pasirian - T empursari ST A 
Desa Tempurs11ri Kec.amatan Tempursari 

Jlarga ! . 
' NoT · {J~1l:.Pekerja2n Kode "· S2te~ V~!!!"'t · . Q!\ru<>a' 1 

-~ -~ t 
'T '"'" 

. <(:Rp) .•· 
' . . . 

I PEKERJAAN PERSIAPAN 
L Pemb. Direksikeet dan gudang bahan Ls Bh 24 65.000 
2. Pengukuran!Pas. Patok Ls Km 7 230.000 
3. Mobilisasi peralatan Ls Km 7 850.000 
4. Pembuatan tanda/rambu pengaman Ls Bh 2 20.000 

II PEKERJAAN TANAH 
I. Membuat parit/selokan K 224 M3 1.200 11.602 
2. Penyempurnaan bahu jalan K 420 J\ 

I 
M2 13 .100 3.082 

3. Urug bahu jalan K 892 M3 175 36.682 
I 

ill PEK. PERKERASAN JALAN 
I. Pas. LPB Telford tebal 15 em K 516 M3 3.675 87.735 
2. Pas. Stylaagh tebal 6 em An Bo" 65 1c M2 24.500 I 6. 51 2 
3. Pas. Batu tepi An Bow AI +G2 M' 14. 0~ 1.915 
4. Pekerjaan Lapen K 6 18 M2 24.500 -- 24.650 --

IV PEK. PENUNJANG/PLENGSENG 
L Galian konstruksi K 224 rve 390 1! .602 
'l I Pas. Batu kali 1 : 4 K 705 M3 598 230.967 "- · 

3. Pek Plester PC 1 : 3 K 890 M2 327 
I 

13 .150 

v PEKER.TAAN LATN- LATN 
I. Pembersihan lokasi pekerjaan Ls - - 115 .591 

JUMLAH TOTAL 

TotaJHarga 
(Ilp) 

1.560.000,-
1.610.000, -
5.950.000,-

40.000,-
9.160.000,-

13.922.400,-
40.374.200,-

6.419.350,-
60.715.950,-

322.426.125,-
l 59.544.000,-
26.810.000,-

603.925 .000,-
1.112.705.125,-

3.585 .0 18,-
138.118.266,-

4.300.050,-
146.003.334,-

115 .591,-
115.591,-

1.328. 700.000, 

I 
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I 

REKAPITULASI ANGGARAN BIA YA KONTRUKSI PENINGKA TAN 

JALAN PASIRIAN TEMPURSARI 

.. .. .... ·····• NAMA BAGIAN RUAS BIAYA . 
NO. 

JA:LAN PEKERJAAN (Rp) ,, . .. .• ' ... 
L Rehabilitasi Jembatan Limp as Peninggian Jembatan Limpas Rp. 672.000.000 

Kali Regoyo (200 x 4,00 m) 
2. Penyempurnaan Jalan Penyempumaan hlzn. Rp. 757.000.00·0 

Glendang Petug- Kajaran (3,5 x 2600 ml 
3. Peninl!katan lalan Peningkatan lalan Tanah menjadi Rp. !.328. 700.000 

I Kajar~ - Tlepuk aspal ( 3,5 x 3600 m) 
4. Peningkatan Jalan Peningkatan Jalan Tanah menjadi Rp. 1.309.000.000 

Tlepuk - Watu Godek aspal ( 3,5 x 7000 m) 
5. Peningkatan Jalan Peningkatan Jalan Batu menjadi Rp. 1.381.900.000 

Watu Godek - Tempursari aspal ( 3 5 x 7000 m) 

I Jumlah Total A I Rp. 5.448.600.000 

Contingencies ( 1 0 % x A) Rp. 544.860.000 

Supervision (3% x A) I Rp. 163.458.000 

Jumlah Total B Rp. 708.318.000 

Jumlab Biaya K9!!~ru!r.s! A • B Rp. 6.156.918.000 
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Sepeda M~>tor 

ruas no. ruas no. ruas no. ruas no. 
No. Tahun 64 98.2 98.1 56/57 

Volume L81u Lint,., (ket~dlhari) 

I 2005 828 1389 1154 

2 2006 834 1428 1184 

3 2007 840 1468 1214 

4 2008 847 1507 1244 

5 2009 853 1546 1274 

6 2011) 859 1586 1304 

7 201 I 866 1625 1334 

8 2012 872 1665 1364 

9 2013 878 1704 1394 

10 2014 884 1743 1424 

II 2015 891 1783 1454 

12 2016 897 1822 1484 

13 2017 903 1862 1514 

14 20 18 910 1901 1544 

15 2019 916 1940 1574 

Sumber : Ana~a Peneliti 

J...:.eterangan : 

• Ruas Jalan 64 = Jalan Pasirian • Tempursari 

• Ruas Jalan 98.2 = Jalan Candiporo- Pasirioo 

• Ruas Jalan 98.1 = Jalan Pronojiwo • Candipuro 

969 

988 

1006 

1025 

1044 

1062 

1081 

1099 

1118 

1137 

1155 

1174 

1192 

1211 

1230 

• Ruas Jalan 56/57 = Jalan Pronojiwo. Tamanayu • Tempursari 

Kendaraan Pribadi 

ruas no. ruas nu. ruas no. 
64 98.2 98.1 

Tabel 5.18 

Skenario Proyeksi 
Volume Lalu Linfas Kendaraan Pada Kondisi Eksisting 

( kend/hari ) 

Kf'ndaraan Penumpang 

ruas no. ruas no. ruas no. ruas no. ruas no. ruas no. 
56/57 64 98.2 98.1 56/57 64 

K~ndaraan pengangkut 

ruas nfJ. russ no. ruas no. 

98.2 98.1 56/57 

Volum< Lalu Llntu (kendlhart) Vol11me L81u Untu (kend/hari) V<tlume Lllfu Llntu (kendlhart) 

47 239 197 76 36 153 166 69 43 151 171 112 

49 245 203 80 37 157 169 71 45 156 176 115 

50 251 210 83 39 161 173 73 47 162 181 118 

52 257 216 87 41 165 176 75 49 167 186 121 

54 263 223 91 42 170 180 77 51 173 192 125 

55 269 229 94 44 174 184 79 52 178 197 128 

57 275 236 98 46 178 187 81 54 184 202 131 

58 281 242 101 48 182 191 83 56 189 207 134 

60 287 249 105 49 186 194 85 58 195 212 137 

63 294 255 109 51 190 198 87 60 200 217 141 

63 300 262 112 53 194 202 89 62 206 222 144 

65 306 268 116 54 198 205 91 64 211 227 147 

66 312 275 11 9 56 202 209 93 66 217 232 150 

68 31 8 281 123 58 206 212 95 68 222 237 153 

70 324 288 127 59 211 216 97 70 228 243 157 

Truk 

ruas no. ruas no. ruu no. ruas no. 
64 98.2 98.1 56/57 Jumlah 

Voltnne Lalu Llntu (kend/haJ1) 

27 295 318 48 6488 

28 301 323 50 6639 

30 306 328 51 6791 

31 312 333 53 6944 

33 317 33a 55 7101 

34 322 343 57 7250 

35 328 348 59 7405 

37 333 353 60 7555 

38 339 358 62 7708 

--1 
40 344 363 64 7864 

41 349 368 66 8016 

42 355 373 68 8167 • 

44 360 378 69 831 9 

45 366 383 71 8472 

47 371 388 73 8629 



BABVl 

ANALISA KELA Y AKAN EKONOMI 

6.1 Pendahuluan 

Dalam analisa ekonomi ini diperlukan aswnsi-asumsi untuk digunakan 

sebagai pendekatan dalam proses analisis. Asumsi yang digunakan adalah 

sebagai berikut : 

a. Adanya perubahan tingkat pendapatan masyarakat 

Dengan adanya perubahan tingkat pendapatan masyarakat ini akan 

membutuhkan sarana dan prasarana transportasi yang mendukung kegiatan 

ekonomi lebih lanjut. 

b. Adanya perkembangan jumlah kepemilikan kendaraan 

Kenaikan tingkat pendapatan masyarakat akan mengakibatkan kenaikan 

jumlah kepemilikan kendaraan, dimana perkembangan jumlah kendaraan ini 

akan mempercepat arus lalu lintas sehingga diperlukan penyediaan jalur 

transportasi alternatif disampingjalur transportasi yang sudah ada. 

c. Adanya perkembangan wilayahlpengalihan lalu lintas 

Peningkatan jalan Pasirian - Tempursari ini akan mendorong pertwnbuhan 

ekonomi, khususnya pada wilayah di selatan Kabupaten Lumajang. Selain itu 

peningkatan jalan ini akan mengakibatkan pengalihan lalu lintas terutama 

yang bertujuan ke Kecamatan Tempursari dan atau ke Kecamatan Pasirian. 
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d. Parameter yang digunakan ; 

Tahun :2003 

Umur rencana proyek : 15 Tahun 

Harga dasar : harga tahun 2002 

Discount rate : 12 % 

Tingkat inflasi : 4 % 

6.2 Biaya Operasi Kendaraan (Vehicle Operating Cost) 

Model yang dipakai untuk menghitung biaya operasi kendaraan yang 

dikembangkan PCI berupa persamaan regresi dengan kecepatan kendaraan 

sebagai variable bebas. Oleh karena faktor utama yang mempengaruhi biaya 

operasi kendaraan adalah harga dan tipe kendaraan, maka perlu ditentukan 

kendaraan yang dapat mewakili untuk tiap-tiap kategori kendaraan. 

Kategori kendaraan yang melewati atau yang berpindah melewati ruas 

jalan Pasirian- Tempursari, diasumsikan sebagai berikut : 

1. Sepeda Motor (semuajenis kendaraan bermotor roda dua) 

2. Kendaraan Pribadi, terdiri dari sedan, jeep, station wagon. 

3. Kendaraan Penumpang Ringan, terdiri dari (MPU) 

4. Kendaraan Pengangkut Ringan, terdiri dari Pick up 

5. Truk, terdiri dari truk ringan 

Kendaraan yang mewakili untuk setiap kategori kendaraan tersebut 

adalah sebagai berikut : 
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Tabel6.1 

Kendaraan Yang Mewakili 

I No. I Katel!ori Kendaraan Kendaraan Yang Mewakili 
0 I 

I 

1. Sepeda Motor Honda Legenda 

2. Kendaraan Pribadi Toyota Kijang 

I 3. I Kendaraan Penumpang Suzuki Carry 1.2 I 
4. Kendaraan Pengangkut Mitsubishi Pick up Cold L 300 PU/Solar 

I 
I 

5. Truk Mitsubishi T 120 PS/Solar I 

Untuk mengetahui besamya biaya operasi kendaraan terlebih dahulu 

ditentukan karakteristik operasi kendaraan dan unit price dari harga berlaku, 

sebagaimana terlihat pada tabel6.2 berikut ini : 

Tabel6.2 

Karakteristik Operasi Kendaraan Per Unit Price 

I I Jen~ Kendaraan Sepeda I Ken d. I Ken d. I Ken d. I Truk I No. I 

Karakteristik 
Motor Pribadi Penumpang [ Pengangkut ! 

1. Jenis Bahan Bakar Bensin Bensin Bensin Solar Solar 

2. Harga BBM (Rp/Lt) 1.810 1.81 0 1.810 1.650 1.650 

3. Harga Olie (Rp/Lt) 17.500 17.500 17.500 20.000 20.000 

4. Jumlah Ban 2 4 4 4 4 

5. Harga Ban (Rp) 125 .000 450.000 450.000 450.000 715 .000 

6. Harga Kendaraan 9.600.000 180.000.000 75.000.000 100.000.000 150.000.000 
(Rp) 
Jumlah Crew 

I 
7. - Pengemudi 1 I 1 1 1 

- Co. Pengemudi l ' I 

- Penumpang 10 
Gaji Crew (Rp) 

8. - Pengemudi - - 6.000 6 000 6 000 
- Co. Pengemudi - - 4.500 4.500 4.500 

9. Gaji Montir 4.000 5. 000 5.000 5.000 5.000 

Sumber : Hasil survey 
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Salah satu tujuan dilaksanakannya proyek peningkatan jalan rencana 

Pasirian- Tlepuk - Tempursari adalah memperpendek jarak tempuh perjalanan 

dari Kecamatan Pasirian menuju Kecamatan Tempursari atau sebaliknya. 

Berikut perbandingan antara jalan rencana (Pasirian - Tlepuk- Tempursari) dan 

jalan alternatif (Pas irian - Pronojiwo - Tempursari) untuk menuju Tempursari, 

yang ditampilkan pada tabel 6.3 : 

TabeJ 6.3 

Perbandingan Jarak An tara Jalan Rencana dan Jalan Alternatif 

Ruas Jalan Panjang JaJan (km) 

Jalan Alternatif: 

Pasirian - Pronojiwo- Tempursari 43,0 

Jalali Rellcalla 

Pasirian- Tlepuk- Tempursari 32,6 

Perhitungan besar biaya operasi kendaraan pada ruas jalan Pasirian -

Tlepuk - Tempursari, adalah dengan memasukkan data karakteristik operasi 

kendaraan dan kecepatan kedalam persamaan regresi (PCI) yang kemudian 

didapat besarnya biaya operasi kendaraan untuk tiap jenis kendaraan. contoh 

perhitungan biaya yang dikeluarkan kendaraan mobil pribadi untuk konsumsi 

olie apabila melewati ruas jalan Pasirian - Tlepuk - Tempursari dengan 

kecepatan 35 km/jam adalah sebagai berikut: 

o Barga oli/liter = Rp. 17.500,- (tabel6.2) 

o Kecepatan rata-rata kendaraan = 35 km/jam 

o Persamaan regresi untuk konsumsi olie untuk kendaraan jenis mobil pribadi : 
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- Sedan (PC) Y = 0.00027 S2
- 0.02664 S + 1.441710 

Y = volume Konsumsi olie (lt/1 000 km) 

S = Kecepatan Kendaraan (km/jam) 

o Sedan (PC) y = 0.00027 (35i- 0.02664 (35) + 1.441710 

Y = 0,84 liter/1 000 km x Rp. 17.500,- /liter 

Y::;:; Rp. 14.701 ,-/1000 km 

Tabel 6.4 menampilkan biaya operasi yang dikeluarkan pada masing

masing jenis kendaraan apabila melewati ruas jalan Pasirian - Tlepuk -

Tempursari dengan kecepatan 35 krn/jam . 

Tabel6.4 

Biaya Operasi Kendaraan 
Pada Ruas Jalan Pas irian-Tlepuk-Tempursari Dengan Kecepatan 35 km/jam 

(Rp/1000 kend.-km) 

Sepeda Ken d. Ken d. Kendaraan 
Truk Komponen Motor Pribadi Penumpang Pengangkut 

Kendaraan 
(Rp/ 1 000-km) (Rp/1000-km) (Rp/1000-km) (Rp/1000-km) (Rp/1000-km) 

1. Bahan bakar 134.955 134.955 134.955 123.025 247.364 

2. Konsumsi Oli 14.701 14.701 14.701 16.80 I 33.981 

3. Pemakaian Ban 8.265 30.993 30.993 30.993 27.922 

4. Biaya Pemelihaan 

a. Onderdil 12.966 243.110 I 101.296 135.061 420. 719 

b. Montir 1.957 2.447 2.447 2.447 8.704 

I 5. Depresiasi 226 4.235 1.765 2.353 1.632 

6. Biaya Bunga 32 .914 617.143 257.143 342.857 146.939 

7. Asuransi 9.600 180.000 75 .000 100.000 73.469 

8. Biaya Crew - - 285 .714 285 .714 285.714 

9. Biaya overhead 21.593 122.758 90.401 103.925 124.644 

Total BOK 237.521 1.350.342 994.415 1.143.176 1.371.088 

Sumber : Hast! Perh1tungan 
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Dan Tabel 6.5 menampilkan besar nilai biaya operasi kendaraan pada 

masing-masing jenis kendaraan yang mewakili dan dengan berbagai kecepatan 

No. 

I 

"' L. 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

lO 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

17 

18 

19 

20 

21 

22 

23 

24 

Tabel6.5 

Biaya Operasi Kendaraan 
U otuk Tiap Jenis Kendaraan Pada Berbagai Kecepatan 

(Rp./1.000 km-kendaraan) 

Kecepatan BOK BOK BOK BOK 
Sepeda Kendaraan Kendaraan Kendaraan 

(Km/Jam) Motor Pribadi Penumpang Pengangkut 

5 678.324 6.693.310 I 5.190.979 I 6.048.661 

10 478.028 3.600.590 2.782.465 3.218.231 

15 390.819 2.557.926 1.963.786 2.261.524 

20 334.856 2.030.795 1.545.557 1.776.029 

25 293.770 1.712.285 1.289.898 1.481.239 

30 262.105 1.500.085 1.117.512 1.283.647 

35 237.521 1.350.342 994.415 1.143.176 

40 218.851 1.241.130 903.611 1.039.789 

45 205.442 l. 160.264 835.659 962.351 

50 196.907 1.100.433 784.895 904.181 

55 192.996 1.056.984 747.713 861.028 

60 193.544 1.026.815 721.707 830.055 

65 198.437 1.007.777 705.216 809.302 

70 207.592 998.334 697.048 797.365 

75 220.950 997.362 696.333 793 .217 

80 238.465 1.004.016 702.415 796.085 

85 260.103 1.017.650 714.796 805 .380 

90 285 .838 1.037.761 733.086 820.644 

95 315.648 1.063.953 756.978 841.513 

100 349.516 1.095.909 786.225 867.699 

105 387.428 1.133.371 820.630 898.965 

BOK 
Truk 

4.836.014 

2.850.689 

2.170.826 

1.822.127 

1.609.724 

1.468.659 

1.371.088 

1.303.094 

1.256.937 

1.227.977 

1.213.260 

1.210.816 

1.219.281 

1.237.682 

1.265.303 

1.301.609 

1.346.189 

1.398.726 

1.458.966 

1.526.710 

1.60 1. 793 
--------~-----

110 429.374 1.176.129 860.028 935.121 1.684.082 

115 475 .344 1.224.009 904.286 976.008 1.773.468 

120 525 .330 1.276.866 953 .292 1.021.492 1.869.857 

I 

Sumber : Hasil perhitungan 
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Adapun brtafik Biaya operast kendaraan untuk hap jenis kendaraan 

tampak pada gambar 6.1 dibawah ini : 

NILAI BOK UNTUK TIAP KECEPATAN PADA RUAS JALAN 
PASIRIAN • TEMPURSARI 

8.000.000 
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Gambar6.l 
Grafik BOK Untuk Tiap Jenis Kendaraan Pada Berbagai Kecepatan 

(Rp./1.000 km-kendaraan) 

Untuk menghitung besar nilai biaya operasi kendaraan pada ruas jalan 

Pas:irian - Tlepuk - Tempursar:i kondis:i eks:isting seperti tampak pada tabel 6.6 

dengan melakukan perhitungan sebagai berikut : 

CJ Nilai BOK dengan Kecepatan 30 km/jam = Rp. 262 ,165/kend (tabel6.5) 

D Nilai BOK sepeda motor dengan Kecepatan 29 k.m/jam = 

(30 km/jam - 29 km/jam) x {(Rp. 293 ,770 - Rp. 262,165)/5 )+ Rp. 262,165 

= Rp. 268,438 /kend-km 



Tabel6.6 

Biaya Operasi Kendaraan 
Pada Ruas Jalan Pasirian-Tlepuk-Tempursari Kondisi Eksisting 

(Rp/1 000 kend.-km) 

Tahun 
Kecepatan Jenis Kendaraan 

Sepeda Ken d. Ken d. Kendaraan Truk Aktual Motor Pribadi Penumpang Pengangkut 
(kmljam) 

(Rp/ l 000-km) (Rpll 000-km) (Rp/1000-km) (Rp/1000-km) (Rp/ l 000-km) 

2005 29,00 268,438 ) 1.506,418 1.123,845 1.289,980 1.474,992 

2006 28,98 268,577 I 1.506,557 1.123,985 1.290,119 1.475,131 

2007 28 96 268,721 1.506.701 1.124 129 1.290 263 1.475,275 

2008 28 93 268,867 1.506,847 1.124 275 1.290,409 1.475,421 

2009 28,91 269,0 I 1 I 1.506,991 1.J 24,418 1.290,553 I 
I 1.475,565 

2010 28,89 269,147 I 1.507,127 1.124,555 1.290,689 1.475,701 

2011 28,86 269,293 I I .507,273 1.124, 700 1.290 835 1.475,847 

2012 28 84 269 437 1.507,417 1.124 844 1.290,979 1.475,991 
I 

2013 28,82 269 576 1.507 556 1.124 984 1.291 118 1.476 130 

2014 28,80 269,727 1.507,707 1.125,135 1.291,269 1.476,281 

2015 28 77 269!866 I 1.507!846 1.1251274 1 1.291 408 1.476,420 
I I 2016 28,75 270,006 I 1.507,986 1.125,414 I 1.291,548 1.476,560 I 

2017 28,73 270,150 1.508,130 1.125,558 1.291 ,692 1.476,704 

2018 28,71 270,296 1.508,276 1.125,704 1.291,838 1.476,850 

2019 28.68 270 440 1.508.420 1.125,847 1.291.981 1.476 994 
Sumber : Hasd Perhltungan 

Sedang untuk menghitung besar nilai biaya operasi kendaraan pada ruas 

jalan Pasirian - T1epuk - Tempursari kondisi Rencana tampak pada tabe1 6.7 

dengan melakukan perhitungan sebagai berikut : 

0 Nilai BOK dengan Kecepatan 50 km/jam = Rp. 196,907/kend. (tabel6.5) 

CJ Nilai BOK sepeda motor dengan Kecepatan 46 km/jam = 

(50 km/jam ~ 46 km/jarn) x ((Rp. 205,442 = Rp. 196,907)/5}+ Rp. 196,907 

= Rp. 203,735 /kend-km 
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Tabel6.7 

Biaya Operasi Kendaraan 
Pada Ruas Jalan Pasirian-Tlepuk-Tempursari Kondisi Rencana 

(Rp/1000 kend.-km) 

Tahun 
Kecepatan Jenis Kendaraan 

Sepeda Kend. Ken d. Kendaraan Truk Aktual Motor Pribadi Penumpang Pengangkut 
(km/jam) 

(Rp/ 1000-km) (Rp/1 000-km) (RpllOOO·km) (Rp/1 000-km) (Rp/ 1 000-km) 

2005 46,00 203 735 1.107,261 791 724 911 ,010 I .234,806 

2006 45,97 203,794 1.107,320 791 ,7&2 9ll ,068 1.234,864 

2007 45,94 203 834 1.107 360 791 822 91 I 108 1.234,904 

2008 45,92 203 874 1.107,400 791 862 911 148 1.234,944 

2009 45,90 203,913 1.107,439 791 ,901 911 ,1 87 1.234,983 

2010 45,87 203,951 1.107,477 791 ,939 911.225 1.235,021 

2011 45,85 203,993 1.107,519 791 ,981 911 ,267 1.235,063 

2012 45,83 204,030 1.107,557 792,0 19 9 11 ,305 1.23 5,101 

2013 45,80 204,069 1.107,596 792,058 I 911 ,344 1.235,140 

2014 45,78 204,110 1.107,636 792,098 9 11.384 1.235,180 

2015 45,76 204,149 1.107,676 792,138 911 ,424 1.235,220 

2016 45,73 204,189 1.107,715 792,177 9 11,463 1.235,259 

2017 45,71 204,228 1.107,754 792,2 17 I 911 ,503 1.235,299 

2018 45,69 204,269 L l07,795 792,257 911,543 L235,339 

2019 45,65 204,332 1.107,858 792,321 911.606 1.235
1
402 1 

Sumber : Hast! Perh!tungan 

6.3 Nilai Waktu 

Untuk menentukan besarnya harga nilai waktu per kendaraan yang 

menjadi acuan adalah dari hasil penelitian sebelumnya, yaitu penelitian pada ruas 

jalan di Propinsi DK.l Jakarta yang kemudian dikoreksi berdasarkan sesuat 

dengan PDRB perkapita penduduk Kabupaten Lumajang. Nilai 

koreksi/penyesuaian untuk Kabupaten Lumajang ditunjukkan pada tabel 6.8 

sebagai berikut 
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Tabel6.8 

PDRB Atas Dasar harga Konstan Tahun 2001 

.Juml. Pendapatan 
Nilai 

No. .Lokasi PDRB Penduduk Per-Kapita 
Koreksi 

(Rp.Juta) (Jiwa) (juta/jiwa) 

1. DKI Jakru1a 64.259.000,- 9.720.400 6,61 1,00 

2. Jawa Timur 58.738,668,- 35.084.400 1,67 1,25 

4. Kab. Lum~jang 975.284,- 948.671 1,03 0,16 

Sumber : Kantor BPS/Has1l anahsa 

Nilai Waktu = maksimum {(k x nilai waktu dasar), nilai waktu minimum} 

k adalahfaktor koreksi (mmus 2.7) 

Untuk menentukan nilai waktu pada jenis kendaraan golongan 1 di 

Kabupaten Lumajang adalah : 

Nilai waktu setiap golongan = Rp. 12.287,- (tabel 2.11) 

Nilai koreksi = 0,16 (tabel 6.8) 

Sehingga nilai yang didapat adalah: 0,16 x Rp. 12.287,- = Rp. 1.911,-

Dari basil perhitungan diperoleh nilai waktu untuk Kabupaten Lumajang 

Rp. 1.911,- yang berarti masih dibawah nilai minimum yang ditetapkan oleh Jasa 

Marga yaitu Rp. 6.000,- (tabel 2.12). Oleh karena itu nilai wak"tu yang akan 

dipakai sebagai nilai waktu maksimum adalah nilai waktu minimum dari standar 

Jasa Marga yaitu Rp. 6.000,-. 

Untuk menentukan nilai waktu minimum ditetapkan sesuai dengan nilai 

Upah Minimum Regional Kabupaten Lumajang (UMR) tahun 2001 yaitu sebesar 

Rp. 350.000,-/bulan. Kemudian nilai UMR dibagi dengan jam kerja per bulan : 

Rp. 350.000 per-bulan I (25 hari x 7 jamlhari) = Rp. 2000 per jam. 
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Dari hasil perhitungan diatas, didapat besaran untuk nilai waktu penumpang di 

Kabupaten Lumajang tahun 2001 adalah : 

{nilai waktu minimum (Rp. 2.000,-); nilai waktu maksimum (Rp. 6.000,~)} 

"Pada prinsipnya nilai waktu ( dalam rupiah) adalah kesediaan orang 

membayar dengan uang untuk petjalanan dengan kendaraannya. Sehingga untuk 

menentukan nilai waktu penumpang untuk tiap kendaraan ditetapkan sebagai 

perkalian antara nilai waktu yang ditetapkan, prosentase petjalanan pada saat jam 

ketja per hari dan jumlah penumpang masing-masing kendaraan. Sedangkan 

untuk prosentase perjalanan pada saat jam kerja ditetapkan sebesar 30 % atau 

7 jamfhari (termasuk petjalanan penumpang kembali dari tempat kerja). 

Dan dikarenakan setiap penumpang kendaraan mempunyai kepentingan 

dan tingkat pendapatan yang berbeda, maka penentuan nilai waktu penumpang 

ditetapkan sebagaimana pada tabel6.9. 

Tabel6.9 

Nilai Waktu Penumpang 

lsepeda I Kendaraan I.Kendaraan Kendaraan 
Truk 

Uraian I Motor j Pribadi I Penumpang Pengangkut 

(Rp.) I (Rp.) (Rp.) (Rp.) (Rp.) 

l. Nilai Jam Kerja 3.000 I 6.000 2.000 2000 2000 

~. PTosentase Perjalanan 0,3 I 0,3 0,3 0,3 0,3 

13. Nilai waktu Pen.wnpang 
! 

900 I 1.800 6.00 600 600 

~. Jmnlah Penumpang 1 ! 1 10 1 2 
I -, \5 . Total 
I 

6.000 1.200 900 I 1.800 6000 I 

! 
Total Nilai WaJ...111 I 

i 

I ! 900 I 1.800 6.000 600 1.200 I 

:Qer Kendaraan I 
Sumber : has1l perh1tungan 

101 



Selanjutnya sejalan dengan meningkatnya pendapatan masyarakat, persepsi 

masyarakat akan nilai waktu cenderung meningkat. Untuk itu digunakan 

peningkatan sebesar 4 % yang dianalogikan sebagai kenaikan riil pendapatan 

(yang di-perhitungkan dengan laju inflasi). 

Nilai waktu penumpang untuk tiap jenis kendaraan selama umur rencana 

proyek disajikan pacta tabel 6.10 berikut ini : 

Tabel6.10 

Nilai Waktu Penumpang 
Dengan Keoaikan Tingkat Pendapatan 4 % 

i Sepeda Kendaraan Kendaraan I Kendaraan Truk l I No. Tabnn Motor Pribadi Penumpang I Pengangkut 

I (Rp.) (Rp.) (Rp.) (Rp.) (Rp.) 

I 1. 2005 1.053 2.106 7.019 702 1.404 

i 2. 2007 1.139 2.278 7.592 759 1.518 
I .... 2009 1.232 2.463 8.211 82.1 1.642 i j . I 
j I 

I 4. 2011 ] .332 2.664 8.881 888 1.776 

I s. 2013 1.441 2.882 9 .606 961 1.921 
I 

I 6. 2015 I 1.559 3.117 10.390 1.039 2.078 I I I 

I 7. 2017 
! 

1.686 3.37) J L238 } . 124 2.248 

I 8. 2019 L 1.823 3.646 12.155 I 1.215 2.431 

Sumber : Hast! Perh1tungan 

6.4 Perhitungan Road t lser Benefit 

Setelah biaya operasi kendaraan yang bergerak dijalan serta nilai waktu 

dari masing-masi.ng kendaraan ditentukan, maka dapat dilah\kan perhi.tungan 

lebih lanjut terhadap tingkat keuntungan yang akan diperoleh oleh pengguna 

jalan dengan membandingkan road user cost pada jalan sebelum dan sesudah 

ditingkatkan. 
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Perhitungan road user benefit menggunakan data dasar yang meliputi : 

o Panjangjalan 

CJ Kecepatan kendaraan pada kondisi existing dan rencana 

o Harga satuan kendaraan dan elemen-elemennya. 

Berdasarkan hasil survey dan perhitungan Kecepatan rata-rata kendaraan 

(actual speed) pada jalan Pas-irian - Tlepuk - Tempursari sebelum dilakukan 

peningkatan adalah 29 km/jam, namun dengan kondisi jalan yang sama maka 

diprediksikan kecepatan kendaraan akan berkurang, hal tersebut dikarenakan 

kondisi jalan yang makin rusak. Untuk kecepatan kendaraan setelah adanya 

peningkatan direncanakan sebesar 45 1."111/jam, dan diprediksikan pada tahun 

berikutnya akan menurun yang disebabkan karena penurunan kualitas 

perkerasan dan meningkatnya jumlah kendaraan yang lewat. 

6.4.1 Analisa Biaya Operasi Kendaraan Kondisi Eksisting 

Untuk menghitung besamya Biaya operasi Kendaraan pada ruas Jalan 

Pasirian - Tlepuk -Tempursari pada kondisi eksisting adalah sebagai berikut : 

Total BOK Ruas Jalan chistins 

(Rp/ruas) 

{BOK rute (111\cmP.lil) x panjang jalan + BOK 

rute (rencana) X panjang j alan} X jumlah 

kendaraan lewat x 365 hari 

Contoh perhitungan biaya operasi kendaraan penumpang yang melewati 

ruas jalan Pasirian a Tlepuk a Tempursari kondisi eksisting pada tahun 2005 

adalah sebagai beri kut : 
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0 Rute (rc:ncana) = Jalan Pasirian- Tlepuk- Tempursari 

- Panjang Jalan Pasirian- Tempursari = 32,6 km (tabel6.3) 

- Ni\ai BOK dengan kecepatan (29 km) = Rp. 1.123.845/l.OOO (tabe\6.6) 

- VLHR kendaraan penumpang kondisi eksisting = 36 Kendaraan (tabel 5.18) 

- 1 tahun = 365 hari 

a BOK untuk ruas jalan rote (rencana) = 

32,6 km x Rp. l.123,845x 36 kend x 365 = Rp. 481.414.889 

0 Rute tnlterm1tit) = ruas jalan Pasirian- Pronojiwo- Tempursari 

- Panjangjalan taltom.tati!) = 43,0 km (tabel6.3) 

- Nilai BOK dengan kecepatan (45 km) = Rp. 835.659/1.000 km (tabe16.5) 

- VLHR kend. penumpang kondisi eksisting 
= (153 + 166 + 69) = 388 kend. (tabel5 .18) 

- 1 tahun = 365 hari 

0 BOK untuk ruas jalan taltemntif) = 

43,00 km x Rp.835,66 x 388 kend x 365 = Rp.5.088.881.854 

a BOK untuk ruas jalan nrte (dusting) = 

Rp. 481.414.889 + Rp. 5.088.881.854 = Rp. 5.570.296.743 

Untuk biaya operasi kendaraan pada ruas jalan kondisi eksisting tiap-tiap 

kendaraan ditampilkan pada tabel6.ll dan tabel6.12. 
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0 
l ./1 

~0. T at'lun 
PHnj:m~ .l;tlan 
RC'Itclm~ {km) 

1 2005 32,60 

2 2006 32,60 

3 2007 32 ,60 

4 2008 32,60 
-

5 2009 32 ,60 
-- --

6 2010 32,60 

7 2011 32,60 

8 2012 32,60 

9 2013 32,60 
--------

10 2014 32,60 
----

11 2015 32,60 

12 2016 32,60 

13 2017 32 ,60 

14 2018 32,60 

15 2019 32,60 
------- ---~---

Sumber : Analisa f'enehu 
Keterangan : 

110~ 

Si..'lt('(h• Mi,tor 
Panjang .htlan 

.\lt l·nmtlf (km} 
rua~ jalan t<'ncana rua5 jaiRn alt('I"Tlatl 

(Hp) Otp) 

43 2.644.748.730 11 .324.157.544 

43 2.665 .298 .573 11 .607.906 .367 

43 2 .665.91 0. 798 11 .891 .655.189 

43 2.709.762 .987 12.175.404.011 

43 2.730.418.729 12 .459.152.833 

43 2. 751.016.937 12 .742.901 .658 

43 2.774.937.468 13.026.650.478 

43 2.795 .655.866 13.310.399.300 

43 2.816.351 .292 13.594.148.123 

43 2.837.182 .229 13.877.896.945 

43 2.861 .122.884 15.085.905.950 

43 2.881.882.358 15.388.173.647 

43 2.902 .706.532 15.690.441 .343 

43 2.925.788.921 15.992.709.040 

43 2.947.652 .673 16.294.976.737 
-----~ 

L___ _ ___ _ - - - ---~--

- Rute Altemauf 'V Jalsn Pa:;:men- Can<hp!So- PronoJiwo- Tamanayu- TcmJ11n'an 
- Rut~! Rencana •Jalan Pasman- Tempursan 

Tnhcl li. l 1 

Binyn Opcra~i Kcnllarann Kondisi Existin!( 

( Rp./runs-tnh un) 

IIOK 1101.: 
Kt•udttr;tnn Prilmtli 1-:t•nd:.arun J•t·nurnr~,,~ 

rua!'ljulan rrne~~na rUI'~ J•hm alt.rrnatJI ruA~ j11lan ren C"'.tn::a nrn" jnlan Jltt'nlalil 
(Rp) (Rp) (Up) (Hp) 

842.468.602 9 .323.692.941 481 .414 .689 5.088 .881 .854 

878.399.703 9 .615 .058.345 494.848.969 5.206.922 .928 

896.411 .768 9 .906.423.749 521 .664 .299 5.338.079.677 

932.358.483 10.197.789 .154 548.487.452 5.458.120.751 

968.310.867 10.507.364.896 581 .937.095 5.600.393.175 

986.331 .705 10 780.519.963 588.767 .329 5. 731.549.923 

1.022 .297.205 11 .090.095.705 615 .609.288 5.849.590.997 

1.040.331 .516 11 363.250.771 642 .457.065 5.980.747.746 

1.076.304.738 11 .672 .826.514 655.923 .027 6.098. 788.820 

1.130.232 .919 11 .982 .402 .258 682 .786 .826 6.229.945.589 

1.130.337.161 13.129.202 .042 709.650.476 6.878.352.652 

1.166.329-.043 13.440.874.494 723.129.966 7.005.992.166 

1.184.385.664 13.752 .546.946 750.008 .51 B 7.147.813.890 

1.220.394.263 14.064 .219.398 776.895.290 7.275.453.424 

1.256.407 .903 14.395.371 .379 790.390.919 7.431.457.299 

110).; no;; 
f..:t•ndntttlUI Pt•nganKkut h:'t·mlururt Truk 

Jumlah 

rumi j;alnn n•nran ;~ nla'lijilb n l'lftnnntl run, jalan rt'nnnn rna., j;~lan allf'rnatlr 
(Up) 

(llp) (Up) (Up) (Rp) 

660.027 .098 6.555.179.847 473.875.017 13.039.962 .057 50.434.408 .579 

690.800.763 6 .751 .533.160 491.472.442 13.296.421 .220 51 .698.662.470 

721 .583.446 6 .962 .990 .575 526.628.953 13.513.425.127 52.964.773.601 

752 .374.143 7.159.343.888 544.237.038 13.769.884.290 54.245.762.197 

783 .170.598 7.401 .009.505 579.405.598 14.006.615.825 55.597.779.121 

798 .611 .177 7.597.362.816 597.018.457 14.243.347.361 58.817.427 .326 

829.420.679 7.608.820.233 614.638.547 14.499.806.524 58.131 .867.123 

860.235.812 8 .005.173.546 649.824.078 14.716.810.431 59.364.888.132 

891.054.917 8 .216.630.960 667.450.048 14.973.269.594 60 .662.748.032 

921 .888.515 8 .428.088.375 702 .650.709 15.210.001 .129 62 .003.075.470 

952 .720 .719 9 .334. 750.172 720.284.817 16.013.963.033 66.816.289 .906 

983 .580.145 9 .546.903.585 737.922.629 16.279.839.814 68.154.607.867 

1.014.409.496 9.775 .376.491 773.137.200 16.504.812.475 69.495.638.555 

1 .045.267 .303 9 .987.529.904 790 .786.671 16.770.689.256 70.850.733.470 

1.076.130.150 10.248.641 .797 826.013.1 09 17.016.113.977 72.283.155.941 



0 
a, 

No. Tahun 

1 2005 

2 2006 

3 2007 

4 2008 

5 2009 

6 2010 

7 2011 

8 2012 

9 2013 

10 2014 

11 2015 

12 201 6 

13 2017 

14 2018 

15 2019 
- --~ 

~ .. 

Tabel 6.12 
Biaya Opes·asi Kendm·aan Untuk T iap Kendaraan Pada Kofldisi Existing 

( RpJrtllls-tahun ) 

SetJCda Motor Kctularaan Pri badi 
Kcndara.:lll Kenchtraan 

T111k 
PcuumtJanA Pcngattgkllt 

I 

13.968.906.274 10.166.161 .543 5.570.296.743 7.215.206.945 13.513.837.074 

14.273.204.940 10.493458 048 5. 701 771.897 7.442.333.923 13.787.893.662 

14 577.565.987 10 802.835.537 5.859.743.976 7.684 574 021 14 040.054 080 
-

14.885.166.998 11 .130.147.636 6 .004 .608203 7.911 .718 031 14.314.121 .328 

15.189.571.563 11.475.675.763 6.162 330.269 8.184.180.103 14 586 021423 

15.493.918.593 11 .766.851 .G68 6 . 320.317.252 8.395.973. 995 14.840.365.818 

15.801 .587.946 12.112.392.910 6.465 200285 8.638.240. 911 15.114.445.071 

16.106.055.166 12.403 582.287 6 .623.204.811 8.865.409.358 15.366.634.509 

16.410.499.414 12 749 131 251 6 . 754.711.847 9.107.685.8i'8 15.640.719.642 

16.715.079.174 13.112.635.175 6 .912.732.395 9.349.976.890 15.912.651 .838 

17.947.028.834 14.259.539.203 7 588.003.128 10.287.470.891 16.734.247.850 

18.270.056.005 14.607.203. 538 7.729.122.152 10 530.463.730 17.017.762.443 

18.593.147.875 14.936.932.610 7.£97.822.408 10.789.785.987 17.277.949.675 

18.919 497.961 15.2M613.662 8 .052.348.714 11 032 797207 17.561.475.926 

19.242.629.410 15.651 .779.282 8 .221 .848.217 11.324.771 .947 17.842.127.085 

Sumber · Analisa Pcnclih 

Jumlab 

' 

50.434.408 .579 
I 

51 .698.662.470 

52.964.773.601 

54.245.762.197 

55.597.779 .121 

56.817.427.326 

58.131 .867.123 

59.364.886.132 
~ 

60.662.748.032 

62.003.075.470 

66.816.289.906 

68.154.607.867 

69.495.638.555 
. 

70.850.733.470 

72.283.155.941 



6.4.2 Anahsa Biaya Op.erasi. Kendaraan Kondi.si Rencana 

Untuk menghitung besamya Biaya operasi Kendaraan -pada ruas Jalan 

Pasirian - Tlepuk - Tempursari pada kondisi rencana adalah sebagai berikut : 

Total BOK Ruas Jalan rencana 

(Rp/ruas) 
{BOK rute (a1tcmatii) x panjang jalan + 
BOK rute (rencana) x panjang jalan} x 
jumlah kendaraa.n lewat x 365 hari 

Contoh perhitungan BOK kendaraan penumpang yang melewati ruas 

jalan Pasirian - 11epuk - Tempursari kondisi rencana pada tahun 2005 adalah 

sebagai berikut : 

0 BOK untuk ruas jalan trencana) = 

- Panjang Jalan Pasirian- Tempursari = 32,6 km (tabel6.3) 

- Nilai BOK dengan kecepatan (461.-m) = Rp. 791 .724/1.000 (tabel6.7) 

- VLHR kendaraan penumpang kondisi rencana = 82 Kendaraan ( tabel 5 .28) 

- 1 tahun = 365 hari 

Cl BOK untuk ruas jalan (rencana) = 

32,6 km x Rp. 791.724 x 82 kend x 365 = Rp. 772.498.976 

0 BOK untuk ruas jalan (alternatif) 

- Panjangjalan (•llterttJ.tit) = 43,0 km 

- Nilai BOK dengan kecepatan (45 km) = Rp. 835.659/1.000 km 

- VLHR kend. penumpang kond1s1 rencana 

(tabel6.3) 

(tabel6.5) 

= (138 + 149 +55)= 342 kendaraan 

- 1 tahun = 365 hari 

(tabel 5.28) 

0 BOK untuk ruas jalan taiternatit) = 

43 ,0 km x Rp.835 ,66 x 342 kend x 365 = Rp. 4.485.560.810 

Rp. 772.498.976 + Rp. 4.485.560.810 = Rp. 5.258.059.785 

Untuk biaya operasi kendaraan pada ,ruas ja1an kondisi rencana tiap-tiap 

kendaraan ditampilkan pada tabel6.13 dan tabel6.14. 
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0 
00 

Panjung .Jzllan 
No. Tahun 

Rencana (knt) 

--1 2005 32.6 

2 2006 32.6 

3 2007 32,6 

4 2008 32.6 

5 2009 32.6 

6 2010 32,6 

7 2011 32,6 

8 2012 32,6 

9 2013 32,6 

10 2014 32,6 

11 2015 32,6 

12 2016 32,6 

13 2017 32.6 

14 2018 32,6 
r-- r--

15 2019 32,6 

Sumber : . .(\,nnJisa. Penelitt 
Keternngan : 

UOK 

Panjang Jalan 
Se.,..da Molor 

Alternatlf (km) rua~ jalan l't'n-cana ruas jalan altcrnatl 
(Rp) (Rp) 

-~ 
43,0 3.093.338.305 9 .879.618.085 

43,0 3.1 35.450.786 10.127.898.305 

43,0 3.174.871 .909 10.379.402.943 

43,0 3.21 9.162.681 10.627 .683.162 

43,0 3.261 .028 .514 10.875.983.382 

43,0 3.300.466.948 11 .127.468.020 

43,0 3.344.834. 765 11 .375.748.239 

43,0 3.384.294 .900 11 .627.252 .877 

43,0 3.426.220.740 11 .875.533.097 

43 ,0 3.465.760.582 12.127.037.735 

43,0 3.510.1 57.647 13.162.983.405 

43 ,0 3.552.142.007 13.447.477.640 

43,0 3.591 .706.944 13.715.398.735 

43,0 3.636.174.776 13.979.880.969 

43,0 3.678.631 . 750 14.244.365.204 

- Rute Altcrnatif .. ~ Jahm Pasilian - Can<Hpuro - PronoJiwo- Tamanayu- T empllf'S;3ri 
- Rute Rencana ~ Jalali Pasirian - Tenlp\.Jniari 

Tnhcl 6.13 
Biaya Operasi Kcndaraan Kondisl Rcncana 

( Rp.lrua§-tuhun ) 

IJUI; UUK 
l<endara11n Prlbadl Kendtu1•an Pt>nLimpanR 

rua~ Jahm tencana ruu jahtn altcrnati roasjalun rencana ntftX jalan alttrnaUI 
(Rp) (Hp) (Rp) (Rp) 

1.396.582.184 8.249.283.012 772 .498.976 4.485.560.810 

1.436 .183.990 8.522.438.079 791 .398.902 4.590.486.209 

1.488 .941 .688 8.759.172.470 819.704.49'1 4.708.527.283 

1.541 .703.421 9.014.117.199 857.435.480 4.800.337.007 

1.581.290.137 9.305.482 .603 866.900.673 4.944.609.430 

1.634.056.033 9.524.006.656 895.212.249 5.062.850.504 

1.700.009.531 9.778.951 .385 932.954.621 5.154.460.229 

1.713 .246.013 10.052.106.452 961 .271 .570 5.272.501 .303 

1.779 .202.658 10.307.051 .181 980.168.232 5.377.426.702 

1.831 .986.819 10.580.206.2H 1.008.493.926 5.495.467' 776 

1 .658.412. 733 11.609.798.839 1.036.82.1 .251 6.069.968.939 

1.924.382.838 11 .883.032 .706 1.065.151 .401 6.169.244.131 

1.950 .813.195 12.155.225.630 1.093.483.959 6.298.683.665 

2.016 .793.279 12.408.459.497 1.121.821 .450 6.410.341 .029 

2.056.455.457 12.720.131 .949 1.140.766.507 6.552.162.733 

BOK BOK 
Kendonan Pcnu:anekut K•ndaraan Truk 

Jumlah 
rua~ jalnn rtncant rtUI$ jalan &ft.('rnnH nuts jalan ~ncann ruM jalan afternatlf (Rp) 

(l~p) (l~p) (Rp) (Rp) 

1.051 .489.942 5.739 .558 .391 1 .454.602. 158 11 .619 .572.847 47.742 .1 04 .710 

1.105.781 .475 5.890.599 .402 1.469.364.737 11 .876.032.010 48.945.613.894 

1.138.333.768 6.086 .952.715 1.528.168.748 12.053.580.661 50.1 37.676.675 

1.170.909.128 6.268.201.927 1.557.627.577 12.290.312.198 51 .347.489.778 

1.214.328.267 6.479 .659.342 1.616.457.180 12.487.568.475 52.633.308.004 

1.257.749.732 6.630 .700 .352 1.631.202.576 12.724.320.010 53.787.833.081 

1.279.493.744 6.842.157.767 1.690.041.831 12.921.596.290 55.020.248.400 

1.333.784.565 6.993 .198.777 1.719.466.165 13.138.600.197 56.195.722.818 

1.355.509.727 7.204 .658 .191 1.763.631.170 13.355.604.104 57.425.003.802 

1.409.792.820 7.370.001 .303 1.807.781 .277 13.572.608.011 58.669.93'3.495 

1.453.234.156 8.159.746.654 1.851.932.831 14-.275.537.928 63.008.604.381 

1.485.833.756 8.355.580.573 1.881.388.860 14-.520.962.648 64.265.1 96.361 

1.529.281 .64 7 8.551.414.493 1.940.243.940 14-.705.031.189 65.529.481 .399 

1.572.735.871 8.730 .928 .919 1.969.706.588 14-.950.455.91 0 66.797.298.286 

1.605.366.435 8.975 .721.319 2.028.607.465 15.154.976.51 0 68.157.205.349 



,..... 
0 
'-0 

No. Tot hun 

1 2005 

2 2006 

3 2007 

4 2008 

5 2009 

6 2010 

7 2011 

8 2012 

9 201 3 

10 2014 

11 2015 

12 2016 

13 2017 

14 2018 

15 2019 

Tabel 6.l4 
Biaya Ope•·asi Kendaraan lfntuk Tiap Kendnm an Pada Kondisi Rencana 

( Rp.!t'tlas-tabun ) 

Kendara:ul I Kend:traan 
Sepeda Motor KcndanHlin Pl"il>adi 

Pcnumpan~t Pcngnngkui Truk 

12.972.956.390 9645.865196 5 258.059.785 6. 791 048 333 13074175005 

13.263.349 090 9 958.622.069 5.381 .885.111 6.996.360.677 13.345.396.747 

13.554.274.852 10.248.114.157 5.528.231 .774 7.225.286.483 13.581 .769.409 

13. 846.845. 844 10.555.820.620 5.657. 772.487 7.439.111 .055 13.847.939.773 

14.136.991 .896 10.886.772.740 5.811 .510.103 7.693.987.609 14.104.045.655 

14.427.934.968 11 .158.062.690 5.957.862. 753 7.88$.450.084 14.355.522.586 

14.720.583.004 11.478.960.916 6.087.414.849 8.121 .651 .511 14.611 .638.121 

15.011.547.77 7 11 .765.352.464 6 .233.772.872 8 326.963.342 14.858.086.362 

15. 301 .753.837 12 086.253 839 6.357 594.934 8 .560.165.9 18 15.119.235.274 

15.592.795.317 12.412.193 066 6.503.961 .702 8. 780 594 123 15.380.3-89.288 

16.693.151 .052 13.468.211.571 7.106.790.190 9.612.980.809 16.127.470.759 

16.999.619.647 13.787.415.344 7.234.395.533 9.841 .414.329 16.402.3-51 .508 

17.307.103.679 14 .106.038.828 7.390.367.624 10.080.€96.140 16.645.275.129 

17.616.055.745 14.425.252.776 7.532.162.479 10 303.664.791 16.920.162.496 

17.922.996.954 14.776.587.406 7.692.929.239 10.581 .107.754 17.183.583.996 

Somber : Anali~a J'enclitJ 

Jumlah 

47.742.104.710 

' 

48.945.613.894 
I 

50.137.676 .675 I 

51 .347.489.778 
I 

52 633.308 004 ! 

' 

53.787.833.081 ! 

! 

55.020.248.400 
! 

i 

56.195.722.818 

57.425.003.802 

58.669.936.495 

63.008.604 .381 

64 .265.196.361 

65.529.481.399 

66.797.298.286 

68.157.205.349 



6.5 Penghematan Biaya Operasi Kendaraan 

Besarnya nilai penghematan biaya operasi kendaraan pada ruas jalan 

kondisi eksisting (sebelum dilaksanakan peningkatan jalan) dan pada kondisi 

rencana ( sesudah dilaksanakan peningkatan jalan) adalah sebagai berikut : 

Tabel6.15 

Total Penghematan Biaya Operasi Kendaraan 

BOK p.ada Ruas Jalan I BOK (lada Ruas Jalan Total Pengbematan 
Talmn Kondisi Eksisting 1 Kondisi Rencana 

(Rp) (Rp) (Rp) 

2005 50.434 .408.579 47.742 .104.710 2.692.303 .869 

2006 51 .698.662.470 48.945.613.894 2.753.04&.577 

2007 52 .964 .773 .601 50.1 37.676.675 2.827.096.927 

2008 54.245.762.197 51.34 7 .489. 778 2.898.272.41 9 
I 

2009 55.597.779.121 
I 

52.633.308.004 2.964.471.118 

2010 56.817.427.326 53.787.833.081 3.029.594.245 

2011 58. I 31.867. I 23 55.020.248.400 3.111.618.722 

2012 59.364.886.] 32 56.195.722.818 3. 169.163.31 4 

2013 60.662.748.032 57.425.003 .802 3.237. 744.230 

2014 62.003 .075.470 58.669.936.495 3.333.138.975 

2015 66.816.289.906 63.008.604.381 3.807.685.525 

2016 68.154.607.867 64.265 .196.361 3.889.411.506 

2017 69.495 .638.555 65.529.481 .399 3.966. 157.157 

2018 70.850.733.470 66.797.298.286 4.053.435.184 

2019 72 .283 .155.941 68.157.205 .349 [ 4.125.950.592 . . . . 
Sumber : Hast! Perhttungan 

6.6 Penghematan Nilai Waktu Perjalanan 

Perhitungan nilai waktu ini dipengaruhi oleh waktu tempuh kendaraan, 

yaitu perbandingan antara panjang jalan dengan kecepatan rata-rata kendaraan. 

Berikut adalah contoh perhitungan waktu untuk jenis kendaraan mobil pribadi 
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pada ruas jalan Pasirian - Tlepuk - Tempursari sebelum dan sesudah adanya 

pen]ngkatan : 

a. Sebelumpeningkatanjalan (tahun 2005) 

0 Nila1 waktu pada ruas jalan rencana = 

- Panjangjalan = 32,6 km 

- Waktu tempuh perjalanan = 1,124 jam 

- Nilai waktu tahun 2005 = Rp. 2.106,-/jam 

- 1 tahun = 365 hari 

(tabel6.3) 

(tabel 5.22) 

(tabel6.10) 

- Jumlah kendaraa mobil pribadi tahun 2005 = 47 kend.lhari (tabel5 .18) 

Nilai waktu perjalanan untuk kendaraan pribadi tahun 2005 adalah : 

Rp. 2.106 /jam x 1,124 jam x 47 kend. x 365 = Rp. 40.613.339 

Q Nilai waktu pada ruas jalan alternatif 

- Panjang jalan = 43,0 krn (tabel 6.3) 

- Waktu tempuh perjalanan = 43 km/45 km/jam = 0,9555 jam 

- Nilai waktu tahun 2005 = Rp. 2.106,-/jam (tabel6.10) 

• l tahun = 365 hari 

- Jumlah kendaraan mobil pribadi talmn 2005 = 512 kend./hari (tabel5 .18) 

Nilai waktu perjalanan untuk kendaraan pribadi tahun 2005 adalah : 

Rp. 2.106 /jam x 0,9555 jam x 512 kend. x 365 = Rp. 376.077.312 

Rp. 40.613.339 + Rp. Rp. 376.077.312 - Rp. 416.690.651 

Untuk nilai waktu perjalanan pada ruas jalan Pasirian- Tlepuk- Tempursari pada 

kondisi eksisting (sebelum adanya peningkatan) ditampilkan pada tabel6.16 dan 

tabel 6.17 berikut in1 : 



..... 
N 

'l'ab~l6.16 

Biaya Waktu Pe•·jalanan Pad.a Ruas Jafan l•asil'ian • T lcpuk - Tem1m•·sari Kondisi EksisCing 
( Rp.lm as-•ahun ) 

'fli~Uft 

""""--"' 
2005 

2006 

2007 

2008 

2009 

2010 

2011 

2012 

2013 

2014 

2015 

2016 

2017 

2018 

2019 --

i'a~tJ•ng 
Jafa'n 

J. :rn<-:•na 
(km) 

!-='_., 
32,6 

32,6 

32,6 

32,6 
r-· 

32,1i 
r-· 

32,1i 
1----

32,1i 
r----

32,1i 
r--

32,1! 
-· 

32,1i --
32,1i ----
32,1i ----
32,!i -----
32,1i 

--
32,1i _,_ 

Sun~ : AruUsa J:cr~c!tlt 
Keteranaan 

Bla)1l Waldu Porjalanon 
Panjnng Sf pt.'(la ~~lotor 
.I alAn 

Alttn .. ur ~11ujalan ru""jnlnn 

(kill) rcttcnns alf;cm"lfr 
(Rp) <Rpl 

43 357.743.025 '.289.827.656 

43 375.033.772 ~ .375.032.672 

43 393.149.215 1.464.990.365 

43 412.610.577 I .559.944.621 

43 432.494.366 f .660.151.233 

43 453.295.282 1.765.878.463 

43 475.647.838 1.877.407.629 

43 498.493.303 1.995.033. 723 

43 522.399.710 2.11 0.066.052 

43 547.460.339 2.249.826.914 

43 574.305.158 2.387.662.298 

43 601 .761 .242 2.532.922.628 

43 630.516.518 :2.665.983.524 

43 661 .351 .066 2.847.236.615 

43 692.887.762 3.01 1'.092.380 

- Hu~ . \.lt~atif =~ J~n t Pa:lirian • Carn.tipuro • Pronojiwo • Tamanayu • Tempur..ari 
• Rute ltcncana :: Jafat Pasirian • Tiepuk • Tempw"Sati 

Oiaya \Yaktu t'erj afanan Bl~• \\ ':drtu f'l'rjttlamm Otaya \"\lakto JWtj• IHlWIII 
Kl'lldataon Prlboodl Kt"'l{larun f'mumpa~ Kendanan P~ngaJII gltUt. 

~Ills julan rv•• J•l•n rn .. j>tlan r1111" jala11 r~ta• .laJruu J'Uu• ja(gLt 

•"~cttn• •lt•nu•ill' t'f'lll'tll\;1 wllunallr I'Cn('ftltU oll•ntallr 
{Rpl (RpJ J.Rm (Hit) Cl!f! . (l!tpJ 

40.613.339 376.077.312 103.578.859 949.1!51 .534 12.385.628 106.261.428 

44.068.717 403.342.917 110.905.459 1.010.759.646 13.490.423 113.822.149 

46.803.478 432.188.047 121 .571 .708 1.077.668.370 14.665.090 122.082.530 

50.662.928 462.695.438 133.133.599 1.145.558.830 15.913.356 130.546.213 

54.758.958 495.811 .212 14Ul47.447 1.222.884.051 17.238.931 140.350.950 

58.047.126 529.048.608 154.770.285 1.301 .583.943 18.293.640 149.637.528 

62.614.150 566.010.51 8 168.411.730 1 .381 .525.620 19.772.889 160.168.275 

66.31 3.329 603.149.no 182.907.263 1.469.001 .:!92 21 .342.221 170.763.545 

71.398.594 644.364.9tl2 194.335.151 1.557.91 4.846 23.006.21 4 182.285.252 

78.031 .677 687.912.372 210.531.674 1.655.0175.127 24.771 .961 194.455.473 

81 .214.871 732.825.314 227.712.963 1 .75r.e·15.566 26.641 .915 207.307.656 

87.211.774 780.230.631 241.475.125 1.661 .734.428 28.623.352 ' 220.499.961 

92.168.528 830.255.853 260.6<i1 .530 1.975.::98.214 30.722.!143 234.807.958 

98.839.260 883.034.723 280.9'73.610 2.091 .100.109 32.946.427 249.500.116 

105.899.876 939.979.4.."4> 297.4135.841 2.221 .376.053 35.299.!159 266.263.914 

Biayo Woktll Jl"''Ja l""on 
Kendarann Trut 

.lum•lh 
I'Uil< jalnn nu••Julan (Rp) 
rencanH aJI,•m•tlr 

(Rp) (R.p) 
~ 

15.554.045 323.681 .124 3.575.674.049 . 

16.788.083 343.248.897 3.806.492.734 

16.721 .391 382.804.917 4.054.745.112 : 

20.135.266 384.477.876 4.315.678.705 i 

22.309.205 406.731 .324 4.594.677.677 . 

23.922.452 430.149.882 4.884.627.208 

25.631 .523 455.410.762 5.192.600.933 

28.202.221 480.715.490 5.515.922.418 

30.146.073 506.658.272 5.853.573.126 

33.029.281 537.366.200 6.218.463.018 

35.236.082 567.559.071 6 .597.980.893 

37.568.149 600.061 .432 6.992.008.720 

40•.963.790 632.681.888 7.414.146.644 

43.605.565 666.595.081 7.657.182.592 I 

47.402.602 705.514.576 8.329.202.619 -



-t.;J 

No. 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

Tabel6.17 

Biaya \Vaktu Perjalanan Pada Ruas Jalan Pasid an- T lepuk - Tempursar i Kondisi Exist ing 
( Rp./I·uas-tahun ) 

Tahuo Sepeda Motor 
l<endaraan Kendar·aan l<cndaraan 

Truk Jumlah 
Pll'ibndi Penumpang Pengangkut 

-
2005 1.647.570.681 416.690.651 1.053.530.493 118.647.056 339.235.169 3.575.674.049 

2006 1. 750.066.444 447.411 .634 1.121 .665.105 127.312.572 360.036.979 3.806.492.734 

2007 1.858.139.580 478.991 .525 1.199.340.079 136.747.620 381 .526.308 4.054.745.112 

2008 1.972.555.198 513.358.366 1.278.692.429 146.459.569 404.613.143 4.315.678.705 

2009 2.0'92.645.599 550.570.170 1.364.831.496 157.589.881 429.040.529 4.594.677.677 

2010 2.219.173.745 587.095.734 1.456.354.228 168.131 .168 454.072.334 4.884.827.208 

201 1 2.353.055.467 628.624.667 1.549.937.350 179.941.164 48 '1.042.285 5.192.600.933 

2012 2.493.527.026 669.463.060 1.651 .908.855 192.105.766 508.917.711 5.515.922.418 

2013 2.641 .465. 762 715.763.555 1.752.249.997 205.291 .465 538.802.345 5.853.573.126 

2014 2. 797 .289.252 765.944.050 1.86$.606.801 219.227.434 570.395.481 6.218.463.01 8 

2015 2.961.967.457 814.040.185 1.985.228.529 233.949.571 602.795.152 6.597.980.893 

2016 3.134 .683.869 867.442.405 2.103.209.553 249.123.312 637.629.581 6.992.088.720 

2017 3.31 6.500.041 922.424 .380 2.236.039.744 265.530.801 673.651 .678 7.414.146.644 

2018 3.508.587.681 981 .874.004 2.372.073.719 282.446.542 712.200.646 7 .857.182. 592 

2019 3.709.980.142 1 .045.879.332 2.518.661.894 301 .563.873 752.917.377 8.329.202.619 -Sumber : Analisa Pencliu 



b. Sesudah peningkatan }alan (tahun 2005) 

1:1 Nilai waktu pada ruas jalan rencana 

- Panjangjalan = 32,6 km 

- Wa.k'tu tempuh perja1anan = 32,6/46 = 0,709 jam 

- Nilai waktu tahun 2005 = Rp. 2.106,-/jam 

- 1 tahun = 365 hari 

- Volume kendaraan pribadi tahun 2005 = 106 kend./hari 

(tabel6.3) 

(tabel 5.30) 

(tabel6.10) 

(tabel 5.28) 

Nilai waktu ·perjalanan untuk kendaraan pribadi tahun 2005 adalah : 

Rp. 2.106 /jam x 0,709 jam x 106 kend. x 365 = Rp .. 57.745.330 

o Nilai waktu pada ruas jalan altenatif 

- Panjangjalan =43,0 km (tabel 6.3) 

- Waktu temptih perjalanan = 43 ,0/45 = 0,9555 jam 

e Nilai waktu tahun 2005 = Rp. 2.106,e/ja.m 

- l tahun = 365 hari 

(tabel6.10) 

- Volume kendaraan pribadi tahun 2005 = 453 kend./hari (tabel 5.28) 

Rp. 2.106 /jam x 0,9555 jam x 453 kend. x 365 = Rp. 332.740.278 

Nilai waktu perjalanan untuk kendaraan pribadi tahun 2005 adalah 

Rp. 57.745.330 + Rp. 332.740.278 = Rp. 390.485.608 

Nilai wa:ktu perjalanan pada ruas jalan Pasirian- Tempursari sesudah 

peningkatan jalan (pada kondisi rencana) ditampilkan pada tabel 6.18 dan tabel 

6.19. Dan untuk nilai keuntungan terhadap penghematan waktu selama umur 

rencana proyek (15 tahun) ditampilkan pada tabel 6.20. 
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Tabel6.18 
Biaya Waktu Pe .. jalannn Pada Ruas Jnlan Pasir'ian- Tlepuk- Tempt~~·sad Kondisi Rencana 

( Rp./ruas-tahun ) 

PauJang Panj~tng 
Blayst \Vaktu P.erju ltnan BJnya \Vaktu PE'rj a lanan Blxya \Vakt r- Perj alanan Olaya \\'aktu pt'rjalamm 

S•~eda·Motor Kend•ntan Prlhadl Kt'ndaraan rJemunpang KPndaraan Pt>ngangkut 
.Jalan Jnt~n 

:'\'o. Tnhun 
U('ncanA Altl'nlatir 11t;1s jnhm r usa!lljnlan ruas j;llan 11UIS j ltfan runs Jalan rua• jal.m nul.•Jnlftto rua• jalan 

(kill) (luh) r·t·llt' .. n n a lf('rnatlf r•~nnma ntft.' t-rtottlf rf'n r nM all<'moulf' r"t"ncana alt~mnllf 

f!!J!} (l{p) ill.!>J_ (f{nJ (Rnl (l{p) (JI.p) en~~ 

1 2005 32,6 43 347.561 .512 1.125.293.832 57.745.330 332.740.278 148.881.840 837.240.358 17.614.141 93.039.960 

2 2006 32,6 43 366.552.862 1.199.716.006 61 .600.809 357.508.495 158.731.912 891 .097.925 19,277.335 99.307.915 

3 2007 32,6 43 386.128.774 1.278.688.716 66.665.472 382.136.858 171 .064.008 950.572.346 20.648.598 106.722.906 

4 2008 32,6 43 407.304.228 1.361 .646.576 71.823.051 408.969.718 186.181 .386 1.007.871.471 22099,400 11 4.296. 790 

5 2009 32,6 43 429.237.241 1.449.195.163 76.649.507 439.097.971 195.854.171 1.079.689.197 23.846.513 122.878.689 

6 2010 32,6 43 451 .940.908 1.542.015.834 82.412.754 467.385.848 210.432.897 1.149.682.842 25.698.601 130.772.713 

7 2011 32,6 43 476.493.634 1.639.478.741 89.212.886 499.093.018 228. 186.502 1.217.353.293 27.201 .862 140.340.867 

8 2012 32,6 43 501 .548.004 1.742.754.749 93.545.539 533.555.531 244.622.711 1.295.040.877 29.502.824 149.176.458 

9 2013 32,6 43 528.234.019 1.851 ' , 67.047 101.079.508 588.971 .245 259.525.217 1.373.645.348 31 .197.379 159.834.679 

10 2014 32,6 43 555.881 .048 1.965.966.651 108.293.575 607.411 .988 277.836.016 1.459.950.480 33.760.587 170.061.417 

11 2015 32,6 43 585.705.142 2.086.486.316 114.303.703 648.017.637 297.201 .328 1.550.962.191 36.209.684 181 .212.988 

12 2016 32,6 43 616.611 .992 2.213.480.377 123.153.695 688.638.339 317.660.025 1.639.381 .530 38.520.676 192.964.581 

13 2017 32,6 43 648.620.784 2.347.883.583 129.899.697 733.823.870 339.329.242 1.740.231 .760 41 .251 .931 205.407.964 

14 2018 32,6 43 683.137.839 2.488.885.958 139.732.740 779.076.342 362.218.460 1 .842.450. 778 44.142.151 218.108 .761 

15 2019 32,6 43 719.119.015 2.637.411 .910 148.291 .561 830.500.777 383.348.780 1.958.541 .482 46.895.622 233 192.919 
--- · - . ~----

Sumbcr : Anali~1 Pen..:liti 

Keten1 ng~n 

- Rm.c AJtcmatif := Jabn P;1siritm • C' tmdipuro- Pronojiwo- Tamanayo.- Tempursari 

- Rute Rencana "- Jalan i>asirian - 11~:puk - Tempursari 

Blaya \\ 'aktu pt rjahrnan 
1\:endlil'raan Truk 

Jarnlah 

ru•• Jn~tn run• jalan (lt p) 
f 't'II('Yh lt &Jiemnllf 

(f{J>) (Rn\ 

35.954.639 288.423.876 3 .284.495.767 

37.798.697 306.581 .359 3.498.373.375 

40.903.889 323.611.393 3. 727.142.960 

43.380.305 343.165.784 3.966.758.708 

46.841 .366 382.621 .025 4.225.910.843 

49.181 .805 384.275.172 4.493.799.173 

53.020.579 405.842.243 4.776.223.626 

56.127.323 429.164.231 5.075.038.245 

59.898.967 453.702.630 5.387.256.040 

63.885.418 479.517.439 5.722.584.620 

68.095.823 505.946.656 6.074.141 .464 

71 .980.242 535.230.674 6 .437.662.131 

77.237.658 563.695.900 6 .827.382.389 

81 .588.872 596.028.054 7.235.367.956 

87.453.998 628.348.919 7.673.194.983 
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No. 
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2 

3 

4 

5 

6 
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8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 
- -

Tabel 6.19 
Biaya Waktu Perja lanan Pada Ruas Ja lan Pasirian- Tlepuk- Tempursari Kondisi Rencann 

( RpJruas-tnhun ) 

Tahun Sepeda MutVT" 
Kcnd1araan Kendaraan Kendaraun 

Trtll• Jnml:th 
Prlbadi l'cnulllJlltng Pengangkut 

2005 1.472.855 .344 390.485.608 986.122.198 110.654.101 324.378.515 3.284.495.767 

2006 1.566.268 .868 419.309.364 1.049.829.837 118.585.251 344.380.055 3.498.373.375 

2007 1.664.817 .491 448.802.330 1.121 .636.355 127.371 .504 364.515.282 3.727.142.960 

2008 1.768.950 .804 480.812.769 1.194.052.856 136.396.190 386.546.088 3.966.758.708 

2009 1.878.432.404 515.747.478 1.275.543.368 146.725.202 409.462.391 4.225.910.843 

2010 1.993.956 .742 549.798.602 1.360.115.539 156.471 .314 433.456.976 4.493.799.173 

2011 2.115.972 .375 588.305.905 1.445.539.795 167.542.729 458.862.822 4.776.223.626 

2012 2.244.302 .753 627.101 .069 1.539.663.588 178.679.279 485.291.554 5.075.038.245 

' 

I 

-i 
2013 2.379.401 .066 670.050.753 1.633.170.566 191 .032.057 513 .601 .598 5.387.256.040 

2014 2. 521 .867 .699 715.705.563 1. 737.786.497 203.822.004 543.402.857 5.722.584.620 

2015 2.672.191.458 762.321 .339 1.848.163.519 217.422.669 574.042.479 6.074.141 .464 

2016 2 .. 830.092 .368 811 .792.034 1.957.061 .556 231 .505.257 1307.210.916 6.437.662.131 

2017 2 .. 996.504 .368 863.723.567 2.079.561 .002 246.659.894 640.933.558 6.827.382.389 

2018 3.172.023 .797 918.809.082 2.204.669.239 262.250.912 677.61 4.926 7.235.367.956 

2019 3.356.530 .924 978.882.339 2.341 .890.263 280.088.541 715.802.917 7.673.194.983 
~ ---~---

Sumber : Analisa Pencliti 



Tabel6.20 

Total Penghematan Biaya Waktu Perjalanan 

Penghematan Biaya 

I 
Penghematan Biaya 

Total Penghematan 
Tahun \Vaktu Perjalanan \Vaktu Perjalanan 

Kondisi Eksisting Kondisi Rencana (Rp) 
(Rp) (Rp) 

2005 3.575 .674.049 3.284.495 .767 291 .178.282 

2006 3.806.492. 734 3.498.373.375 308.119.360 

2007 4.054.745 .112 3.727.142.960 327.602.152 

2008 4.315.678.705 3.966. 758.708 348.919.997 

2009 4.594.677.677 4.225 .910.843 368.766.834 I 
2010 4.884.827.208 4.493 .799.173 391.028.035 I 
2011 5.192.600.933 4.776.223 .626 416.377.307 . 
2012 5.515.922.418 5.075 .038.245 440.884.174 

2013 5.853 .573 .126 5.387.256.040 466.317.086 i 
2014 6.218.463.018 5. 722 .584.620 495 .878.398 I 

I I 

2015 6.597.980.893 I 6.074 .141.464 523 .839.429 

2016 6.992.088. 720 6.437.662 .. 131 554.426.589 

2017 7.414.146.644 6.827.382.389 586.764.255 

2018 7.857.182.592 7.235.367.956 621.814.636 

2019 8.329.202 .619 7.673 .194.983 656.007.636 
Surnber : Hast! Perhttungan 

6. 7 Penilaian Kelayakan Proyek 

6.7.1 Net Present Value 

Proyek tersebut dikatakan layak apabila nilai NPV > 0, dan sebaliknya 

apabila nilai NPV < 0 atau negatif maka proyek dikatakan tidak layak. 

Berdasarkan hasil perhitungan Cash Flow proyek peningkatan jalan Pasirian -

Tempursari untuk periode 15 tahun pada tabel 6.21 menunjukkan nilai NPV 

sebesar Rp. 14.901.681..977 Nilai NPV pada tingkat discount rate 12 % 
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menghasilkan nilai NPV positif sebesar Rp. 14.901.681.977 sehingga dari 

parameter NPV proyek dinyatakan layak. 

6.7.2 Internal Rate of Return 

Suatu Proyek dapat dinyatakan layak apabila NPV yang tinggi dan nilai 

IRR positif diatas disconto yang dikenakan. Dengan kata lain IRR adalah tingkat 

diskonto yang menihilkan NPV (IRR = r, manakala NPV = 0). 

Berdasarkan hasil perhitungan Cash Flow proyek peningkatan jalan 

Pasirian- Tempursari , pada tabel 6.22 menunjukkan nilai IRR sebesar 47,68%. 

Nilai lRR positif 47,68% > dari tingkat discount rate 12 % yang dikenakan, 

sehingga dari parameter IRR proyek dinyatakan layak. 

6.7.3 Benefit Cost Ratio 

Kriteria BCR ini memberikan pedoman bahwa proyek dinyatakan layak 

apabila nilai BCR > 1 dan dinyatakan tidak layak apabila nilai BCR < 1. 

Berdasarkan hasil perhitungan Cash flow Proyek Peningkatan Jalan Pasirian -

Tempursari untuk periode 15 tahun pada tabel 6.23 menunjukkan nilai BCR 

sebesar 2,477. Nilai BCR 2,477 dinyatakan layak karena > 1. 
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'-0 

NO. KETERANGAN 

BENEFIT 

1 ---
a. Penghernatan BOK 

-----------
b. Penghematan wakt'U 

COST 

--
a. lnvestasi 

b. Bia)'ll Pemeliharaan Rutin 

2 c . BiOij'a Peme!iharaan B<><l<ala 

3 

d. Net benefit 

e . Discount Faldor12% 

f·. Net Pres..nt Value 

Jurnlah 

NET PRESENT VAI..UE 
NET PRESENT VAI..Ut: 

0 1 2 -
----,.-----

2.692 .304 2 .753.049 

------- r---
291.176 306.119 

----r-·--- r--
(6.156.918) -

-

-

2.003.482 3 .061 .168 

1,0000 0,8929 0,7972 

2 .6133.951 2 .440.363 

NPV l\41ANFAAT- NPV INVESTASI 
18,114,835,356 . 6, 156,918,000, 

3 

2.627.097 

327.602 

(544.860) 

2.600.839 

0,7118 

1.857.683 

14.901 .681 .917 ( Proyek Layak) 

Tabel6.21 

ANALISA NET PRESENT VALUE (dalam Ribuan) 

( Discount Rate 12 % ) 

T II H tJ N 

4 5 6· 7 8 -
2.693.272 2.964.471 3.029 .594 3.111.619 3.169.163 

346.920 368.767 391.028 416.377 440.884 

-

(566.654) (589.321) (612 .693) (637.409) (662.906) 

-

2.680.538 2.743.917 2.807.729 2.890.587 2.947 .142 

0,6355 0 ,5674 0,5066 0,4223 0,4039 

1.703.482 1.556.899 1.422 .395 1.220.695 1.190.351 

21.058.59$,977 

9 10 11 12 13 H 15 

3.237.744 3.333.139 3 .607 .666 3 .869.412 3.966.157 4.053.435 4.125.951 

466.317 495.878 523.839 554.427 586.764 621.815 656.008 

(689.422) (744.575) (774.368) (605.333) (837.546) (871.0~8) 

1.089.720 

3.014.640 4-.918.737 3.586.949 3 .669.480 3.747.589 3 .837.704 3.910.910 

0 ,3600 0,3220 0,2875 0,2567 0,2292 0 ,2046 0,1827 

1.087.079 1.583.833 1.031 .248 941 .955 858.947 785.194 714.523 

- ·- •.. -
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Tabel 6.22 
INTERNAL. RATE RETURN (%) 

- PERCOBAANI ~ NET CASH FLOW DISCOUNT 
NPVDGN 

DISCOUNT OF NPV DGN OF ---or- N;;v-·-
40% _ _ 40% _ _ 50'Yo G N OF SO % (000}_ 

FACTOR 12 % 
FACTOR 12 % 

·- ·-

(6 .156.918,0) 1,0000 (6.156.918 ,0) 1,0000 (6.156 .91 S:) 1,0000 (6.156 .918) 

2.983.482,2 0,8929 2.663.951 ,2 0,7143 2.131 .058,7 0,6667 1.988.988 ,1 

3.061.167,9 0,7972 2.440.363,1 0,5102 1.561.820,4 0,4444 1.360.519,1 

2.609.839,1 0,7118 1.857.683,5 0,3644 951 .107 ,5 0,2963 773.285 ,7 

2.680.538,0 0,6355 1.703.481 ,9 0,2603 697 .766,01 0,1975 529.489,0 

2.743.917 ,4 0,5674 1.556.898,7 0,1859 510.188,7 0,1317 361 .338,9 

2.807.728,9 0,5066 1.422.395,5 0,1328 372.895 ,3 0,0878 246.494,7 

2.890.586,9 0,4223 1.220.694,8 0,0949 274.21 4,1 0,0585 169.179,3 

2.947.142,0 0,4039 1.190.350,6 0,0678 199.699,4 0,0390 11 4.992,9 

3.014.639,6 0,3606 1.087.079,0 0,0484 145.909,3 0,0260 78.417 ,7 

4.918.737,4 0,3220 1.583.833,4 0,0346 170.048,7 0,0173 85.298,4 

3.586.949,5 0,2875 1.031 .248,0 0,0247 88.576,2 0,0116 41.468 ,8 
~ 

3.669.479,6 0,2567 941.955,4 0,0176 64.724,4 0,0077 28.282,0 
0,0051--1-------

3.747.588,6 0.2292 858.947 ,3 0,0126 47 .215 ,8 19.256,0 --
3.837.703,7 0,2046 785.194,2 0,0090 34 .536,5 0,0034 13.146,0 ·-
3.910.910,3 0,1827 71 4.523,3 0,0064 25.139,5 0,0023 8.931 ,2 

JU MLAH 16.726.731 ,8 7.274.900,7 5.819.088 --NPV 10.569.813,8 1.117.982,7 (33;7,830) -
IRR = 40% + (1 .11j',982,7/1 .117,982,7 -(-337 .830)· X (60 R 40) 

= 40% + (0,76U) X 10% 

= 40% + 7,68 % 

= 47,68% (proyek layak) 



No. KETERANOAN 

BENEFIT 

a. Penghematan BOK 

b Penghcmatan walrtu 
1--

c . OiscountFaktor 12% 

d Present Value 

Total 

COST 

-· 
a lnveslctst 

b. 8iayst flemelihar9:rtn rutin 

2 c. B1ays Pemehraraan berkala 

d. DiSC::('IUOt Faktor 12% 

e. Present Value 

Total 

3 Jumlah Total 
~ 

PERHITUNGAN BCR = 

t-.J 

0 1 

2.692.304 

291 178 

0,8929 

2 663 951 ,2 

6 '156 9 18 ---

1,0(1 0,8929 

NPV BENEFIT 

NPVCOST 

23.813.981 

9.614.079 

2 

2 753 049 

308119 

0, 7972 

2 440 363,1 

--

0,7972 

2,477 ( Proyek Layak) 

3 

2.827 097 

327 602 

0,7118 

2 245 514,8 

54·1 860 

0 ,7116 

367 831 

Tabel6.23 
ANALISA BENEFIT COST RATIO (dalam Ribuan} 

T A HUN 

4 ~ 6 7 9 9 10 11 12 13 14 1~ 

2.898 272 2.964. 471 3.029 594 3.111 .619 3.169.163 3.237 .744 3.333.139 3.807.686 3.889.412 3.966 .157 4.053. 435 4.125.951 

348 920 368 767 391 028 4Hi 377 440.864 466 317 495 878 523.839 554 427 586 764 621 815 656 008 

0 ,6355 0,5674 0,5066 0,4223 0,4039 0,3606 0,322 0,2875 0,2567 0,2292 0,2046 0,1827 

2 063.590,8 1 891 279,2 1 73?. 887 .2 1 489 872,7 1 458 098,2 1 335 684,; 1 232 943,6 1 245 313,4 1140733,2 1 043 529,6 956 558 ,1 873 663,8 

23.813.981,6 

566 654 589 321 612 893 637 409 662.900 689 422 744.575 774 358 805 333 e37 546 871 048 ----
1 089 720 

0 ,6355 0,5674 0 ,5006 0,4223 0,4039 0,3600 0,322 0 ,2675 0,2567 0,2292 0,2046 0,1627 

360 109 3l4 380 310 492 269.178 267 '147,5 248 605<. ~ 350 889,6 214 005,4 196.777,8 184.58·2,3 171 361 ,9 159140,5 

3.457.161 ,2 

9 .614.079,2 



7.1 Kesimpulan 

BAB VII 
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

1. Manfaat ekonomi jalan secara garis besar dapat diklasifikasikan menjadi dua 

macam, yaitu manfaat secara langsung dan manfaat tidak langsung. Manfaat 

langsung diperoleh dari proyek jalan berupa suatu penghematan biaya 

perjalanan, yang secara kuantitatif dapat dibedakan menjadi : 

0 Penghematan biaya operasi kendaraan 

0 Penghematan biaya waktu perjalanan 

Hasil perhitungan dari manfaat ekonomi proyek peningkatan jalan Pas irian -

Tempursari, diperoleh hasil sebesar : 

Penghematan Biaya Penghematan Nilai Total 
Tahun Operasi Kendaraan Waktu Penumpang penghematan 

(Rp) (Rp) (Rp) 

2005 2.692.303 .869 291. 1 78.282 2.983.482.151 I ---- ----
I 2006 2.753.048.577 308.119.360 3.061.167.937 

2007 2.827.096.927 327.602.152 3.154.699.079 

2008 2.898.272.419 348.919.997 3.247.192.416 

2009 2.964.4 71.118 368.766.834 3.333.237.951 I 

2010 3.029.594.245 391.028.035 3.420.622.280 

20tl 3.111.618.722 416.377.307 3.527.996.030 
I 

2012 3.169.163.314 440.884.174 3.610.047.487 

2013 3.237.744.230 466.317.086 3.704.061.316 

2014 3.333.138.975 495 .878.398 3.829.017.374 I 
2015 3.807.685 .525 523.839.429 4.331.524.954 

2016 3.889.411.506 554.426.589 4.443.838.095 J 
2017 3.966 .157.157 586.764.255 4.552.921.412 I 
2018 4.053.435.184 621.814.636 4.675 .249.820 I 
2019 4.125 .950.592 656.007.636 4.781.958.228 
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2. Pekerjaan peningkatan jalan Pasirian - Tempursari direncanakan menjadi 

beberapa bagian peketjaan, mencakup antara lain : 

0 Rehabilitasi Jembatan Limpas Kali Regoyo ( 4,0 x 200m) 

0 Penyempurnaan Jalan Glendang Petug- Kajaran ( 3,5 x 2600 m ) 

0 Peningkatan Jalan Kajaran- Tlepuk ( 3,5 x 3600 m) 

0 Peningkatan .Tal an Tlepuk- Watu Godek ( 3,5 x 7000 m ) 

0 Peningkatan Jalan Watu Godek- Tempursari ( 3,5 x 7000 m) 

Dari 5 sub proyek tersebut besar rencana anggaran biaya yang dibutuhkan 

adalah sebesar Rp. 6.156.918.000. Selain dari biaya peketjaan berat yang 

dianggarkan juga dipersiapkan biaya pekerjaan pemeliharaan sebesar 10 % 

dari biaya konstruksi selama umur proyek agar kualitas jalan tetap terjaga. 

3. Dengan menggunakan beberapa parameter penj]aian kelayakan proyek 

terhadap rencana peningkatan Jalan Pasirian- Tempursari, yaitu BCR, NPY 

dan IRR dinyatakan layak. Penilaian tingkat kelayakan tersebut adalah 

sebagai berikut : 

0 Dengan tingkat discount rate 12 % menghasilkan NPV positif sebesar 

Rp. 11.957.917.356, (proyek dinyatakan layak) 

0 Nilai IRR positif 40,67 % > dari tingkat discount rate 12 % yang 

dikenakan (proyek layak). 

0 Nilai BCR sebesar 2,17 atau lebih besar dari ketentuan yaitu > l (proyek 

1ayak) 

l 'Y' _.) 



7.2 Rekomendasi 

1. Proyek Peningkatan jalan Pasirian - Tempursari dinyatakan layak untuk 

dilaksanak:an. Adapun dana yang dapat dipergunakan adalah dari APBD atau 

dana khusus lainnya seperti dana pinjaman. 

2. Apabila dana tersebut diambil dari dana APBD maka disarankan untuk 

dilakukan dengan dua tahap karena besamya dana tersebut tidak mungkin 

dipenuhi dalam satu tahun anggaran 

3. Dana pinjaman dapat digunakan sebagai altematif kedua dengan 

mempertimbangkan tingkat suku bunga pinjaman dan angsuran pertahun 

yang menjadi beban APBD tahun ke depan. 
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Lampi ran l : 

LEMBAR ANALISADATA LALU LINTAS 

: LUMAJANG 

: Pasirian- Tempursari 

Kabupaten 

Nama ruas 

LokasiPos : Rumah : 6 Km (YSD) dari pangkal ruas 

PENGHITUNGAN LALU LINTAS 

HARI : Kamis- Sa btu PERTAMA KEDUA RATA-RATA 

TANGGAL :23/25-1-2003 DUAHARI 

PASAR : Pasfrian HP BHP PERHITUNGAN 

WAKTU AWAL- AKHIR o.6 I 18 o.6 I 18 
A B c 

TIPE PEMAKAI JALAN PLL PLL A:tB 
12JAM 12JAM 2 

1 Pejalan Kakf 619 528 573,5 
2 Pikulanlgendongan 23 18 20,5 

3 Se2_eda 346 297 321 ,5 
4 Sepeda ._ barang 35 23 29 

5 Becak 22 17 19,5 
6 Dokar- 25 20 22,5 

1-6 Sub Total Kend. Tak bermotor 1070 903 986,5 

7 Jsepeaa Motor 871 762 816,51 

8 Pic-Up Penumpang I MPU 36 28 32 
9 Pic-Up Barang 44 34 39 
10 Sis 0 0 0 

11 Truk Ringan 28 21 24 ,5 

12 Truk Sedang 0 0 0 
13 Truk Bera1 0 0 0 

14 Sedan/Jeep 49 40 44,5 
15 ... 0 0 0 

8 - 15 Sub Total Kend. Bermotor 157 123 140 

X 1,28 

179 

11-1SjTOTAL PEMAKAIAN JALAN 2098 1788 

KETERANGAN 
• Tulis nama pasar dan; 

HP" kalau Hari Pasar atau BHP kalau Bukan Hari Pasar 

.. Tulis nama tipe kendaraan tak bermotor lainnya 

... Tulis nama tipe kendaraan bermotor lainnya 

WILAYAH 

NO. RUAS 

NO. POS 

FAKTOR 
PENYESUAIAN 

0 

0,50 

0,11 

0,40 

0,2 

1 24 

0,94 
1,92 

1,45 

2,17 
2,48 

1,35 
1,28 

KRLL 

MANFAAT 

: Pasirian 

64 

: 64NB 

LHR 
EKIVALEN 

E 

CxD 

286,75 
10,25 

35,365 
3,19 

7,8 
9 

352,355 

39,68 

36,66 
0 

35,525 

0 
0 

60,075 
0 

171,94 

BAURAN KENDARAAN 
BERAT (BKB) 

KOLOM C % 

(12. 13)• 100 0 
Sub total (8 • 15) 
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: .J .\ WA TI\H"R (3~) 

: ll":\l\.1.\..'\G (08) 

8 .\ll\..'\"l \TERL\L 

!"l3ta l:oul~t stm!"i 
~ta 1:-cbh I 0- I~ ' I~ - .:o em 

BA nJ PECAH STONE CRUS HF.R 

Batu r=th 3 - 5 em 

lhta rcah 2 - .\ em 

lhta rcah I - 2 em 

lhta reah 0.5 - I em 

BA TI' PEC.o\H l0KAL 

r """'!'~~ Q 541 em 

r """"'•~~ Q fJl em 
~~!'Q!I(lcm 

P:am urug: tim bun:m 

P:tStT l:-ctrn p:tSir p:lS<L'l~ 

s~ 

r~rnt-un~n rilih~n 

.\ .... ..h t;nr.nmt 

A . ..-.Jtcenh 
,\.,T"h l:ou1c., 
\fj~.,.l 0!1'< 

~~m;..,l 2"f<!.!t 

... , m;. .,.l t:m3.h 

\!~"l rnt!-acl 
'-.!c.!tfier 

~., !-ahr 

Scmen PC 150 l;t 

Scmo PC ( .u) l g) 

S==r•:rih 

Se:==h 

~l:oul:oul 

~r.1rtn~ 

C~! .i=~l:ln if:orT-n) 

~·.'~ tn!~ 
"-'"111~~ 
Ft~trt ~j3 

~.,."-nnm-
~-" I:C'n<trul:si 1:-aja f.'"'fil 
~l, J<-ml:..Utt 
3-3:ll ru~~~n ~ron 

Rl:1\.llt haja 
•'Jat~>! hontu 

~..., =1.: per.mah 

~..., untal: I:<'O<trubi j<=roun 
Ter 
v.m;. -..l die-d 

13e1<m rmmum 
'fm~U re!mn:t.~ 

Pl"1-r~ ..-trone 
P\"C Q J-

'1ota~h 

v.m;.-.1: C:t 
Catd..qr 
WI h3!us 

RM:zs <""""'* 
'"'""''•" n~mf'Ul 
l'u" 1:-el"" Q ~o 
I'm< 1:-ctrn Q :n 

~um~ · rrf'!a"' Klmf"f'3"",1 ..:.sh. Lum:~J:1n! 

HARGA SATUAN BAilAN/MATERIAL 

IIARGA S,\ Tl.'AN 

!.:ODE S.\TI'AN 
i'iOR"AI. SF.IH:'\G Ji\1111 KIII.ISIJS k:ETERAN<;AN 

(Rp) (Rp) (Rp) (Hp) 

1'.1. 020/\ M' 38.800 -17.336 55.872 64.408 

M. 020 M' 38.800 47 .336 55.872 64 .40H 

M. 0231\ M' - -
M. OlJ A M' - -
M. 025 A M' - - - -
M. 026A M' - - -

M. OJI B r-.r 37.200 37.200 37.200 .17.200 

M. 0.\2 r-.r 42 .900 42 <){)() 42 .900 42 .900 

M. OJ3 r-.r 77.200 77.200 77.200 77.200 

M. OJO M' 19.000 23 .180 27 .360 31.540 

M. OJI M' 30.000 36.600 43 .200 49.800 

M. OJ2 M' JO.OOO 36.600 43 .200 49.800 

M. 050 M' 19.900 2-1 .278 28.656 J3 .0J.t 

M.061 Kg 3.200 3.200 3.200 3.200 

M. 061 A Kg 2.600 2.600 2.600 2.600 

M. 062 Tonne - - - -
M. ll63 ltr 2.200 2.200 2.200 2.200 

M. 06-1 liT 2.000 2.000 2000 2.000 

M. 065 ltr 850 850 850 850 

M. 066 ltr - - -
- Ltr -

M. 070 M' 4-IAOO 4-1 .40() 44 .40() 44 .41K) 

M. OSO l.ak 27 .750 27 .750 27 .750 27 .750 

M. 080A l.al: 2-1 .-120 2-1.-120 24.-120 24.-120 

M. OllOB l.ak 55.450 55.-150 55.450 55..150 

M. OSOC M' - -
M. OSI l.ak 3.500 3.500 3.500 3.500 

M. 081 A Kg 561) 56<) 560 560 

M. 09Q K!! 32 .900 32 .900 32.900 32.900 

M. l61 Kg 5.175 5.175 5.175 5.175 

M. lt;l Kg 8.900 8.901) 8.900 !1.900 

M. 16.l Kg 7.500 7.500 7.500 7.500 

M. 16-1 Kg 45 .310 45 . .110 45..\10 45310 

M. lt;5 Kg 6.800 li .ROO 6.800 6.801) 

M. 166 K!! 6 .!100 6.!100 1\.l!OO 6.800 

M. 167 Kg 7 260 7 260 7.260 7.260 

M. llill K@ 7.260 7.21\0 7.21i0 1 .2(>0 

M. l70 - !.2 • • upnh !.2 • • up:>h 1.2 ~. urnh 1.2 ~• urnh 

M.l80 M' 753 .700 753.700 75.UOO 75.1.700 

M. ISI M' 6.670000 6 670.000 6 .670.000 6.670.000 

M. lll2 LIT 10.000 I 0 .()01) 10.000 10.000 

M. lll3 Ur 975 975 975 975 

M. 18-1 Ltr 1.810 !.RIO 1.810 !.RIO 

M. 185 Ltr 1.1 .500 1.1.500 13.500 1.1 .500 

M. ISA M' 19 . ~00 19.500 19.500 19.500 

M. 187 r-.r .18 9-11) 38.9-10 .18 .940 .~8 . 9-10 

M. 188 l.lli)I)IJj 216 216 216 216 

- LIT 3%0 3.960 3.91\0 3.960 

- K@ 9.570 9.570 9.570 9.570 

- K~ -15 .5-10 45 .5-10 45 .540 45 .540 

- l.t>r 2.300 l.JOO 2 . .100 2.300 

. M' 2SOO 2.500 2.500 2.501) 

- Oh 27.900 27.901) 27 .901) 27 .900 

- Oh 2.1.-100 23.-100 2JAOO 2~ .400 

T 
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